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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Taman pada Materi
Statistika Ditinjau dari Disposisi Matematis

Nama : Rini Astuti

NIM :1908056124

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya kemampuan
komunikasi dan disposisi matematis siswa. Kemampuan
komunikasi matematis merupakan proses penyampaian ide
matematis baik secara lisan maupun tertulis sehingga orang
lain dapat memahaminya. Komunikasi matematis sangat
penting bagi siswa untuk membangun koneksi informal dan
konsep intuitif saat menggunakan bahasa dan simbol
matematika. Kemampuan komunikasi matematis berkaitan
erat dengan kemampuan kognitif siswa. Hal ini menunjukkan,
ketika siswa mampu mengkomunikasikan apa yang
dipelajarinya maka dapat terlihat sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Namun pembelajaran
matematika tidak hanya dimaksudkan untuk mengembangkan
hard skill matematis, melainkan juga soft skill matematis siswa.
Salah satu yang menjadi aspek penting soft skill siswa yang
berpengaruh adalah pandangan positif siswa terhadap
matematika atau disposisi matematis. Siswa harus memiliki
disposisi matematis atau pendekatan yang baik dalam belajar
matematika untuk memperoleh hasil terbaik dalam
kemampuan komunikasi matematika. Hal ini dikarenakan
konsep matematika yang abstrak memerlukan keuletan,
kepercayaan diri, dan keingintahuan untuk menyelesaikan
berbagai tugas matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman pada materi statistika
ditinjau dari disposisi matematis.
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Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 di SMP Negeri 2 Taman. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B yang
berjumlah 32 siswa. Dari kelas tersebut kemudian dipilih dua
siswa secara purposive dari masing-masing kategori disposisi
matematis untuk dijadikan subjek wawancara. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari tes tertulis, angket, dan
wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disposisi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman terbagi
menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kategori
disposisi matematis tinggi mampu memenuhi indikator 1, 2, 3,
dan 4. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
kategori disposisi matematis sedang mampu memenuhi
indikator 1, 2, dan 3. Adapun kemampuan Kkomunikasi
matematis siswa dengan kategori disposisi matematis rendah
hanya mampu memenuhi indikator 1 dan 2.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Disposisi
Matematis
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah satu di antara pengetahuan dasar
yang berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari karena
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
bernalar secara logis, adaptif, dan memecahkan
permasalahan yang kontekstual (Fendrik, 2019). Faktanya,
siswa memiliki persepsi yang buruk tentang matematika, di
mana beberapa menganggapnya sebagai mata pelajaran
yang sulit, tetapi yang lain menganggapnya menantang
(Ardani dkk, 2018). Dengan demikian, tingkat abstraksi
yang digunakan dalam pembelajaran matematika di
sekolah perlu disesuaikan dengan tingkat sekolah dan
perkembangan intelektual siswa (Chairani, 2016), karena
sifat abstrak dari matematika menyebabkan siswa menjadi
sukar untuk memahaminya.

Pembelajaran matematika adalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan siswa dalam rangka mengingat
kembali dan mengembangkan konsep serta pemahaman
guna memenuhi tujuan pembelajaran matematika
(Lusyana dan Lestari, 2022). Tujuan pendidikan

matematika di SMP adalah untuk memberikan siswa
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kemampuan yang dapat dialihkan ke dalam Kkegiatan
matematika, sebagai modal untuk mencapai keberhasilan
di pendidikan menengah atas, diharapkan siswa memiliki
keterampilan matematika yang akan membantu mereka
meningkatkan dan memperluas pengetahuan matematika
dari sekolah dasar yang berguna untuk kehidupan sehari-
hari, serta memiliki wawasan yang luas, logis, kritis, teliti,
disiplin, dan dapat menghargai nilai matematika.

Salah satu materi matematika yang diajarkan pada
kelas VIII yaitu statistika. Statistika sudah digunakan sejak
ribuan tahun yang lalu. Awalnya, statistika digunakan di
banyak negara, termasuk Babilonia Kuno, Mesir Kuno, dan
Tiongkok Kuno wuntuk menghitung penduduk dan
pengumpulan pajak (Tjolleng, 2022). Statistika merupakan
pengetahuan tentang cara mengumpulkan data, melakukan
penelitian, dan menarik kesimpulan berbasis bukti yang
berbentuk catatan numerik (KBBI, 2016). Dengan
mempelajari ilmu statistika, diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan statistika seperti
kemampuan memahami data, ide dasar dan istilah
statistika, menginterpretasikan dan mengkomunikasikan
data, serta mempunyai pemahaman mendasar tentang
pengumpulan dan deskripsi data (Rumsey, 2002).

Statistika matematika di tingkat SMP mencakup



pengukuran data yang terbagi menjadi ukuran pemusatan
data (mean, median, modus) dan ukuran penyebaran data
(jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, simpangan
kuartil). Dari laporan hasil Ujian Nasional 2019, siswa
masih kesulitan dalam menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan pemusatan data.

National Council of Teachers of Mathematics (2000)
telah menetapkan lima standar untuk proses pembelajaran
matematika. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan
konsep-konsep matematika, mengkomunikasikan ide, serta
memberikan pembenaran induktif dan deduktif untuk
mempertahankan argumen. Keterampilan matematis
lainnya termasuk menggunakan representasi untuk
mendeskripsikan dan menganalisis data, membuat
hubungan antar konsep matematika, memodelkan dan
mengevaluasi struktur matematika (koneksi).

Studi yang dilakukan oleh Harvard University,
Carnegie Foundation, and Stanford Center for Research
menegaskan bahwa hanya 15% dari kesuksesan
profesional seseorang didasarkan pada hard skill mereka,
sementara 85% sisanya didasarkan pada soft skill mereka.
Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo (2017) berpendapat

bahwa penguasaan keterampilan ilmiah, teknologi, dan
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teknis yang berkaitan dengan bidang matematika dikenal
sebagai hard skill matematis, sedangkan soft skill
matematis adalah kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dengan orang lain dan Kketerampilan
mengendalikan diri untuk mengembangkan tingkat kinerja
tertinggi. Hard skill matematis siswa terdiri dari
kemampuan  penalaran  matematika, = pemahaman
matematika, pemecahan masalah matematika, komunikasi
matematika, konektivitas matematika, berpikir logis
matematika, berpikir Kkritis matematika, dan berpikir
kreatif matematika. Sementara disposisi matematis,
kemandirian belajar, kemampuan diri, kepercayaan diri,
konsep diri, rasa penghargaan diri, kebiasaan berpikir
cerdas, pendidikan nilai, budaya, dan perilaku serta sudut
pandang siswa dalam pengajaran matematika merupakan
contoh-contoh soft skill matematis siswa.

Pengembangan kemampuan komunikasi matematis
siswa merupakan salah satu isu penting dalam
pembelajaran  matematika  modern. Siswa  dapat
menginterpretasikan dan  mengekspresikan  ide-ide
matematika secara lisan dan tertulis melalui komunikasi
matematis. Dalam bentuk lisan meliputi berbicara atau
bertukar pikiran, sedangkan bentuk tertulis dapat berupa

gambar, tabel, diagram, rumus, atau peragaan (Nasrulloh



dan Umardiyah, 2020). Komunikasi matematis adalah cara
mengkomunikasikan konsep-konsep matematika dengan
jelas dan konsisten kepada orang lain dan menggunakan
bahasa matematika yang tepat dalam berbagai cara
(Aryanti, 2020). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis merupakan proses penyampaian
ide matematis baik secara lisan maupun tertulis sehingga
orang lain dapat memahaminya, sehingga komunikasi
matematis sangat penting bagi siswa untuk membangun
koneksi informal dan konsep intuitif saat menggunakan
bahasa dan simbol matematika.

Menurut Baroody (dalam Kadir, 2008), ada dua
alasan penting mengapa komunikasi menjadi salah satu
fokus dalam pembelajaran matematika. Pertama, pada
dasarnya matematika merupakan sebuah bahasa bagi
matematika itu sendiri. Matematika tidak hanya sebagai
alat berpikir yang membantu untuk menemukan pola,
memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan, tetapi juga
sebagai alat untuk mengkomunikasikan pikiran tentang
berbagai ide dengan jelas, tepat, dan ringkas. Bahkan
matematika dianggap sebagai bahasa universal dengan
simbol-simbol dan struktur yang unik dan dapat digunakan
oleh semua orang untuk mengkomunikasikan informasi

matematika meskipun bahasa asli mereka berbeda. Kedua,



belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas
sosial yang melibatkan paling sedikit dua pihak, yaitu guru
dan siswa. Dalam proses belajar mengajar ini sangat
penting untuk mengemukakan ide dan gagasan itu kepada
orang lain.

Jung & Reifel mengemukakan bahwa komunikasi
matematis siswa sangat penting untuk dikembangkan
karena dapat membantu mereka dalam pemahaman
konseptual, berpikir Kkritis, pemecahan masalah, dan
penalaran matematis (Yulianto dan Suprihatiningsih,
2019). Oleh karena itu, siswa akan memiliki banyak
kesempatan untuk meningkatkan kemampuannya jika
pembelajaran matematika juga berfokus pada komunikasi
matematis.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu
Saolina selaku guru matematika di SMP Negeri 2 Taman
diketahui bahwa pada materi statistika siswa masih
kesulitan untuk menggunakan rumus dan mengubah suatu
permasalahan ke dalam kalimat matematika. Hal ini
dikarenakan  siswa mengalami  Kkesulitan = dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematika secara jelas,
sehingga mereka sulit memahami bagaimana mengubah
kalimat dalam soal menjadi kalimat matematika. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami



masalah yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi
matematis dalam menyelesaikan masalah statistika.
Kemampuan komunikasi matematis berkaitan erat
dengan kemampuan kognitif siswa. Hal ini menunjukkan,
ketika siswa mampu mengkomunikasikan apa yang
dipelajarinya maka dapat terlihat sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Namun
pembelajaran matematika tidak hanya dimaksudkan untuk
mengembangkan hard skill matematis, melainkan juga soft
skill matematis siswa. Salah satu yang menjadi aspek
penting soft skill siswa yang berpengaruh adalah
pandangan positif siswa terhadap matematika atau
disposisi matematis. Disposisi matematis adalah sikap
positif serta kebiasaan untuk melihat matematika sebagai
sesuatu yang logis, berguna, dan berfaedah (Hendriana,
dkk, 2017). Disposisi matematis ditandai dengan
antusiasme dan pemahaman terhadap matematika,
kecenderungan untuk berpikir dan bersikap positif,
meliputi rasa percaya diri, keuletan dan semangat untuk
belajar, kegigihan dalam memecahkan masalah, keluwesan,
kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain, dan
keterlibatan dalam kegiatan yang berhubungan dengan

matematika secara aktif (Annajmi, 2018).



Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat
disimpulkan = bahwa  disposisi matematis adalah
kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara
yang positif dalam belajar matematika dan melaksanakan
berbagai kegiatan matematika yang ditunjukkan dengan
perilaku percaya diri, tekun, gigih, ingin tahu, berpikir
fleksibel dan minat terhadap matematika. Semakin besar
kecenderungan siswa terhadap disposisi matematis, maka
akan semakin besar pula keberhasilan pembelajaran yang
akan dicapai oleh siswa (Diningrum, Azhar dan Faradillah,
2018).

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
diperoleh bahwa disposisi matematis siswa masih
tergolong rendah dengan rata-rata skor sebesar 91 padahal
skor tertingginya 200. Kondisi tersebut didukung dengan
hasil wawancara bahwa ternyata siswa memiliki respon
yang berbeda terhadap pelajaran matematika, ada yang
kurang tertarik, tapi ada juga yang merasa antusias; ketika
ada materi yang tidak dimengerti, mayoritas siswa masih
merasa segan untuk bertanya; dan guru masih harus
memberikan gambaran awal sebelum siswa mulai
mengerjakan soal. Hal tersebut disebabkan karena siswa
dengan disposisi matematis yang rendah beranggapan

bahwa matematika itu sulit, sehingga mereka menjadi tidak



percaya diri, tekun, dan kurangnya minat dan rasa
tanggung jawab siswa dalam belajar matematika. Siswa
juga merasa matematika itu tidak penting yang artinya
mereka tidak memiliki sikap menghargai dan
mengapresiasi peranan matematika. Dengan demikian
diketahui bahwa sikap positif terhadap matematika
menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam
belajar matematika.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa
siswa harus memiliki disposisi matematis atau pendekatan
yang baik dalam belajar matematika untuk memperoleh
hasil terbaik dalam kemampuan komunikasi matematika.
Hal ini dikarenakan konsep matematika yang abstrak
memerlukan keuletan, kepercayaan diri, dan keingintahuan
untuk menyelesaikan berbagai tugas matematika.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri, Hidayat, dan Maya
(2018) menunjukkan bahwa disposisi matematis memiliki
pengaruh  sebesar 76,5% terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa di tingkat SMP dan sisanya
mencakup faktor di luar itu. Hal ini didukung dengan
pernyataan bahwa kemampuan komunikasi matematika
dan disposisi matematis siswa berkorelasi positif
(Khoirunnisa, Saputra dan Yenni, 2021; Rahmawati, Effendi

dan Amam, 2022). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Taman pada Materi Statistika Ditinjau dari Disposisi

Matematis.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
menemukan beberapa masalah berikut:

1. Siswa masih memiliki persepsi yang buruk terhadap
matematika.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menganalisis dan
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan
dengan pemusatan data.

3. Siswa mengalami masalah yang berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematis dalam
menyelesaikan masalah statistika.

4. Rendahnya disposisi matematis yang dimiliki siswa.

Fokus Masalah
Berdasarkan = beberapa  masalah di  atas,
permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini

yaitu:
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1. Siswa mengalami masalah yang berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematis dalam
menyelesaikan masalah statistika.

2. Rendahnya disposisi matematis yang dimiliki siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah di atas, berikut rumusan
masalah dari penelitian ini:
Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Taman pada materi statistika ditinjau

dari disposisi matematis?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Taman pada materi statistika ditinjau dari

disposisi matematis.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini memperluas pengalaman dan
pengetahuan peneliti, serta sebagai implementasi dari

ilmu yang telah diperoleh dari perkuliahan.
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2. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini dapat membantu para
guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan
disposisi matematis siswa dengan mengevaluasi
pembelajaran yang sudah dilakukan, sehingga guru
mampu menggunakan metode pengajaran yang paling
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik.
3. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan
pengalaman bagi siswa, serta memberikan informasi
tentang kemampuan komunikasi mereka pada materi
statistika dan disposisi matematis dari masing-masing
individu.
4. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini mampu membantu sekolah
untuk mengembangkan kemampuan siswa, khususnya
pada kemampuan komunikasi dan disposisi matematis
siswa.
5. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti
lain sebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam

penelitiannya.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan siswa untuk menulis, memahami,
menyusun ulang, membuat model, membaca (simbol,
notasi, tabel, diagram) dan mengekstrak informasi dari
komunikasi tertulis atau lisan (Nasution dan Hayati,
2020). Kemampuan komunikasi matematika menjadi
komponen penting dalam pendidikan, karena dapat
membantu mengembangkan pola berpikir matematis,
membantu dalam memecahkan masalah matematika
yang konkret dan abstrak, dan mendorong kemampuan
siswa untuk menarik kesimpulan (Wardani, Nurdalilah
dan Nasution, 2021). Baroody (dalam Hendriana, dkk,
2017) menyatakan bahwa menggambarkan,
mendengarkan, membaca, berdiskusi, dan menulis
adalah lima komponen dari kemampuan komunikasi
matematis. Menurut NCTM (1989) kemampuan
komunikasi matematis siswa terdiri atas kemampuan
siswa dalam mengekspresikan konsep matematika

dengan lisan maupun tertulis; kemampuan memahami,

13
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menafsirkan, dan mengevaluasi konsep-konsep
matematis dalam bentuk lisan, tertulis, dan visual;
kemampuan menggunakan istilah, notasi, serta
struktur matematis untuk mengemukakan konsep dan
menggambarkannya ke dalam berbagai macam situasi.
NCTM (1989) menjabarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

a) Membuat skenario dengan menggunakan metode
tertulis, lisan, gambar, grafik, aljabar, dan konkret.

b) Mempertimbangkan dan menjelaskan pemahaman
mereka sendiri tentang konsep dan skenario
matematika.

c) Menciptakan pemahaman yang sama tentang
konsep matematika, seperti peran definisi.

d) Menginterpretasikan dan menilai konsep-konsep
matematika melalui penggunaan kemampuan
membaca, mendengar, dan visual.

e) Mempresentasikan konsep matematika dan
menyajikan hipotesis dan alasan yang kuat.

f) Mengenali pentingnya notasi matematika dan
bagaimana notasi tersebut berkontribusi terhadap

konsep matematika.
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Menurut Kementerian Pendidikan Ontario
(2005) indikator untuk menilai kemampuan
komunikasi dalam matematika diantaranya:

1) Writen Text, yaitu menjawab dengan menggunakan
bahasa sendiri; memodelkan situasi atau masalah
secara lisan, tertulis, konkret, grafik, dan aljabar;
menjelaskan dan mengajukan pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari sebelumnya;
membuat hipotesis, menyusun argumen, dan
menarik  kesimpulan; serta mendengarkan,
berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

2) Drawing, yaitu merefleksikan objek nyata, gambar,
dan diagram ke dalam konsep matematika.

3) Mathematical Expresion, yaitu mengungkapkan
konsep matematika dengan menggunakan bahasa
atau simbol matematika untuk mengekspresikan
peristiwa sehari-hari.

LACOE (dalam Hendriana, dkk, 2017)
menjabarkan indikator kemampuan komunikasi
berikut:

a) Merefleksi dan mengklarifikasi pemikiran tentang
ide-ide matematika.

b) Menghubungkan bahasa sehari-hari dengan bahasa

matematika dengan menggunakan simbol-simbol.



d)
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Menggunakan keterampilan membaca,
mendengarkan, mengevaluasi,
menginterpretasikan ide-ide matematika.
Menggunakan ide-ide matematika untuk membuat
dugaan dan membuat argumen yang meyakinkan.

Penelitian ini menggunakan indikator

kemampuan komunikasi matematis siswa menurut

Nurhasanah (2019) berikut:

iy

2)

3)

4)

Menyatakan masalah ke dalam ide matematis

tertulis.

e Menyatakan permasalahan matematika dengan
menggunakan bahasa atau simbol matematika.

Menyatakan suatu masalah ke dalam bentuk

gambar atau model matematika.

e Mengubah permasalahan matematika ke dalam
bentuk tabel atau diagram.

Mempresentasikan penyelesaian masalah

matematis tertulis dengan terorganisasi dan

terstruktur.

e Mengaplikasikan konsep matematika dengan
menggunakan langkah-langkah yang urut dan
jelas.

Mengevaluasi ide-ide matematis secara tertulis.
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e Membuat argumen atau kesimpulan dari
permasalahan matematika.
2. Statistika
Penggunaan statistika dalam berbagai bidang
kehidupan juga merupakan hal yang sering terlihat
dalam kehidupan sehari-hari. Data adalah sekumpulan
fakta yang ditemukan dari hasil observasi, biasanya
disajikan dalam bentuk angka, simbol, atau kondisi
objek yang dilihat. Data biasanya disajikan dengan
tabel atau diagram agar lebih mudah dibaca. Berikut
adalah contoh penyajian data dalam statistika.
a) Penyajian Data dengan Tabel
Di bawah ini hasil tes Matematika dari 20 siswa
kelas IX dari SMP Pelita [lmu.
7,6,8,9,9,8,6,6,7,5,7,5,6,7,7,8,6,8,9,7
Data di atas dapat disusun dengan tabel distribusi
frekuensi berikut.
Tabel 2.1 Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas IX
SMP Pelita llmu

Nilai Frekuensi
5 2
6 5
7 6
8 4
9 3
Jumlah 20
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b) Penyajian Data dengan Grafik atau Diagram
1) Diagram Gambar (Piktogram)

Diagram gambar adalah diagram yang
disajikan dengan gambar yang masing-masing
gambar mewakili jumlah tertentu (Foster dan
Sutrisno, 2019). Kesulitan untuk membedakan
setengah gambar dari dua pertiga gambar
adalah salah satu kelemahan penggunaan
piktogram, yang menyebabkan penggunaannya
menjadi sangat terbatas.

Berikut jumlah penduduk di Kecamatan Maju.
+ Desa A memiliki 500 penduduk.
+» Desa B memiliki 350 penduduk.
+ Desa C memiliki 400 penduduk.
+¢ Desa D memiliki 250 penduduk.
¢ Desa E memiliki 450 penduduk.
Informasi tersebut dapat diubah menjadi
piktogram seperti di bawah ini.

Tabel 2.2 Jumlah Penduduk di Kecamatan Maju

Kelurahan Jumlah Penduduk
A ©QOOOOOOOOO
B ©OOOOOO
C ©OOOOOOOO
D OO0
E ©OOOOOOOOO
Keterangan: © = 50 orang




2)

3)
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Diagram Batang

Diagram batang adalah diagram yang
menunjukkan data sebagai batang atau balok
(Foster dan Sutrisno, 2019). Diperlukan sumbu
vertikal dan horizontal yang saling berpotongan
untuk membuat diagram batang. Diagram
batang terbagi menjadi dua jenis yaitu diagram

batang vertikal dan diagram batang horizontal.

EEEEE

2003 2004 2005 2006 2007 2008

O R N W b U1 O

H Tahun

Gambar 2.1. Hasil Perikanan Tahun
2003 — 2008

Diagram Garis

Diagram garis adalah data yang disajikan
dengan bentuk garis. Data yang berkaitan
dengan perubahan data dari waktu ke waktu
dapat disajikan dengan menggunakan diagram
garis. Dibutuhkan perpotongan antara sumbu

vertikal dan sumbu horizontal untuk
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menggambar diagram garis (Foster dan

Sutrisno, 2019).

S}
42

20 22

20 17

13

10

0
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008

—@— Tahun

Gambar 2.2. Jumlah Kelahiran di Desa Raya
4) Diagram Lingkaran
Diagram lingkaran adalah penyajian data
dalam bentuk lingkaran dengan bagian-bagian
yang dipisahkan oleh derajat (Foster dan
Sutrisno, 2019). Besar daerah pada lingkaran
dapat dituliskan dengan persen (%) atau

derajat (9).

Gambar 2.3. Kegemaran Olah Raga Kelas V
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Pada tingkat SMP, materi statistika yang

dipelajari meliputi ukuran penyebaran dan pemusatan

data (As'ari, dkk, 2017).

a. Ukuran Penyebaran Data

iy

2)

Jangkauan

Jangkauan adalah selisih nilai maksimum
dan minimum data. Rumus untuk jangkauan
adalah sebagai berikut.
Jangkauan = Data Terbesar — Data Terkecil

= Xmax — Xmin

Kuartil

Kuartil diperoleh dengan membagi data
yang telah diurutkan menjadi 4 bagian sama
besar. Kuartil dibagi menjadi tiga, yaitu:
e Kuartil Bawah (Q,)
e Kuartil Tengah (Q,)
e Kuartil Atas (Q3)
Berikut adalah letak kuartil bawah, kuartil

tengah, dan kuartil atas pada garis lurus.

n data terurut

Q Q!

Q, 2 3 on '
"data "data "data Zdata
4‘J 4 l 4 u
Kuartil Bawah Kuartil Atas

Kuartil Tengah

Gambar 2.4. Letak Kuartil Atas, Kuartil Tengah,

dan Kuartil Bawah



3)

4)

22

Berikut langkah-langkah yang dapat

dilakukan untuk menentukan kuartil:

a. Urutkan data dari yang paling kecil hingga
paling besar.

b. Tentukan mediannya atau Q,.

c. Mencari Q; dengan membagi data di bawah
@, menjadi 2 bagian sama besar.

d. Mencari @3 dengan membagi data di atas Q,
menjadi 2 bagian sama besar.

Bisa juga menggunakan rumus kuartil:

Q=5+ 1D
Keterangan:
Q; = Kuartil ke-i
i =1,2,dan3

n = Banyaknya Data
Jangkauan Interkuartil

Jangkauan interkuartil adalah selisih
antar kuartil atas dan kuartil bawah. Berikut
rumus dari jangkauan interkuartil.

Qr=0Q3— 0

Simpangan Kuartil

Simpangan kuartil atau dikenal dengan

jangkauan semi interkuartil merupakan
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separuh dari jangkauan interkuartil. Berikut

rumus dari simpangan kuartil.

1
Qa = E(Q3 - Q1)

Ukuran Pemusatan Data

1) Mean

2)

Mean dihitung dengan membagi jumlah
total data dengan jumlah data. Simbol untuk
mean biasanya diwakili oleh huruf kecil dengan
garis di atasnya, seperti x atau dibaca “eks bar”.
Rumus untuk mean sebagai berikut.

Iy ) = Jumlah Data
ean i) = Banyak Data
Xt Xt xz X,

n

Median
Median suatu kumpulan data adalah nilai
tengah ketika data telah diurutkan dari yang
terbesar ke terkecil atau sebaliknya. Ada dua
jenis median, yaitu:
e Median data ganjil berada tepat di tengah
data yang urut. Rumus yang digunakan

untuk banyaknya data (n) ganjil:
n+1

Median = x
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e Median data genap merupakan rata-rata
dari dua data yang terletak di tengah.
Rumus yang digunakan untuk banyaknya

data (n) genap:

] 1
Median = E(xg + x721+1>

3) Modus
Modus adalah nilai yang paling sering
muncul dalam satu kumpulan data. Modus
merupakan suatu nilai yang paling sering
muncul atau memiliki frekuensi tertinggi, tetapi
modus tidak selalu ada. Untuk data tertentu,
ada kemungkinan terdapat beberapa nilai
dengan frekuensi tertinggi sehingga
mempunyai lebih dari satu modus. Bimodus
didefinisikan sebagai data yang memiliki dua

modus.

3. Disposisi Matematis

Disposisi matematis adalah perilaku seseorang
terhadap matematika, yang diekspresikan dengan
keingintahuan, kegigihan, kepercayaan diri, dan
ketertarikannya terhadap matematika (Hendriana, dkk,
2017). Disposisi matematis siswa didefinisikan sebagai

sikap positif yang merupakan bawaan dari setiap orang
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dan bermanifestasi sebagai kecenderungan untuk
sadar, sukarela, teratur, ulet, gigih, percaya diri, dan
tekun dalam perilaku yang memajukan pembelajaran
matematika. Hal ini akan membangun rasa ingin tahu
siswa dan memastikan bahwa mereka selalu memiliki
apresiasi  positif ketika menyelesaikan seluruh
rangkaian kegiatan pembelajaran matematika (Hakim,
2019).

Disposisi menjadi bagian penting dari soft skill
seseorang untuk menemukan solusi permasalahan
matematis. Dengan menggunakan disposisi matematis,
diharapkan siswa mampu menemukan permasalahan
matematis, mengembangkan aktivitas kerja yang baik
dalam matematika, serta bertanggung jawab dalam
belajar matematika. Disposisi matematis dapat diamati
saat berdiskusi kelompok selama proses pembelajaran.
Siswa dengan kecenderungan disposisi matematis yang
kuat lebih mampu untuk memberikan kontribusi saran
untuk solusi pemecahan masalah yang disajikan guru
dan berusaha menjelaskan pendapatnya dengan logis
(Kurniawan dan Kadarisma, 2020).

Indikator disposisi matematis menurut Pangesti
dan Soro (2021) antara lain:

a) Keyakinan diri;
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b) Keuletan, kegigihan, dan tekad;

c) Fleksibel dan berpikiran terbuka;

d) Keingintahuan dan minat yang kuat; serta

e) Memonitor dan menilai pembelajaran matematika.

Penelitian ini menggunakan indikator disposisi
matematis menurut NCTM (1989) sebagai berikut:

1) Kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah
matematika, mengkomunikasikan ide-ide, dan
memberi alasan.

2) Fleksibilitas dalam  mengeksplorasi ide-ide
matematis dan mencoba berbagai metode alternatif
untuk memecahkan masalah.

3) Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas
matematika.

4) Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan
untuk menemukan dalam mengerjakan
matematika.

5) Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi
proses berpikir dan kinerja diri sendiri.

6) Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dan
dalam kehidupan sehari-hari.

7) Penghargaan (appreciation) peran matematika
dalam budaya dan nilainya, baik matematika

sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1.

Ika Nuhaqiqi Noviyana, Nuriana Rachmani Dewi, dan
Rochmad (2019) dalam Prosiding Seminar Nasional
Matematika 2 dengan judul “Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Ditinjau dari Self Confidence”.
Penelitian ini menunjukkan bahwa secara teori,
siswa yang percaya diri akan lebih mampu
berkomunikasi secara matematis. Hal ini dikarenakan
siswa memiliki persepsi diri yang positif dan percaya
diri terhadap bakat yang mereka miliki, yang
membantu mereka untuk menyelesaikan kesulitan
komunikasi matematika tanpa takut akan kesalahan.
Ketika siswa memiliki kepercayaan diri yang kuat,
mereka akan lebih berani menyuarakan pendapatnya
dan termotivasi untuk meningkatkan prestasi mereka.
Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
memiliki kesamaan untuk menganalisis kemampuan
komunikasi matematis. Perbedaannya yaitu penelitian
ini menganalisis kemampuan komunikasi matematika
siswa kelas VIII pada materi statistika ditinjau dari
disposisi matematis, sedangkan pada penelitian
sebelumnya menganalisis kemampuan komunikasi

matematis siswa ditinjau dari self confidence.
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Perbedaan lain seperti pada tempat, waktu, dan metode
yang digunakan.

Nonci Tiumlafu, Urni Babys, dan Yusak I. Bien (2022)
dalam Math-Edu: Jurnal Ilmu Pendidikan Matematika
dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar”.

Penelitian ini mengemukakan bahwa siswa
dengan gaya belajar visual mampu mengekspresikan
konsep matematika menggunakan diagram,
mempresentasikan konsep menggunakan simbol dan
notasi, dan menggambarkan hubungan pada diagram
koordinat. Ide-ide matematika dapat disajikan secara
visual kepada siswa dengan gaya belajar auditori
melalui diagram, serta mereka dapat menyimpulkan
implikasi dari pernyataan matematika menggunakan
simbol dan notasi matematika. Siswa yang belajar
dengan gaya kinestetik dapat menggunakan simbol,
notasi, dan diagram untuk menyampaikan konsep
matematika.

Penelitian ini dan penelitian sebelumnya
memiliki kesamaan untuk menganalisis kemampuan
komunikasi matematis. Perbedaannya yaitu penelitian
ini menganalisis kemampuan komunikasi matematis

siswa kelas VIII pada materi statistika yang ditinjau
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dari disposisi matematis, sementara penelitian
sebelumnya  meneliti kemampuan  komunikasi
matematis siswa dari gaya belajar. Perbedaan lain
meliputi tempat, waktu, dan materi yang digunakan.
Sudrajat (2022) dalam Lebesgue: Jurnal Penelitian
Pendidikan Matematika, Matematika, dan Statistika
dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Soal-Soal Theorema Pythagoras”.

Penelitian ini mengungkapkan siswa dengan
kemampuan komunikasi matematika yang sangat
tinggi adalah mereka yang dapat menyelesaikan
keempat indikator secara memuaskan dengan total
persentase 83%. Pada kelompok tinggi siswa mampu
menyelesaikan ~ empat  indikator =~ kemampuan
komunikasi matematika dengan persentase mencapai
70%. Kemampuan komunikasi matematika siswa pada
kelompok sedang cukup mampu memenuhi empat
indikator dengan persentase 51%. Pada kelompok
rendah siswa kurang mampu memenuhi empat
indikator kemampuan komunikasi matematika dengan
persentase 32%. Kemampuan komunikasi matematika

siswa pada kelompok sangat rendah belum mampu
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menyelesaikan satu pun dari empat indikator dengan
persentase 17%.

Penelitian ini dan penelitian sebelumnya
memiliki kesamaan untuk meneliti kemampuan
komunikasi matematis di kelas VIII. Perbedaannya
yaitu penelitian ini akan menganalisis kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII pada materi
statistik ditinjau dari disposisi matematis, sedangkan
penelitian sebelumnya menganalisis kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP kelas VIII dalam
menyelesaikan  soal-soal = Theorema  Pythagoras.
Perbedaan lain juga terletak pada tempat, waktu, dan
materi yang digunakan.
lasha Nur Afifah Khadijah, Rippi Maya, dan Wahy
Setiawan (2018) dalam Jurnal Pembelajaran
Matematika  Inovatif dengan  judul “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP pada
Materi Statistika”.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa secara
keseluruhan kemampuan komunikasi matematis dapat
dikategorikan baik, meskipun hanya ada satu indikator
yang memenuhi kriteria sangat baik yaitu penyajian
informasi menggunakan tabel distribusi yang sesuai.

Selain itu, ada empat indikator yang memenubhi kriteria
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baik yaitu siswa dengan jelas dan tepat mampu
mengungkapkan ide atau langkah-langkah untuk
menyelesaikan masalah, dapat menyajikan informasi
menggunakan diagram batang dan melakukannya
dengan benar, mengungkapkan atau menjelaskan
model matematika berbentuk gambar dengan
menggunakan bahasa sehari-hari, dan mampu menulis
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Penelitian ini dan penelitian sebelumnya
memiliki kesamaan untuk menganalisis kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII pada materi
statistika. Perbedaannya yaitu penelitian ini akan
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII pada materi statistika ditinjau dari disposisi
matematis, sedangkan penelitian sebelumnya hanya
menganalisis kemampuan komunikasi matematis saja.
Perbedaan lain meliputi tempat dan waktu penelitian.
Dede Kisma dan Sutirna (2019) dalam Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika dengan judul “Analisis Kemampuan
Matematis Siswa SMP Terhadap Materi Statistika”.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa secara
keseluruhan siswa kelas VIII D di SMP Negeri 1

Pamanukan memiliki kemampuan komunikasi yang
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cukup. Indikator pertama yaitu kemampuan untuk
mengungkapkan keadaan, gambaran, dan skema dalam
bentuk matematis dianggap baik. Indikator kedua yaitu
menjelaskan  konsep, skenario, dan hubungan
matematika secara tertulis atau lisan dianggap cukup,
sedangkan indikator ketiga yaitu menunjukkan gambar
dari solusi model matematika dianggap tidak cukup.
Pokok bahasan dalam penelitian ini dan
penelitian sebelumnya yaitu analisis kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII pada materi
statistika. Perbedaannya yaitu penelitian ini akan
menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII pada materi statistika ditinjau dari disposisi
matematis, sedangkan penelitian sebelumnya hanya
menganalisis kemampuan komunikasi matematis saja.

Perbedaan lain meliputi tempat dan waktu penelitian.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana  deskripsi kemampuan  komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman pada
materi statistika jika memiliki disposisi matematis

tinggi?
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Bagaimana  deskripsi kemampuan  komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman pada
materi statistika jika memiliki disposisi matematis
sedang?

Bagaimana  deskripsi kemampuan  komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman pada
materi statistika jika memiliki disposisi matematis

rendah?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan deskripsi
dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah untuk memahami apa yang dialami oleh
subjek penelitian (Moleong, 2013). Pada penelitian ini,
peneliti  mendeskripsikan ~ kemampuan  komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman pada
materi statistika ditinjau dari disposisi matematis. Hasil
dari penelitian ini berupa deskripsi kalimat tertulis tentang
kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi

statistika ditinjau dari disposisi matematis.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 di SMP Negeri 2 Taman yang
beralamat di Jalan Karimun Jawa, Banjardawa I, Desa
Banjardawa, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang,

Jawa Tengah.

34
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C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi

dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder.

1.

Sumber data primer dalam penelitian ini berupa hasil
tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII
B SMP Negeri 2 Taman yang berjumlah 32 siswa pada
materi statistika, angket disposisi matematis siswa, dan
wawancara terhadap subjek penelitian.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa
wawancara guru, data identitas siswa dan sekolah,

serta dokumentasi kegiatan siswa.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan

data sebagai berikut:
1. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui tingkat
disposisi matematis siswa. Angket ini disusun
berdasarkan indikator-indikator disposisi matematis
menurut NCTM yang masing-masing terdiri dari 20
butir item pernyataan positif dan negatif yang harus
dijawab oleh siswa. Pernyataan positif menggambarkan

suatu keadaan seharusnya yang dilakukan siswa
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selama proses pembelajaran ataupun Kkehidupan
sehari-hari, sedangkan pernyataan negatif
menunjukkan hal yang sebaliknya (Mahmuzah dan
Aklimawati, 2022). Kisi-kisi uji coba angket dapat
dilihat pada Lampiran 4. Berikut adalah alternatif
pemberian skala skor disposisi matematis (Yusrizal,
2016).

Tabel 3.1 Skala Skor Alternatif Jawaban Disposisi

Matematis Siswa

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban | Skor | Alternatif Jawaban | Skor
Sangat Setuju 1 Sangat Setuju 5
Setuju 2 Setuju 4
Netral 3 Netral 3
Tidak Setuju 4 Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 5 Sangat Tidak Setuju 1

Tes Tertulis

Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data
kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Taman pada materi statistika. Tes tertulis
ini berbentuk uraian berjumlah 3 butir soal. Instrumen
tes kemampuan komunikasi matematis dalam
penelitian ini meliputi kisi-kisi, uji coba tes tertulis, dan
kunci jawaban yang dilengkapi dengan pedoman
penskoran. Instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran

14-16.
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3. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk lebih mendalami
kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa
diberikan pertanyaan tentang bagaimana langkah-
langkah dalam menjawab soal statistika. Kemudian
penjelasan siswa tersebut dicocokkan dengan jawaban
tes tertulis untuk memperoleh informasi ketercapaian
siswa terhadap indikator kemampuan komunikasi
matematis. Subjek wawancara pada penelitian ini
ditentukan secara purposive berdasarkan angket
disposisi matematis siswa pada masing-masing
kategori, hasil pengamatan peneliti, dan pertimbangan
dari guru pengampu mata pelajaran matematika.
Banyak subjek penelitiannya adalah 2 siswa dari
masing-masing kategori. Wawancara dibantu dengan
audio recorder sebagai alat perekam untuk
memperkuat data penelitian. Pedoman wawancara

dapat dilihat pada Lampiran 24.

E. Keabsahan Data
Data tentang komunikasi matematis siswa diperoleh
dari hasil tes tertulis dan wawancara. Data tersebut akan
dikelompokkan menurut kategori disposisi masing-masing

siswa. Dalam pengumpulan data, triangulasi adalah teknik
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pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai
teknik pengumpulan data dengan sumber data yang telah
ada. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik, karena peneliti akan melakukan
pengecekan data dari sumber yang sama, tetapi dengan
menggunakan cara yang berbeda (Sugiyono, 2018). Pada
penelitian ini, data kemampuan komunikasi matematis
siswa diperoleh dari hasil tes tertulis yang telah dijawab
siswa, kemudian data tersebut dikonfirmasi melalui

wawancara.

Analisis Data
Data kemampuan komunikasi matematis siswa
diperoleh melalui tes tertulis dan wawancara, kemudian
dianalisis berdasarkan disposisi matematis siswa. Langkah-
langkah berikut digunakan untuk menganalisis data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini:
1. Analisis Instrumen Tes Tertulis
Sebelum digunakan untuk penelitian, butir-butir
soal dari tes tertulis akan melalui proses uji coba. Uji
coba dilakukan kepada siswa SMP Negeri 2 Taman
kelas VIII A yang berjumlah 32 siswa. Selanjutnya akan

dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, tingkat
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kesukaran, dan daya pembeda dari butir soal uji coba

tersebut.

1) Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk memastikan

kelayakan butir item instrumen penelitian. Uji
validitas untuk data yang berbentuk politomi
dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi
Product Moment (Sudijono, 2015).

Rumus:

o NEXY - (EX)EY)
xy —
J{Nzxz _EONEY - (T 1))

Keterangan:
Tyy : Koefisien korelasi product moment
N  :Jumlah responden
»X :Jumlah skor untuk setiap item
Y :Jumlah skor total
XY : Hasil perkalian antara skor item dengan skor
total
Y X2 :Jumlah skor item yang dikuadratkan
Y'Y?2 :Jumlah skor total yang dikuadratkan
Butir soal dikatakan valid jika 7y, = Tigpers
tetapi jika 7y, < 71¢qpe; maka butir soal dikatakan

tidak valid. Nilai 1,4.; dapat dilihat pada Tabel-r
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dengan derajat kebebasan df = N —2 dan taraf
signifikansi sebesar 5% atau 0,05.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas untuk soal berbentuk
uraian dilakukan dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach berikut (Sudijono, 2015):

2
1 = (%) (1 - ZS? )

r11 : Koefisien reliabilitas tes

Keterangan:

n  :Banyak butir item
¥ SZ: Jumlah varians skor tiap-tiap butir item
SZ :Varians skor total

Tabel 3.2 Indeks dan Kategori Uji Reliabilitas

No. | Indeks Reliabilitas Kategori
1. 1, = 0,70 Reliabel
2. 11 < 0,70 Tidak Reliabel

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi
jumlah peserta tes yang menjawab benar untuk
setiap butir soal dengan jumlah keseluruhan
peserta. Tingkat kesukaran ini dinyatakan dalam
bentuk Indeks Kesukaran Soal (IKS) yang berkisar

antara 0,00 — 1,00. Pada prinsipnya, skor rata-rata
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yang diperoleh peserta tes pada setiap butir soal
dinamakan tingkat kesukaran butir soal. Berikut
rumus untuk menentukan tingkat kesukaran butir

soal bentuk uraian (Munip, 2017):

Jumlah skor siswa pada satu soal

Mean = - r—
Banyaknya siswa yang mengikuti tes

Mean
IKS

~ Skor maksimum bagi setiap soal
Keterangan:

Mean : Rata-rata skor siswa pada setiap soal
IKS :Indeks kesukaran soal

Tabel 3.3 Indeks dan Kategori Tingkat Kesukaran

No. | Indeks Tingkat Kesukaran | Kategori
1. 0,00 - 0,30 Sukar
2. 0,31-10,70 Sedang
3. 0,71 —-1,00 Mudah

Daya Pembeda

Daya beda butir soal adalah kemampuan
suatu butir untuk membedakan antara siswa yang
pandai dan siswa yang kurang pandai. Daya beda
butir soal dapat diketahui dengan melihat besar-
kecilnya angka Indeks Daya Beda (IDB) yang
berkisar antara —1,00 <IDB < 1,00. Kelompok
atas merupakan kelompok peserta tes yang

memperoleh skor tinggi sedangkan kelompok
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bawah merupakan kelompok peserta tes yang
memperoleh skor rendah. Pembagian kelompok
dengan peserta kurang dari 100 (jumlah Kkecil)
dilakukan dengan cara membagi seluruh peserta
tes menjadi dua bagian sama besar yaitu 50%
untuk kelompok atas dan 50% untuk kelompok
bawah. Apabila jumlah peserta tes lebih dari 100
(jumlah besar), maka kelompok atas cukup diambil
27% mulai dari peserta yang memperoleh skor
tertinggi dan ambil kelompok bawah 27% mulai
dari peserta yang memperoleh skor terendah.
Berikut adalah rumus untuk mengetahui daya beda

soal bentuk uraian (Munip, 2017):
My — Mg

IDB =
Skor maksimal butir tersebut

Keterangan:

IDB : Indeks Daya Beda

M, :Mean (rata-rata) skor siswa kelompok atas
Mg : Mean (rata-rata) skor siswa kelompok bawah

Tabel 3.4 Indeks dan Kategori Daya Pembeda

No. | Indeks Daya Beda Kategori

1. Tanda Negatif Tidak Ada Daya Beda
2. <20 Lemah

3. 0,20 — 0,39 Cukup

4. 0,40 — 0,69 Baik

5. 0,70 — 1,00 Baik Sekali




43

2. Analisis Instrumen Angket

Sebelum digunakan wuntuk penelitian, akan
diberikan pengujian validitas dan reliabilitas dari butir
item angket disposisi matematis. Adapun rumusnya
sama dengan yang tertera pada point 1) dan 2) di atas.

Siswa akan dibagi ke dalam 3 kategori disposisi
matematis yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan
memperhatikan norma atau kategorisasi jenjang.
Terdapat beberapa komponen yang diperlukan dalam
rangka pembuatan norma atau kategorisasi
diantaranya nilai maksimal hipotetik, nilai minimal
hipotetik, mean hipotetik, standar deviasi hipotetik,
dan rentang (Saifuddin, 2020).

Nilai minimal hipotetik diperoleh dengan cara
mengalikan antara skor minimal dengan jumlah item.
Nilai maksimal hipotetik diperoleh dengan cara
mengalikan antara skor maksimal dengan jumlah item.
Besarnya rentang nilai diperoleh dengan cara
mengurangi antara nilai maksimal hipotetik dengan
nilai minimal hipotetik. Mean hipotetik diperoleh
dengan cara menjumlahkan antara nilai maksimal dan
nilai minimal kemudian dibagi dua. Standar deviasi
hipotetik diperoleh dari hasil pembagian antara

besarnya rentang dengan konstanta pada pembagian
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interval pada kurva normal. Dengan menggunakan
kurva normal, maka akan ada tiga daerah, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Adapun daerah sedang yang
berada di tengah kurva normal memiliki nilai tengah
sehingga daerah sedang dibagi lagi menjadi dua daerah.
Dengan demikian, total ada empat daerah. Luas daerah
masing-masing adalah 4 :3 = 1,33SD, tetapi karena
daerah tengah dibagi menjadi dua daerah, maka khusus
daerah tengah luas daerahnya menjadi 1,335D :2 =
0,66SD. Maka, diperoleh rumus sebagai berikut
(Saifuddin, 2020):

Tabel 3.5 Pengelompokan Disposisi Matematis

Kategori Nilai
Tinggi X>M+0,665D
Sedang M —0,665D <X <M+ 0,665D
Rendah X <M-0,665D
Keterangan:
X = Skor Total
SD = Standar Deviasi Hipotetik

M

Mean Hipotetik

. Analisis Data Penelitian

a) Reduksi Data
Pada langkah awal dalam mereduksi data,
peneliti akan merangkum data disposisi matematis

dari angket yang sudah diisi oleh siswa kemudian
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mengelompokkan siswa ke dalam kategori disposisi
matematis. Langkah selanjutnya, peneliti akan
mengelompokkan data tes kemampuan komunikasi
matematis siswa berdasarkan tingkat disposisi
masing-masing siswa. Pengelompokan tersebut
terdiri dari kelompok siswa dengan disposisi
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Dari masing-
masing kelompok tersebut dipilih 2 siswa sebagai
subjek wawancara. Hasil wawancara digunakan
untuk membandingkan jawaban lisan siswa dengan
tes tertulis yang sudah dilakukan.
Penyajian Data

Data hasil reduksi dari masing-masing subjek
penelitian disajikan dalam bentuk teks naratif
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi
matematis. Data yang disajikan dalam penelitian ini
meliputi jawaban soal kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam bentuk gambar yang
dideskripsikan dalam uraian singkat dan transkrip
wawancara dalam bentuk tanya jawab yang
dideskripsikan dalam wuraian singkat. Untuk
menunjukkan kesesuaian antara jawaban subjek
dan deskripsi peneliti, transkip wawancara akan

dibandingkan dengan jawaban tes tertulis.
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c) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara
membandingkan jawaban tes tertulis dari setiap
subjek penelitian dengan hasil wawancara yang
berkaitan dengan kemampuan komunikasi
matematis. Analisis data hasil wawancara
digunakan untuk memperkuat hasil analisis tes
tertulis siswa. Analisis kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman
pada materi statistika ditinjau dari disposisi
matematis disimpulkan dan  dideskripsikan
berdasarkan ketercapaian indikator kemampuan

komunikasi matematis.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian

ini

mendeskripsikan
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kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Taman pada materi statistika ditinjau dari disposisi

matematis. Berikut deskripsi datanya:

1. Deskripsi Data Instrumen

a. Data Uji Instrumen Angket

Pada tanggal 22 Mei 2023 telah dilakukan uji

validitas dan reliabilitas angket sebelum digunakan

untuk penelitian. Uji coba dilakukan kepada 32

siswa kelas VIII A dengan menggunakan derajat

kebebasan N — 2 dan taraf signifikansi sebesar 0,05

dan diperoleh 71y, sebesar 0,3494. Hasil uji

validitas butir item disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Angket Tahap 1

No. Ty Ttabel Hasil Kesimpulan
1. 0,3895 0,3494 | 1y > Traper Valid
2. 0,6176 0,3494 | 7y > Traver Valid
3. 0,4538 0,3494 | Ty > Ttraver Valid
4, 0,2740 0,3494 | 1y < Teaper | Tidak Valid
5. 0,4031 0,3494 | 1y > Traper Valid
6. 0,5601 0,3494 | 1y > Teaper Valid
7. 0,0328 0,3494 | 1y < Tiaper | Tidak Valid
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No. Ty Ttabel Hasil Kesimpulan
8. 0,1578 0,3494 | 1y < Traper | Tidak Valid
9. 0,1003 0,3494 | 1y < Traper | Tidak Valid
10. 0,0838 0,3494 | 1y < Teaper | Tidak Valid
11. 0,3780 0,3494 | 7y > Traper Valid
12. 0,4956 0,3494 | 7y > Traper Valid
13. 0,3797 0,3494 | 7y > Ttraver Valid
14. 0,7168 0,3494 | 7y > Traper Valid
15. 0,4198 0,3494 | 7y > Traper Valid
16. 0,7523 0,3494 | 1y > Teaper Valid
17. -0,0393 0,3494 | 1y < Tyaper | Tidak Valid
18. 0,2688 0,3494 | 1y < Tiaper | Tidak Valid
19. 0,3980 0,3494 | 1y > Teaper Valid
20. 0,4858 0,3494 | 1y > Teaper Valid
21. 0,4146 0,3494 | 7y > Traper Valid
22. 0,5986 0,3494 | Ty > Ttraver Valid
23. 0,4173 0,3494 | Ty > Ttraver Valid
24. 0,6113 0,3494 | 1y > Teaper Valid
25. 0,3925 0,3494 | 7y > Ttraver Valid
26. 0,7036 0,3494 | 7y > Traper Valid
27. 0,4157 0,3494 | Ty > Ttraver Valid
28. 0,3423 0,3494 | 1y < Ttaper | Tidak Valid
29. 0,2114 0,3494 | 1y < Tyaper | Tidak Valid
30. 0,6007 0,3494 | 7y > Ttraver Valid
31 0,3926 0,3494 | 7y > Traper Valid
32. 0,7944 0,3494 | 7y > Ttraver Valid
33. 0,4687 0,3494 | 1y > Teaper Valid
34. 0,4608 0,3494 | Ty > Ttraver Valid
35. 0,5177 0,3494 | Ty > Traver Valid
36. 0,6220 0,3494 | 7y > Traper Valid
37. 0,2680 0,3494 | 1y < Ttaper | Tidak Valid
38. 0,1843 0,3494 | 1y < Tyqper | Tidak Valid
39. 0,3993 0,3494 | Ty > Ttraver Valid
40. 0,5395 0,3494 | Ty > Ttraver Valid
41. 0,3903 0,3494 | 7y > Traper Valid
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No. Ty Ttabel Hasil Kesimpulan
42. 0,6480 0,3494 | 7y > Ttraver Valid
43. 0,4676 0,3494 | 7y > Ttraver Valid
44. 0,6914 0,3494 | 7y > Teaper Valid
45. 0,2356 0,3494 | 1y < Teaper | Tidak Valid
46. 0,2838 0,3494 | 1y < Traper | Tidak Valid
47. 0,4656 0,3494 | 7y > Ttraver Valid
48. 0,4764 0,3494 | 1y > Teaper Valid
49. 0,5041 0,3494 | 1y > Teaper Valid
50. 0,5533 0,3494 | 1y > Teaper Valid
51. 0,5454 0,3494 | Ty > Traper Valid
52. 0,5477 0,3494 | Ty > Ttraver Valid
53. 0,2892 0,3494 | 1y < Teaper | Tidak Valid
54. 0,6722 0,3494 | 1y > Teaper Valid

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 54

butir item yang diuji, 40 butir item dikatakan valid

sedangkan 14 butir item lainnya dikatakan tidak

valid. Uji validitas diulang setelah 14 butir item

yang tidak valid dihilangkan. Hasil uji validitas butir

item tahap 2 yang dilakukan pada tanggal 23 Mei
2023 disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Angket Tahap 2

No. Ty T tabel Hasil Kesimpulan
1. 0,4855 | 0,3494 | 1y > Tigpe Valid
2. 0,4069 | 0,3494 | 1y > Tigpe Valid
3. 0,4524 | 0,3494 | 7y > Traper Valid
4. 0,5037 | 0,3494 | 7y > Ttraver Valid
5. 0,4029 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
6. 0,4975 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
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No. Ty Ttabel Hasil Kesimpulan
7. 0,3844 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
8. 0,3956 | 0,3494 | 7%y > Traver Valid
9. 0,4992 | 0,3494 | 1y, > Trgpe Valid
10. 0,5103 | 0,3494 | 1y > Trgpe Valid
11. 0,3659 | 0,3494 | 7, > Traper Valid
12. 0,5894 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
13. 0,4573 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
14. 0,5167 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
15. 0,3836 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
16. 0,5245 | 0,3494 | 71y > Traper Valid
17. 0,4703 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
18. 0,6233 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
19. 0,5767 | 0,3494 | 1y > Tigper Valid
20. 0,5709 | 0,3494 | 71y > Traper Valid
21. 0,3622 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
22. 0,4054 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
23. 0,4947 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
24. 0,4645 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
25. 0,3732 | 0,3494 | 7y > Traper Valid
26. 0,6106 | 0,3494 | 7y > Traper Valid
27. 0,6092 | 0,3494 | 7y > Traper Valid
28. 0,5707 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
29. 0,4229 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
30. 0,5713 | 0,3494 | 1y > Tigpe Valid
31. 0,6445 | 0,3494 | 7y > Traper Valid
32. 0,4812 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
33. 0,4949 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
34. 0,4395 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
35. 0,4908 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
36. 0,6171 | 0,3494 | 1y > Tigper Valid
37. 0,7558 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
38. 0,5657 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
39. 0,8146 | 0,3494 | 7y > Traver Valid
40. 0,6799 | 0,3494 | 1y, > Tigpe Valid
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Berdasarkan hasil uji coba angket tahap 2
pada Tabel 4.2 di atas, diperoleh kesimpulan bahwa
40 butir item dikatakan valid sehingga dapat
digunakan  untuk  penelitian.  Perhitungan
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6-7.

Berdasarkan hasil wuji reliabilitas angket
diperoleh nilai r;; sebesar 0,93. Karena r;; > 0,70,
maka angket dapat dikatakan reliabel sehingga
dapat digunakan untuk penelitian. Jadi, data
disposisi matematis siswa dapat dikumpulkan
dengan menggunakan 40 butir item pernyataan
dalam angket. Perhitungan lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 8.

Data Uji Instrumen Tes Tertulis

Pada tanggal 25 Mei 2023 dilakukan uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
beda soal sebelum digunakan untuk penelitian.
Berikut hasil uji coba butir soal:

1) Uji Validitas
Hasil uji validitas butir soal disajikan
pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Soal

No. r

Xy Ttabel Hasil Kesimpulan

1. [07032 | 03494 | 1, > iper Valid

2. | 08265 | 03494 | 1y > Tigper Valid
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No. Tyy Ttabel Hasil Kesimpulan
3. 0,8952 | 0,3494 | 1y > Tiaper Valid
4. 0,9156 | 0,3494 | 1,y > Tiaper Valid
5. 0,9190 | 0,3494 | 1y, > Traper Valid
6. 0,8416 | 0,3494 | 1y, > Traper Valid

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa
keenam butir soal tersebut dikatakan valid
sehingga dapat digunakan untuk penelitian.
Perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 17.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal
diperoleh nilai 7r;; sebesar 0,92. Karena
111 > 0,70, maka soal dapat dikatakan reliabel
sehingga dapat digunakan untuk penelitian.
Perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 18.

Tingkat Kesukaran Soal

Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No. IKS Kategori
1. 0,68 Sedang
2. 0,72 Mudah
3. 0,59 Sedang
4. 0,65 Sedang
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No. IKS Kategori
5. 0,59 Sedang
6. 0,43 Sedang

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa 1

butir soal memiliki tingkat kesukaran yang

mudah sedangkan 5 butir soal lainnya memiliki

tingkat kesukaran yang sedang. Jadi, keenam

butir soal tersebut dapat digunakan untuk

penelitian karena soal yang baik adalah soal

yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar

(Arikunto,

2018).

Perhitungan

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19.
4) Daya Pembeda Soal

Hasil analisis

daya beda

disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

butir soal

No. IDB Kategori
1. 0,21 Cukup
2. 0,31 Cukup
3. 0,29 Cukup
4. 0,46 Baik
5. 0,44 Baik
6. 0,52 Baik

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa 3

butir soal memiliki daya pembeda yang cukup

sedangkan 3 butir soal lainnya memiliki daya
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pembeda yang baik. Menurut Arikunto (2018),
butir-butir soal yang baik adalah butir-butir
soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4
sampai dengan 0,7. Dengan demikian, soal
nomor 1, 2, dan 3 tidak dapat digunakan untuk
penelitian karena memiliki indeks diskriminasi
kurang dari 0,4, sehingga data kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi
statistika dapat dikumpulkan dengan
menggunakan 3 butir soal pada nomor 4, 5, dan
6. Perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 20.
Kesimpulan Analisis Butir Soal

Berdasarkan hasil analisis butir soal yang
telah dijabarkan di atas, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
Tabel 4.6 Kesimpulan Analisis Instrumen Tes

Kemampuan Komunikasi Matematis

L. Tingkat Daya

No. | Validitas Kesuﬁaran Pemlz,e da Keterangan
1 Valid Sedang Cukup Tidak Dipakai
2 Valid Mudah Cukup Tidak Dipakai
3 Valid Sedang Cukup Tidak Dipakai
4 Valid Sedang Baik Dipakai
5 Valid Sedang Baik Dipakai
6 Valid Sedang Baik Dipakai
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2. Analisis Hasil Disposisi Matematis dan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa
a. Data Disposisi Matematis Siswa

Berdasarkan hasil analisis uji coba angket,
sebanyak 40 butir item yang valid dimasukkan ke
dalam angket yang diisi oleh siswa untuk
memberikan data disposisi matematis. Pada tanggal
25 Mei 2023, angket diberikan kepada siswa kelas
VIII B SMP Negeri 2 Taman.

Berdasarkan pedoman penskoran yang telah
ditetapkan, skor diberikan untuk setiap angket
yang telah diisi oleh siswa. Dari skor tersebut, siswa
akan dikelompokkan ke dalam 3 kategori disposisi
matematis, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 12-13. Berikut penggolongan disposisi
matematis siswa:

Tabel 4.7 Data Disposisi Matematis Siswa

No. Skor DP | Kategori
1. 134 Sedang
2. 116 Sedang
3. 92 Rendah
4. 148 Tinggi
5. 154 Tinggi
6. 137 Sedang
7. 153 Tinggi
8. 129 Sedang
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No. Skor DP | Kategori
9. 117 Sedang
10. 90 Rendah
11. 144 Sedang
12. 148 Tinggi
13. 151 Tinggi
14. 118 Sedang
15. 89 Rendah
16. 149 Tinggi
17. 147 Tinggi
18. 140 Sedang
19. 125 Sedang
20. 90 Rendah
21. 151 Tinggi
22. 177 Tinggi
23. 146 Sedang
24. 91 Rendah
25. 134 Sedang
26 145 Sedang
27. 142 Sedang
28. 88 Rendah
29. 90 Rendah
30. 139 Sedang
31. 160 Tinggi
32. 125 Sedang

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa dari 32
siswa di kelas VIII B SMP Negeri 2 Taman, 7 siswa
memiliki disposisi matematis rendah, 15 siswa
memiliki disposisi matematis sedang, dan 10 siswa
memiliki disposisi matematis tinggi. Berikut

diagram lingkaran yang digunakan untuk
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menampilkan jumlah siswa pada setiap kategori

disposisi matematis:

u Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 4.1 Persentase Disposisi Matematis Siswa
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, terdapat 10
siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 Taman yang
berada pada tingkat disposisi matematis tinggi atau
sebesar 31%, 15 siswa atau sebesar 47% berada
pada tingkat disposisi matematis sedang, dan 7
siswa atau sebesar 22% yang berada pada tingkat
disposisi matematis rendah.
Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Berdasarkan hasil analisis soal uji coba, 3
butir soal uraian digunakan untuk mengumpulkan
data tentang kemampuan komunikasi matematis
siswa pada materi statistika. Pada tanggal 29 Mei
2023, sebanyak 32 siswa kelas VIII B SMP Negeri 2

Taman mengerjakan tes tertulis yang diberikan.
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Hasil tes kemampuan komunikasi matematis
pada materi statistika dikelompokkan berdasarkan
kategori disposisi matematis dari masing-masing
siswa. Berikut hasil kemampuan Kkomunikasi
matematis berdasarkan disposisi matematis siswa.
Tabel 4.8 Data Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Berdasarkan Kategori Disposisi Matematis

No. | Xode | NijaiKKM | Kategori DM
Siswa
1. P-1 77 Sedang
2. P-2 60 Sedang
3. P-3 57 Rendah
4. P-4 93 Tinggi
5. P-5 90 Tinggi
6. P-6 77 Sedang
7. p-7 90 Tinggi
8. P-8 73 Sedang
9. P-9 80 Sedang
10. P-10 53 Rendah
11. P-11 60 Sedang
12. P-12 90 Tinggi
13. P-13 100 Tinggi
14. P-14 80 Sedang
15. P-15 57 Rendah
16. P-16 90 Tinggi
17. P-17 87 Tinggi
18. P-18 83 Sedang
19. P-19 80 Sedang
20. P-20 53 Rendah
21. P-21 90 Tinggi
22. P-22 97 Tinggi
23. P-23 73 Sedang
24. P-24 57 Rendah
25. P-25 80 Sedang




No. | Xede | nijai KKM | Kategori DM
Siswa
26 P-26 60 Sedang
27. pP-27 73 Sedang
28. P-28 57 Rendah
29. P-29 53 Rendah
30. P-30 60 Sedang
31. P-31 93 Tinggi
32. P-32 83 Sedang
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Berdasarkan pengelompokan pada Tabel 4.8

di atas, sebanyak dua siswa dipilih secara purposive

dari setiap kategori disposisi matematis untuk

menjadi subjek wawancara. Nama-nama siswa yang

terpilih adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Daftar Nama Subjek Wawancara

No. Nama Siswa K.ode Kategori Skor KKM
Siswa DM
1. Eka Septya R. S1 Tinggi 100
2. Meutia Ludni A. S2 Tinggi 97
3. Endi Suharno S3 Sedang 80
4. Dwika Arifianti S4 Sedang 90
5. Bulan Septia R. S5 Rendah 53
6. Reva Nur Aini S6 Rendah 60

3. Analisis Data

Pada analisis data, siswa dikatakan mampu jika

menuliskan dan menjelaskan jawaban dengan lengkap

dan benar. Siswa dikatakan kurang mampu jika

menuliskan dan menjelaskan jawaban dengan kurang
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tepat. Siswa dikatakan tidak mampu jika tidak
memberikan jawaban dan tidak bisa menjelaskan.
Kesimpulannya, siswa dikatakan mampu jika mampu
memenuhi indikator minimal pada 2 nomor, dikatakan
kurang mampu jika kurang mampu memenuhi
indikator minimal pada 2 nomor, dan dikatakan tidak
mampu jika tidak mampu memenuhi indikator minimal
pada 2 nomor.
a. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
dengan Kategori Disposisi Matematis Tinggi
1) Subjek S1
Soal Nomor 1
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide
Matematis Tertulis
T Dikarobei, et veia (WAL & d%in 4 dewion piveD dem 1D (AB)
By T RTE L me—
- alosar |pbir—RA0E- o rate o arok df desa A [ebh besor.
ot = otk iokbl —
Gambar 4.2 Jawaban S1 Indikator 1 Soal
Nomor 1
Subjek S1 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan

benar. Subjek S1 juga menuliskan simbol

matematika yang digunakan yaitu n yang
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menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S1 mampu menyatakan permasalahan
matematika dengan bahasa atau simbol
matematika.

Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika

Shsa & TRC
Gambar 4.3 Jawaban S1 Indikator 2 Soal
Nomor 1a

Subjek S1 menuliskan data usia anak
dari masing-masing desa dengan urut dan
lengkap di dalam tabel. Jumlah data yang
dituliskan sudah sesuai dengan soal, yaitu
sebanyak 10 data. Maka, subjek S1 mampu
mengubah data pada soal nomor 1 ke dalam
bentuk tabel dengan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur
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Gambar 4.4 Jawaban S1 Indikator 3 Soal
Nomor 1b

Subjek S1 menuliskan rumus rata-
rata dengan benar, yaitu jumlah data dibagi
dengan banyak data. Untuk jumlah data
sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel, sehingga pada bagian ini subjek S1
langsung memasukkan nilainya saja. Subjek
S1 menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas sehingga diperoleh nilai
rata-rata desa A dan desa B berturut-turut
yaitu 7,9 dan 7,8. Maka, subjek S1 mampu
mengaplikasikan ~ konsep = matematika
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

¢ larens jumieh dob & dea A lebih bamak dafipada & desa @
Gambar 4.5 Jawaban S1 Indikator 4 Soal

Nomor 1c
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Subjek S1 menuliskan argumen dari
jawaban yang ditemukannya dengan benar
sesuai dengan konteks pada soal. Maka,
subjek S1 mampu membuat argumen dari

permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 17

S1 :Data usia anak di desa A dan desa B.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S1 :Data itu yang untuk kita teliti bu,
sekumpulan dari nilai.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S1 : Simbolnya itu n bu.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

S1 : Nilai rata-ratanya.

P : Apasimbol dari rata-rata?

S1 : Eks bar bu.

P : Apa yang akan pertama kali kamu lakukan

untuk menyelesaikan soal tersebut?
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: Langkah pertama membuat tabel untuk
mengetahui  frekuensi dan frekuensi
kumulatifnya.

:Untuk soal nomor 1, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tabel.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudah tabel bu.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel?

: Pertama kita mengurutkan data dulu dari
yang terkecil sampai yang terbesar, lalu
dicari frekuensinya. Setelah frekuensinya
sudah ada, terus dicari frekuensi
kumulatifnya untuk mengetahui nilai n atau
jumlah banyaknya data.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Kalau frekuensi itu jumlah datanya.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel?

: Tidak bu.
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: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

: Masih bu, mean sama dengan jumlah data
dibagi banyak data.

: Berapa jumlah data yang diketahui pada
soal nomor 1?

:Jumlah data di desa A itu 79 sedangkan
desa B 78.

: Bagaimana kamu bisa menemukan jumlah
data tersebut?

: Dengan cara mengalikan masing-masing
usia dengan frekuensinya, kemudian
dijumlahkan.

: Berapa banyak data pada soal?

: Dari tabel terlihat frekuensinya ada 10.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
rata-rata usia anak dari masing-masing desa
tersebut?

: Pertama-tama kita jumlahkan seluruh data
yang ada di desa A, kan jumlahnya ada 79,
sedangkan banyak datanya ada 10. Lalu 79
dibagi 10 hasilnya 7,9. Untuk desa B jumlah
datanya ada 78, terus dibagi 10 hasilnya 7,8.
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P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S1 :]Jadi saya bisa tahu rata-rata usia yang ada
di desa A dan desa B. Rata-rata usia di desa
A lebih besar karena jumlah data di desa A
lebih banyak daripada di desa B.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 1, diketahui subjek S1 mampu
menjawab semua pertanyaan yang diberikan.

Subjek S1 menjelaskan mulai dari apa yang

diketahui pada soal nomor 1 hingga langkah-

langkah untuk menyelesaikan masalah secara
lengkap dan benar. Subjek S1 juga
menyebutkan simbol lain selain yang dituliskan
pada lembar jawabnya, kemudian di akhir
subjek S1 mampu menjelaskan argumen sesuai

dengan jawaban yang sudah ditulisnya.

Soal Nomor 2

Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis
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Gambar 4.6 Jawaban S1 Indikator 1 Soal
Nomor 2
Subjek S1 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S1 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S1 sudah mampu menyatakan
permasalahan matematika dengan bahasa
atau simbol matematika.
b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.7 Jawaban S1 Indikator 2 Soal
Nomor 2a
Subjek S1 menuliskan data ukuran
sepatu dengan urut dan lengkap di dalam

tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
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sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 68 data.
Maka, subjek S1 sudah mampu mengubah
diagram batang pada soal nomor 2 ke dalam
bentuk tabel dengan benar.

Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

;7!9 2 (\’\edfar\ :7:

g Modus: 212 =
Gambar 4.8 Jawaban S1 Indikator 3 Soal
Nomor 2b

Subjek S1 menuliskan rumus median
dengan benar, yaitu % (n + 1). Untuk banyak

data sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel, sehingga pada bagian ini subjek S1
langsung memasukkan nilainya saja. Subjek
S1 menuliskan dan mengaplikasikan rumus
median dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas sehingga
diperoleh nilai median sebesar 42. Subjek
S1 juga mampu menemukan nilai modus
dari soal nomor 2 yang sama besarnya

dengan nilai median, yaitu 42. Maka, subjek
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S1 sudah mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.
Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara
Tertulis

C- Salah, ¥arena nilas  fohgah (Mmedmn;

duri  dava tersehat adalak
sepatu  dengan uleuretn zZ(o |

Gambar 4.9 Jawaban S1 Indikator 4 Soal
Nomor 2c
Subjek S1 menuliskan argumen dari
jawaban yang ditemukannya dengan benar
sesuai dengan konteks pada soal. Maka,
subjek S1 sudah mampu membuat argumen

dari permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

p

S1

S1

S1

: Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 27

: Data penjualan sepatu olahraga di bulan
Mei 2020.

: Apa yang dimaksud dengan data?

: Data itu merupakan kumpulan nilai bu.

: Apa simbol dari banyaknya data?

: Banyak data itu n ya bu.
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: Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

:Nilai median dan modus, kemudian
pernyataan pemilik toko itu benar atau
salah.

: Apa simbol dari median dan modus?

: Kalau median itu M,, sedangkan modus M,,.
: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel dulu bu.

: Apa nama diagram yang tertera pada soal?
: Diagram batang.

: Bagaimana cara kamu mengubah diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Karena berbentuk diagram batang, jadi
ukuran sepatu dan frekuensinya sudah
terlihat semua. Jadi tinggal dibuat tabel aja.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Frekuensi itu banyaknya data yang ada.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
mengubah data yang ada pada diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Tidak bu.
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: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Median itu nilai tengah bu, rumusnya
%(n + 1). Kalau modus itu nilai yang paling

sering muncul, udah kelihatan waktu buat
tabel.

:Di antara median dan modus, nilai
manakah yang akan kamu cari terlebih
dahulu?

: Kalau disini nyarinya mediannya dulu.

: Mengapa demikian?

: Karena di dalam pertanyaannya itu median
dulu yang disebutkan.

: Dari soal yang diketahui, jumlah datanya
itu ganjil atau genap?

: Genap.

: Bagaimana kamu menemukan median dari
data yang genap?

: Menggunakan rumus % (n+1).

:Rumus yang kamu gunakan itu untuk
menentukan nilai atau letak mediannya?

: Itu nanti untuk menentukan letaknya saja.
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: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
median dari soal nomor 2?

: Setelah dihitung kan hasilnya 34,5. Nah
kita kan udah buat tabel tadi, ada frekuensi
kumulatifnya. Jadi langsung cari data ke 34,5
itu di ukuran berapa. Dalam tabel itu berarti
ukuran 42, karena ukuran 42 itu frekuensi
kumulatifnya sampai 47.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
modusnya?

: Modus kan nilai yang paling sering muncul.
Dari tabel sudah terlihat yang paling sering
muncul itu sepatu dengan ukuran 42.

: Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

: Bisa menyimpulkan nilai tengah dan nilai
yang paling sering muncul, nilainya sama
yaitu 42. Pernyataan pemilik toko salah,
karena pemilik toko menyatakan nilai
tengahnya itu 41, tetapi dari jawaban saya
nilai tengah dari data tersebut itu 42.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal

nomor 2, diketahui subjek S1 mampu
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menjawab semua pertanyaan yang diberikan.
Subjek S1 menjelaskan mulai dari apa yang
diketahui pada soal nomor 2 hingga langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah secara
lengkap dan benar. Subjek S1 juga
menyebutkan simbol lain selain yang dituliskan
pada lembar jawabnya, kemudian di akhir
subjek S1 mampu menjelaskan argumen sesuai

dengan jawaban yang sudah ditulisnya.

Soal Nomor 3
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

3. Dictohuiz Pata  berar hagor dar (ool Mpo¥ bm"g, (n«20)
Diraryn: ~ Bertut  t0bel o diagram i
Nl jargkouon dun ampogan twoth)

Gambar 4.10 Jawaban S1 Indikator 1 Soal
Nomor 3
Subjek S1 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S1 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang

menyatakan banyaknya data. Maka, subjek

S1 sudah mampu menyatakan



b)

74

permasalahan matematika dengan bahasa
atau simbol matematika.
Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.11 Jawaban S1 Indikator 2 Soal
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Nomor 3a

Subjek S1 menuliskan data berat
badan dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 20 data.
Maka, subjek S1 sudah mampu mengubah
data pada soal nomor 3 ke dalam bentuk
tabel dengan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur
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Gambar 4.12 Jawaban S1 Indikator 3 Soal
Nomor 3b

Subjek  S1  menuliskan  rumus

jangkauan dan simpangan kuartil dengan

benar, yaitu jangkauan dengan rumus

Xmax — Xmin dan simpangan kuartil dengan
rumus %(QR). Untuk jumlah data sudah

dituliskan dengan lengkap pada tabel,
sehingga pada bagian ini subjek S1 langsung
memasukkan nilainya saja. Subjek S1
menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas sehingga diperoleh nilai
jangkauan dan simpangan kuartil berturut-
turut sebesar 53 dan 6. Maka, subjek S1

sudah mampu mengaplikasikan konsep
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matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.
Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

- - e s
 Fegimputan: Jadi, jangleavon  Jor doto foobur odotsh ©3 dan  ¢impangan
puol] das dove ot odaloh 6

Gambar 4.13 Jawaban S1 Indikator 4 Soal
Nomor 3
Subjek S1 menuliskan kesimpulan
jawaban dari soal nomor 3 dengan benar,
yaitu nilai jangkauan sebesar 53 dan
simpangan kuartilnya 6. Maka, subjek S1
sudah mampu membuat kesimpulan dari

permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P

S1
P
S1
P
S1
p

: Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh

dari soal nomor 3?

: Data berat badan dari sekelompok orang.
: Apa yang dimaksud dengan data?

: Data yaitu sekumpulan dari nilai bu.

: Apa simbol dari banyaknya data?
: Itu simbolnya n.
: Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal

tersebut?
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: Nilai jangkauan dan simpangan kuartil dari
data tersebut.

: Apa simbol dari jangkauan dan simpangan
kuartil?

: Jangkauan simbolnya R, kalau simpangan
kuartil itu Q.

: Apa simbol dari nilai terendah dan nilai
tertinggi dalam jangkauan?

D Xmin dan X, gy

: Apa simbol dari kuartil bawah, kuartil
tengah, dan kuartil atas?

: K itu kuartil bawah, K, kuartil tengah, dan
K5 kuartil atas.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel dulu.

:Untuk soal nomor 3, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Bentuk tabel bu.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudah mengetahui frekuensi

dan frekuensi kumulatifnya.
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: Bagaimana cara kamu mengubah suatu

data ke dalam bentuk tabel?

S1 :Data berat badannya diurutkan duly,

p

karena di soal itu belum urut. Lalu cari
frekuensinya.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

S1 :Frekuensi itu banyaknya data yang

diketahui.

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel?

S1 : Tidak bu.

P :Masih ingatkah kamu dengan konsep/

rumus yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 3?

S1 :Jangkauan itu selisih antara nilai terbesar

dan nilai terkecil, rumusnya x,,,4x — Xmin-
Untuk simpangan kuartil itu %QT atau
~ (K — Ky).

:Di antara jangkauan dan simpangan

kuartil, nilai manakah yang akan kamu cari

terlebih dahulu?

S1 : Jangkauan bu.

p

: Mengapa demikian?
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S1 : Karena lebih mudah. Dari tabel sudah
terlihat nilai paling besar dan paling
kecilnya, jadi tinggal dikurangi.

P :Berapa nilai terendah dan nilai tertinggi
dari soal tersebut?

S1: Nilai terendahnya 46 dan nilai tertingginya
99.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
jangkauan dari data yang diketahui pada
soal nomor 37

S1 :99 dikurangi 46 hasilnya 53. Itu nilai
jangkauannya.

P : Apa yang harus kamu cari terlebih dahulu
untuk menemukan nilai dari simpangan
kuartil?

S1 : K, dan Kj.

P :Rumus yang kamu gunakan itu untuk
menentukan nilai atau letak kuartilnya?

S1 : Rumus itu hanya untuk mencari letak.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
kuartil bawah dan kuartil atas dari data

tersebut?
S1 : Kuartil satu menggunakan rumus %(n + 1).

Setelah dihitung kuartil satu hasilnya 5,25.
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Jadi kita cari data ke 5,25 itu. Dari tabel
terlihat berat badan 66 itu frekuensi
kumulatifnya sampai 6, berarti itu nilai K;.
Untuk nilai K3 setelah dicari ketemu
nilainya 78.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
simpangan kuartilnya?

S1 : Rumusnya itu %(Qr). Kita masukan nilai
K3 — K3, jadi % (78 — 66), berarti % (12) sama
dengan 6.

P :Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S1 :Jadi saya bisa tahu nilai jangkauan dan
simpangan kuartil dari data berat badan
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 3, diketahui subjek S1 mampu
menjawab semua pertanyaan yang diberikan.
Subjek S1 menjelaskan mulai dari apa yang
diketahui pada soal nomor 3 hingga langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah secara
lengkap dan benar. Subjek S1 juga

menyebutkan simbol lain selain yang dituliskan
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pada lembar jawabnya, kemudian di akhir
subjek S1 mampu menyimpulkan jawaban

dengan baik.

Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S1 dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dilengkapi dengan
penggunaan simbol matematika yang sesuai.
Hasil wawancara untuk nomor 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa subjek S1 juga mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
beserta simbol-simbol matematika yang
digunakan. Maka diperoleh kesimpulan bahwa
subjek S1 mampu menyatakan masalah ke
dalam ide matematis tertulis.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S1 mampu
mengubah data dan diagram ke dalam bentuk
tabel dengan benar. Hasil wawancara untuk
nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek
S1 juga mampu menjelaskan secara rinci

bagaimana langkah-langkah untuk mengubah
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data dan diagram ke dalam bentuk tabel. Maka
diperoleh kesimpulan bahwa subjek S1 mampu
menyatakan masalah matematis ke dalam
bentuk gambar atau model matematika.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S1 mampu
menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan tepat. Hasil wawancara untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S1 juga
mampu menjelaskan secara rinci langkah-
langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah dengan menggunakan rumus yang
telah ditulisnya. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa subjek S1 mampu mempresentasikan
penyelesaian masalah matematis tertulis
dengan terorganisasi dan terstruktur.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S1 mampu
membuat argumen dan menarik kesimpulan
dengan benar sesuai dengan konteks pada soal.
Hasil wawancara untuk nomor 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa subjek S1 juga mampu
menjelaskan argumen dan kesimpulan jawaban

yang diperolehnya dengan tepat. Maka
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diperoleh kesimpulan bahwa subjek S1 mampu
mengevaluasi ide-ide matematis secara tertulis.
Tabel 4.10 Analisis Kemampuan Komunikasi

Matematis (KKM) Subjek S1

Indikator | - No. Tes Wawancara Kesimpulan
KKM Soal | Tertulis
1. Mampu Mampu Mampu
1. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
2. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
3. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
4, 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu

2) Subjek S2
Soal Nomor 1

Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

1. Qetahui: data ywia anak- anak di desa A dengan Jumiah_data (0
data uSia_yaak - anak di desa 8 dergan jumiah data ©
Di(a..jm- fata- ata utie anqk - anak di desa 4 dan desa 8
- alasan rata - mata ugd anak - anak diDesa 4 lebih besar da'ifwda rata - rata ,'umlah
anak - anak di dsa B

=n=I0

Gambar 4.14 Jawaban S2 Indikator 1 Soal

Nomor 1
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Subjek S2 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S2 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S2 sudah mampu menyatakan
permasalahan matematika dengan bahasa
atau simbol matematika.

Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika

l

=
\

1 3 (| 7
§ 3 {i 2 8
9 2 [ 9 9
{0 ! L ® jwl ah [

L Qumioh ¢ 1o

Gambar 4.15 Jawaban S2 Indikator 2 Soal

A e
(’)0 Dbk Desa A | Freuensi I‘ FK |owa wo bra g | Frekuemi
1 l )

£ = o
LRF S|

Nomor 1a
Subjek S2 menuliskan data usia anak
dari masing-masing desa dengan urut dan
lengkap di dalam tabel. Jumlah data yang
dituliskan sudah sesuai dengan soal, yaitu
sebanyak 10 data. Maka, subjek S2 sudah
mampu mengubah data pada soal nomor 1

ke dalam bentuk tabel dengan benar.
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Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

b ¥ Desa A % doa 8
%t wmigh data ¥ i Jumiah data
bonyab data bangok dota
P eene N+l O SRR 1
o 0
s N 3. 7:9 + 28 7.8
to o
Jé, mto.raka usio onok.anakdi desal jod rota- rata Usia onak-anat didew &
adaah 7,4 4oima adiloh 7.8 telwe.

Gambar 4.16 Jawaban S2 Indikator 3 Soal
Nomor 1b
Subjek S2 menuliskan rumus rata-
rata dengan benar, yaitu jumlah data dibagi
dengan  banyak data. Subjek  S2
menjabarkan cara untuk memperoleh
jumlah data dari masing-masing desa.
Subjek S2 menuliskan dan mengaplikasikan
rumus dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas sehingga
diperoleh nilai rata-rata desa A dan desa B
yaitu 7,9 dan 7,8. Maka, subjek S2 sudah
mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.
Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis
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€. Mowna didma A terdapat anal yang bensla & fobun, fedangian di deo B didal terdapat
anal_gong_binutio 10 tohun

Gambar 4.17 Jawaban S2 Indikator 4 Soal
Nomor 1c
Subjek S2 menuliskan argumen dari
jawaban yang ditemukannya dengan benar
sesuai dengan konteks pada soal. Maka,
subjek S2 sudah mampu membuat argumen

dari permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 1?

S2 :Dari soal nomor 1 diketahui data usia
anak-anak di desa A dan desa B.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S2 : Data merupakan sekumpulan dari nilai.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S2 : Simbolnya n bu.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

S2 : Nilai rata-rata usia anak-anak dari masing-
masing desa dan alasan rata-rata usia anak
di desa A lebih besar daripada di desa B.

P : Apasimbol dari rata-rata?
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: x di atasnya ada garis bu.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Pertama membuat tabel dulu.

:Untuk soal nomor 1, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tabel bu.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih gampang aja.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel atau diagram?

: Pertama diurutkan dulu dari yang terkecil
ke yang terbesar terus dicari frekuensinya
berapa. Kemudian  dicari  frekuensi
kumulatifnya dan dijumlahkan.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Frekuensi itu banyaknya data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel?

: Tidak.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1?
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S2 :Rumusnya itu jumlah data dibagi
banyaknya data.

P :Berapa jumlah data yang diketahui pada
soal nomor 17

S2: Untuk desa A ada 79 sedangkan desa B ada
78.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan jumlah
data tersebut?

S2 :Dengan cara mengalikan antara usia
dengan frekuensi kemudian dijumlahkan
semuanya.

P : Berapa banyak data pada soal?

S2 : Ada 10.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
rata-rata usia anak dari masing-masing desa
tersebut?

S2 :Jumlah data dibagi banyak data. Jadi di
desa A ada 7,9 dan desa B ada 7,8.

P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S2 :Rata-rata usia dari desa A lebih besar
daripada desa B. Karena di desa A terdapat

anak yang berusia 10 tahun, sedangkan di
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desa B tidak ada sehingga mempengaruhi
jumlah datanya.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 1, diketahui subjek S2 mampu menjawab
semua pertanyaan yang diberikan. Subjek S2
menjelaskan mulai dari apa yang diketahui pada
soal nomor 1 hingga langkah-langkah untuk
menyelesaikan masalah secara lengkap dan
benar. Subjek S2 juga menyebutkan simbol lain
selain yang dituliskan pada lembar jawabnya,
kemudian di akhir subjek S2 mampu
menjelaskan argumen sesuai dengan jawaban

yang sudah ditulisnya.

Soal Nomor 2

Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

2. Diketahui : Data perpuatan stpatu olabraga yan fujual di Toko Sepaty Sukses pada bulan Me/ 2520
berdasarkan ”“‘""‘"‘}a
tmmq - Bentuk tabet
- Mdian dan madus dpes devin (Ml,”')
- Salah atau penar perayntaan pemiik foko Mobums

Gambar 4.18 Jawaban S2 Indikator 1 Soal

Nomor 2
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Subjek S2 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S2 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu M. dan
M, yang menyatakan median dan modus.
Maka, subjek S2 sudah mampu menyatakan
permasalahan matematika dengan bahasa
atau simbol matematika.

Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika
@ Q. [Vuran Sepaty | Frekuensi ¥
36 2
37 Y
18 3
39 (4 s
Yo S 0
ul ! 32
yz 15 v
w3 (o 4 57
W 3 s
ys 3 ¢l
Jumlah : 68

EICHES

Gambar 4.19 Jawaban S2 Indikator 2 Soal
Nomor 2a
Subjek S2 menuliskan data ukuran
sepatu dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 68 data.

Maka, subjek S2 sudah mampu mengubah
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diagram batang pada soal nomor 2 ke dalam
bentuk tabel dengan benar.

Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

: : 3y,
Data #e-34.£ : Y2

- Modus : Y42
Gambar 4.20 Jawaban S2 Indikator 3 Soal
Nomor 2b

Subjek S2 menuliskan rumus median
dengan benar, yaitu % (n 4+ 1). Untuk banyak

data sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel, sehingga pada bagian ini subjek S2
langsung memasukkan nilainya saja. Subjek
S2 menuliskan dan mengaplikasikan rumus
median dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas sehingga
diperoleh nilai median sebesar 42. Subjek
S2 juga mampu menemukan nilai modus

dari soal nomor 2 yang sama besarnya
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dengan nilai median, yaitu 42. Maka, subjek
S2 sudah mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

¢, r)mnga!aan dari pemifik 1cko tersebut Satah . Seharusnya, median dari sepaty clahrage. 4209
ierjual Yaitu ubuan Y2,

Gambar 4.21 Jawaban S2 Indikator 4 Soal
Nomor 2c¢
Subjek S2 menuliskan argumen dari
jawaban yang ditemukannya dengan benar
sesuai dengan konteks pada soal. Maka,
subjek S2 sudah mampu membuat argumen

dari permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

p

S2
p
S2
p
S2

: Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh

dari soal nomor 2?

: Data penjualan sepatu olahraga.

: Apa yang dimaksud dengan data?
: Data itu kumpulan nilai.

: Apa simbol dari banyaknya data?

: Simbolnya n.
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: Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

: Nilai median dan modus dari data tersebut,
serta kebenaran dari pernyataan pemilik
toko.

: Apa simbol dari median dan modus?

: Median simbolnya M, dan modus
simbolnya M,,.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Mengubah data ke dalam bentuk tabel.

: Apa nama diagram yang tertera pada soal?
: Diagram batang.

: Bagaimana cara kamu mengubah diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Pertama diurutkan dulu ukuran sepatunya,
terus dicari frekuensinya sesuai dengan
batangan yang digambarkan.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Frekuensi merupakan banyak data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
mengubah data yang ada pada diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Tidak ada bu.



p

S2

S2

S2

S2

S2

S2

S2

94

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?
: Median itu %(n + 1), kalau modus data

yang paling banyak muncul.

:Di antara median dan modus, nilai
manakah yang akan kamu cari terlebih
dahulu?

: Nilai modus.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih gampang.

: Dari soal yang diketahui, jumlah datanya
itu ganjil atau genap?

: Genap.

: Bagaimana kamu menemukan median dari
data yang genap?

: Mediannya menggunakan rumus % (n+1).

:Rumus yang kamu gunakan itu untuk
menentukan nilai atau letak mediannya?

: Itu baru letak mediannya.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
median dari soal nomor 2?

: Melihat dari frekuensi kumulatif, hingga

ketemu nilainya itu 42.
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P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
modusnya?

S2 : Dicari yang paling banyak muncul lewat
frekuensinya. Ketemunya ukuran 42 bu.

P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S2 : Nilai median dan modusnya sama, yaitu
ukuran 42. Pernyataan pemilik toko salah
karena seharusnya median dari data
tersebut adalah ukuran 42.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 2, diketahui subjek S2 mampu
menjawab semua pertanyaan yang diberikan.
Subjek S2 menjelaskan mulai dari apa yang
diketahui pada soal nomor 2 hingga langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah secara
lengkap dan benar. Subjek S2  juga
menyebutkan simbol lain selain yang dituliskan
pada lembar jawabnya, kemudian di akhir
subjek S2 mampu menjelaskan argumen sesuai

dengan jawaban yang sudah ditulisnya.
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Soal Nomor 3
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

: Diketahui : Dasa bert bacan dari Sekelompok omng (0= 20)
Qifanya : - Bentuk tabel atau dliagram
- Wilai jangkauan dan Simpangan kuarkil
Gambar 4.22 Jawaban S2 Indikator 1 Soal
Nomor 3
Subjek S2 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S2 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S2 sudah mampu menyatakan
permasalahan matematika dengan bahasa
atau simbol matematika.

b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.23 Jawaban S2 Indikator 2 Soal

Nomor 3a

Subjek S2 menuliskan data berat
badan dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 20 data.
Maka, subjek S2 sudah mampu mengubah
data pada soal nomor 3 ke dalam bentuk
tabel dengan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur
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Gambar 4.24 Jawaban S2 Indikator 3 Soal
Nomor 3b
Subjek  S2  menuliskan  rumus
jangkauan dan simpangan kuartil dengan
benar, yaitu jangkauan dengan rumus

Xmax — Xmin dan simpangan kuartil dengan
rumus %(K3 — K;). Untuk banyak data

sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel, sehingga pada bagian ini subjek S2
langsung memasukkan nilainya saja. Subjek
S2 menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas sehingga diperoleh nilai
jangkauan dan simpangan kuartil berturut-
turut sebesar 53 dan 6. Maka, subjek S2

sudah mampu mengaplikasikan konsep
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matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.
d) Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara
Tertulis
Kesimpulan : Wil Jangfauan Yar didepatkan 53 . dan Smpangan kuaril ying defatban G.
Gambar 4.25 Jawaban S2 Indikator 4 Soal
Nomor 3
Subjek S2 menuliskan Kkesimpulan
jawaban dari soal nomor 3 dengan benar,
yaitu nilai jangkauan sebesar 53 dan
simpangan kuartilnya 6. Maka, subjek S2
sudah mampu membuat kesimpulan dari

permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 3?

S2 : Data berat badan dari sekelompok orang.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S2 : Data adalah kumpulan nilai-nilai.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S2 : Simbol dari banyak data itu n.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal

tersebut?
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: Nilai jangkauan dan simpangan kuartilnya.
: Apa simbol dari jangkauan dan simpangan
kuartil?

:Jangkauan simbolnya R  sementara
simpangan kuartil simbolnya Q.

: Apa simbol dari nilai terendah dan nilai
tertinggi dalam jangkauan?

! Xmax 4AN X

:Apa simbol dari kuartil bawah, kuartil
tengah, dan kuartil atas?

: K; untuk kuartil bawah, K, kuartil tengah,
dan K; kuartil atas.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel dulu bu.

:Untuk soal nomor 3, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Mengubah ke dalam bentuk tabel.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudah saja bu.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu

data ke dalam bentuk tabel atau diagram?
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S2 : Pertama cari dulu datanya, terus diurutkan

P

dan cari frekuensinya. Terakhir mencari
frekuensi kumulatif dengan cara
menjumlahkan frekuensinya.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

S2 : Frekuensi itu nilai n atau banyaknya data.

P :Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

S2 : Tidak.

P :Masih ingatkah kamu dengan konsep/

rumus yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 3?

S2 :Jangkauan rumusnya X,y — Xmin, Kalau

simpangan kuartil rumusnya @; sama
dengan % (K3 — Ky).
:Di antara jangkauan dan simpangan

kuartil, nilai manakah yang akan kamu cari

terlebih dahulu?

S2 : Mencari nilai jangkauan terlebih dulu.

P

: Mengapa demikian?

S2 : Karena sudah terlihat nilai tertinggi dan

terendahnya.
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: Berapa nilai terendah dan nilai tertinggi

dari soal tersebut?

S2 : Nilai terendah 46 dan nilai tertingginya 99.

p

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
jangkauan dari data yang diketahui pada

soal nomor 3?

S2 : Dengan cara mengurangi nilai yang paling

P

tinggi yaitu 99 dengan nilai paling terkecil
yaitu 46 sehingga ketemu jangkauannya 53.
: Apa yang harus kamu cari terlebih dahulu
untuk menemukan nilai dari simpangan

kuartil?

S2 : Mencari K3 dan K; dulu.

p

:Rumus yang kamu gunakan itu untuk

menentukan nilai atau letak kuartilnya?

S2 : Untuk menentukan letaknya.

P

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
kuartil bawah dan kuartil atas dari data

tersebut?

S2 : Untuk kuartil bawah menggunakan rumus

i(n +1), sedangkan kuartil atas

3 .
menggunakan rumus Z(n + 1). Dari rumus

tersebut ketemu nilai K3 dan K; dengan
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memperhatikan frekuensi kumulatif dalam
tabel.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
simpangan kuartilnya?

S2 : K3 nilainya 78, K; nilainya 66. Jadi ketemu
simpangan kuartilnya adalah 6.

P :Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S2 : Nilai jangkauannya 53 dan simpangan
kuartilnya 6.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 3, diketahui bahwa subjek S2 mampu
menjawab semua pertanyaan yang diberikan.
Subjek S2 menjelaskan mulai dari apa yang
diketahui pada soal nomor 3 hingga langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah secara
lengkap dan benar. Subjek S2  juga
menyebutkan simbol lain selain yang dituliskan
pada lembar jawabnya, kemudian di akhir
subjek S2 mampu menyimpulkan jawaban

dengan baik.
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Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S2 mampu
menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal dilengkapi dengan
penggunaan simbol-simbol matematika yang
sesuai. Hasil wawancara untuk nomor 1, 2, dan
3 menunjukkan bahwa subjek S2 juga mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
disertai dengan simbol-simbol matematika
yang digunakan. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa subjek S2 mampu menyatakan masalah
ke dalam ide matematis tertulis.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S2 mampu
mengubah data dan diagram ke dalam bentuk
tabel dengan benar. Hasil wawancara untuk
nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek
S2 juga mampu menjelaskan secara rinci
bagaimana langkah-langkah untuk mengubah
data dan diagram ke dalam bentuk tabel. Maka
diperoleh kesimpulan bahwa subjek S2 mampu
menyatakan masalah matematis ke dalam

bentuk gambar atau model matematika.
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Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S2 mampu
menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan tepat. Hasil wawancara untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S2 juga
mampu menjelaskan secara rinci langkah-
langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah dengan menggunakan rumus yang
telah ditulisnya. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa subjek S2 mampu mempresentasikan
penyelesaian masalah matematis tertulis
dengan terorganisasi dan terstruktur.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S2 mampu
membuat argumen dan menarik kesimpulan
dengan benar sesuai dengan konteks pada soal.
Hasil wawancara untuk nomor 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa subjek S2 juga mampu
menjelaskan argumen dan kesimpulan yang
diperolehnya dengan tepat. Maka diperoleh
kesimpulan bahwa subjek S2 mampu

mengevaluasi ide-ide matematis secara tertulis.
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Tabel 4.11 Analisis Kemampuan Komunikasi

Matematis (KKM) Subjek S2

Indikator | - No. Tes Wawancara Kesimpulan
KKM Soal | Tertulis
1. Mampu Mampu Mampu
1. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
2. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
3. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
4, 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
dengan Tingkat Disposisi Matematis Sedang
1) Subjek S3

Soal Nomor 1

Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

s kaewhw': uniph_usia ook ddesa A =10 3_14
SH IR AR m\oh US'._ ok didesa B «(D)-
—_Ditanya: - Bontue_tabel /diagran
“Rto-rae vsia anak daf desa A dan &
___~Aasan _kenapa rato* vsia anok dijesa A (ebih besar dari desa

Gambar 4.26 Jawaban S3 Indikator 1 Soal

Nomor 1




b)

107

Subjek S3 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S1 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S3 sudah mampu menyatakan
permasalahan matematika dengan bahasa
atau simbol matematika.

Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika

pssd A . % Deca 6

Gambar 4.27 Jawaban S3 Indikator 2 Soal
Nomor 1a

Subjek S3 menuliskan data usia anak
dari masing-masing desa dengan urut dan
lengkap di dalam tabel. Jumlah data yang
dituliskan sudah sesuai dengan soal, yaitu
sebanyak 10 data. Maka, subjek S3 sudah
mampu mengubah data pada soal nomor 1

ke dalam bentuk tabel dengan benar.
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c) Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

b, Mefiian = dumiah data
\oanyau dat

s 79

1o
= 7.9 (pesa ))

mean_: Jumigh daig

Ju
banyax daia
. 28

. 7)8 (vesa o)
Gambar 4.28 Jawaban S3 Indikator 3 Soal
Nomor 1b

Subjek S3 menuliskan rumus rata-
rata dengan benar, yaitu jumlah data dibagi
dengan banyak data. Subjek S3 tidak
menuliskan cara untuk memperoleh jumlah
data dari masing-masing desa. Subjek S3
menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut sehingga diperoleh nilai rata-rata
desa A dan desa B yaitu 7,9 dan 7,8. Maka,
subjek S3 kurang mampu mengaplikasikan
konsep matematika dengan menggunakan

langkah-langkah yang urut dan jelas.
d) Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis
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Gambar 4.29 Jawaban S3 Indikator 4 Soal
Nomor 1c
Subjek S3 tidak menuliskan argumen
dari jawaban yang ditemukannya. Maka,
subjek S3 tidak mampu membuat argumen

permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

p

S3
P
S3
P
S3
P

S3
P
S3
P

: Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh

dari soal nomor 1?

: Usia anak di desa A dan desa B.

: Apa yang dimaksud dengan data?
: Data itu nilai-nilai yang diketahui.
: Apa simbol dari banyaknya data?

: Simbolnya n.

: Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal

tersebut?

: Rata-rata usia anak dan pendapat.
: Apa simbol dari rata-rata?
: x bar bu.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan

untuk menyelesaikan soal tersebut?
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S3

S3

S3

S3

S3

S3
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: Membuat tabel.

:Untuk soal nomor 1, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tabel.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudabh.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel atau diagram?

: Buat kolom, dicari usia dan masing-masing
frekuensinya, lalu cari frekuensi kumulatif
dengan cara menjumlahkan frekuensi.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Banyak data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tidak ada.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

: Masih, rumusnya jumlah data dibagi

banyak data.
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P :Berapa jumlah data yang diketahui pada
soal nomor 1?

S3 : Desa A ada 79, dan desa B 78.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan jumlah
data tersebut?

S3: Jumlah data diperoleh dari perkalian antara
data dengan masing-masing frekuensinya
dan dijumlahkan.

P : Berapa banyak data pada soal?

S3 : Ada 10.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
rata-rata usia anak dari masing-masing desa
tersebut?

S3 : Menggunakan rumus rata-rata sehingga
ketemu 7,9 untuk desa A dan 7,8 untuk desa
B.

P :Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S3 : Tidak tahu bu.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 1, diketahui subjek S3 cukup mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek

S3 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
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dari soal nomor 1 hingga langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah dengan lengkap
dan benar. Subjek S3 juga menyebutkan simbol
lain selain yang dituliskan pada lembar
jawabnya, namun di akhir subjek S3 tidak
mampu menjelaskan argumen dari jawaban

yang sudah ditulisnya.

Soal Nomor 2
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

2 viketahy | Petyabann _dart pemil;‘k 10Ko_mengenai_penjuedan sepo olohiga
__Ditanyw: ~Bentk tdoel [dlagram
_ -medlon don modus/Me ol |
_ -menentukan apoush pefisaiaan dar pemiii toxoh berar [saiah
Gambar 4.30 Jawaban S3 Indikator 1 Soal
Nomor 2

Subjek S3 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S3 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu M, yang

menyatakan modus. Maka, subjek S3 sudah

mampu menyatakan permasalahan
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matematika dengan bahasa atau simbol

matematika.

b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika

2. & Nital Frexvensi

36 2

37 Y

. 23 3
24 6
gp- -l &

yl 1. 12
Yz 15

= _ué o)
wy 8

us e

dumigh : 0 68

Gambar 4.31 Jawaban S3 Indikator 2 Soal
Nomor 2a
Subjek S3 menuliskan data ukuran
sepatu dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 68 data.
Maka, subjek S3 sudah mampu mengubah
diagram batang pada soal nomor 2 ke dalam
bentuk tabel dengan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur
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Gambar 4.32 Jawaban S3 Indikator 3 Soal
Nomor 2b

Subjek S3 menuliskan rumus median
dengan benar, yaitu n7+1 Untuk banyak data

sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel, sehingga pada bagian ini subjek S3
langsung memasukkan nilainya saja. Subjek
S3 menuliskan dan mengaplikasikan rumus
median dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas sehingga
diperoleh nilai median sebesar 42. Subjek
S3 juga mampu menemukan nilai modus
dari soal nomor 2 yang sama besarnya
dengan nilai median, yaitu 42. Maka, subjek
S3 sudah mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis
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Gambar 4.33 Jawaban S3 Indikator 4 Soal
Nomor 2c
Subjek S3 tidak menuliskan argumen
dari jawaban yang ditemukannya. Maka,
subjek S3 tidak mampu membuat argumen

dari permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 2?

S3 : Data penjualan sepatu olahraga.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S3 : Data yaitu kumpulan nilai.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S3 : Simbolnya n.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

S3 : Nilai median dan modus, serta pernyataan
pemilik toko benar atau tidak.

P : Apasimbol dari median dan modus?

S3 : Untuk modus itu M,, sedangkan median

M,.
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S3

S3

S3

S3

S3

S3

S3
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: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel.

: Apa nama diagram yang tertera pada soal?
: Diagram batang.

: Bagaimana cara kamu mengubah diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?
:Dengan cara memasukkan nilai dan
frekuensi, nilainya itu ukuran sepatu.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Frekuensi merupakan banyaknya data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
mengubah data yang ada pada diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Tidak ada.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Median itu nilai tengah, sedangkan modus
nilai yang sering muncul.

:Di antara median dan modus, nilai
manakah yang akan kamu cari terlebih
dahulu?

: Modus.
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: Mengapa demikian?

: Dari diagram yang diketahui sudah terlihat
nilainya.

: Dari soal yang diketahui, jumlah datanya
itu ganjil atau genap?

: Jumlah datanya 68, jadi genap.

: Bagaimana kamu menemukan median dari

data yang genap?
: Menggunakan rumus nTH sehingga ketemu

34,5.

:Rumus yang kamu gunakan itu untuk
menentukan nilai atau letak mediannya?

: Baru letaknya aja.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
median dari soal nomor 2?

: Cari 34,5 di frekuensi kumulatif itu nilainya
berapa, ketemunya di ukuran 42.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
modusnya?

:Dengan cara melihat nilai yang sering
muncul, yaitu 42.

: Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis

tersebut?
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S3: Tidak ada bu.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 2, diketahui subjek S3 cukup mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S3 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal nomor 2 hingga langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah secara lengkap
dan benar. Subjek S3 juga menyebutkan simbol
lain selain yang dituliskan pada lembar
jawabanya, namun di akhir subjek S3 tidak
mampu menjelaskan argumen dari jawaban

yang sudah ditulisnya.

Soal Nomor 3

Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide
Matematis Tertulis
3 Uikeiahuit sumiah_Otang yang dunir bomst badannye. 20 =20
__Ditonya - Bentui_tabet /diagiam

-nllal4onguavan
-simpangan_yuwart!

Gambar 4.34 Jawaban S3 Indikator 2 Soal
Nomor 3
Subjek S3 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan

benar. Subjek S3 juga menuliskan simbol
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matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S3 sudah mampu menyatakan
permasalahan matematika dengan bahasa
atau simbol matematika.

Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika

Gambar 4.35 Jawaban S3 Indikator 2 Soal
Nomor 3a

Subjek S3 menuliskan data berat
badan dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 20 data.
Maka, subjek S3 sudah mampu mengubah
data pada soal nomor 3 ke dalam bentuk

tabel dengan benar.
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c) Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

b. nitai jonguovan = Xmoax—Xmin
=99-46
- 53
K=l (N~ Yn-35 (n4t)
q y
2 =205 ST i 5 (21)
Y g
s2l 75 %7 = 15,25 - 80
Yy

simpangon _ wartl = k= -

Gambar 4.36 Jawaban S3 Indikator 3 Soal
Nomor 3b

Subjek  S3  menuliskan  rumus
jangkauan dengan benar, yaitu X4 — Xmin
tetapi rumus simpangan kuartilnya salah.
Untuk banyak data sudah dituliskan dengan
lengkap pada tabel, sehingga pada bagian
ini subjek S3 langsung memasukkan
nilainya saja. Subjek S3 menuliskan dan
mengaplikasikan rumus jangkauan dengan
langkah-langkah yang wurut dan jelas
sehingga diperoleh nilai jangkauan sebesar
53. Namun, karena kesalahan penggunan
rumus untuk mencari simpangan kuartil,
maka nilai simpangan kuartil yang

diperolehnya juga salah. Maka, subjek S3
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kurang mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.

d) Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara
Tertulis

sadi, nlad JOAQWM daft date_tersokut adalah S3_dan_slmpongan
warkilnyo_acaloh 13 =S

Gambar 4.37 Jawaban S3 Indikator 4 Soal
Nomor 3

Subjek S3 menuliskan Kkesimpulan
jawaban dari soal nomor 3 dengan kurang
tepat karena kesalahan dalam penggunaan
rumus simpangan kuartil sehingga nilai
simpangan kuartil yang ditemukannya juga
salah. Maka, subjek S3 kurang mampu
membuat kesimpulan dari permasalahan

matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 3?

S3 : Data berat badan dari sekelompok orang.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S3 : Data itu nilai-nilainya.

P : Apasimbol dari banyaknya data?
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S3 : Simbolnya n bu.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

S3 : Nilai jangkauan dan simpangan kuartil.

P : Apa simbol dari jangkauan dan simpangan
kuartil?

S3: Jangkauan itu R dan simpangan kuartil itu

Qa-

P : Apa simbol dari nilai terendah dan nilai
tertinggi dalam jangkauan?

S3 : Xpmax dan xpip-

P :Apa simbol dari kuartil bawah, kuartil
tengah, dan kuartil atas?

S3 : Kuartil bawah itu K;, kuartil tengah itu K5,
dan kuartil atas itu Kj.

P : Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

S3 : Membuat tabel dulu.

P :Untuk soal nomor 3, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

S3 : Tabel.

P : Mengapa demikian?

S3 : Karena lebih mudah.
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S3
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: Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel atau diagram?

: Membuat kolom kemudian menuliskan
nilai dan frekuensinya.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Frekuensi itu banyak datanya.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tidak.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

: Jangkauan rumusnya X4y — Xmin-

:Di antara jangkauan dan simpangan
kuartil, nilai manakah yang akan kamu cari
terlebih dahulu?

: Nilai jangkauan.

: Mengapa demikian?

: Karena sudah terlihat nilainya.

: Berapa nilai terendah dan nilai tertinggi
dari soal tersebut?

: 46 dan 99.
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S3

S3

S3

S3

S3

124

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
jangkauan dari data yang diketahui pada
soal nomor 37

: Menggunakan rumus jangkauan, jadi 99
dikurangi 46 sama dengan 53.

: Apa yang harus kamu cari terlebih dahulu
untuk menemukan nilai dari simpangan
kuartil?

: Mencari nilai K5 dan K; dulu.

:Rumus yang kamu gunakan itu untuk
menentukan nilai atau letak kuartilnya?

: Baru letaknya aja.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
kuartil bawah dan kuartil atas dari data

tersebut?

: K; rumusnya i(n+1), sedangkan Kj;

rumusnya %(n + 1). Jadi ketemu nilai K; itu
80 dan K; itu 67.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
simpangan kuartilnya?

:Mengurangi antara K; dan K;, jadi ketemu

13.
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P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S3 : Mengetahui nilai jangkauan dan simpangan
kuartil. Jangkauannya 53 sedangkan
simpangan kuartilnya 13.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 3, diketahui subjek S3 cukup mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S3 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal nomor 3 hingga langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah, tetapi subjek S3
salah dalam mencari nilai K3, K;, dan
penggunaan rumus untuk  menentukan
simpangan kuartil sehingga jawaban yang
ditemukannya menjadi kurang tepat. Kemudian
di akhir subjek S3 kurang mampu
menyimpulkan jawaban dengan tepat, karena
terdapat kesalahan dalam penggunaan rumus
simpangan kuartil sehingga nilai simpangan

kuartilnya salah.
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Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S3 dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dilengkapi dengan
penggunaan simbol matematika yang sesuai.
Hasil wawancara untuk nomor 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa subjek S3 juga mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
beserta simbol-simbol matematika yang
digunakan. Maka diperoleh kesimpulan bahwa
subjek S3 mampu menyatakan masalah ke
dalam ide matematis tertulis.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S3 mampu
mengubah data dan diagram ke dalam bentuk
tabel dengan benar. Hasil wawancara untuk
nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek
S3 juga mampu menjelaskan secara rinci
bagaimana langkah-langkah untuk mengubah
data dan diagram ke dalam bentuk tabel. Maka
diperoleh kesimpulan bahwa subjek S3 mampu
menyatakan masalah matematis ke dalam

bentuk gambar atau model matematika.
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Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 2
menunjukkan bahwa subjek S3 mampu
menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan tepat, sedangkan untuk nomor 1 dan 3
subjek S3 kurang mampu dalam menuliskan
dan mengaplikasikan rumus karena tidak
menjabarkan perolehan jumlah data dan
terdapat kesalahan dalam penggunaan rumus
simpangan kuartil. Hasil wawancara untuk
nomor 1 dan 2 menunjukkan bahwa subjek S3
mampu menjelaskan secara rinci langkah-
langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah dengan menggunakan rumus yang
sudah ditulisnya, sedangkan untuk nomor 3
subjek S3 kurang mampu menjelaskan langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah karena
terdapat kesalahan dalam menentukan nilai K3,
K3, dan penggunaan rumus simpangan kuartil.
Maka diperoleh kesimpulan bahwa subjek S3
mampu  mempresentasikan  penyelesaian
masalah matematis tertulis dengan
terorganisasi dan terstruktur.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 3

menunjukkan bahwa subjek S3 kurang mampu
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dalam menarik kesimpulan jawaban dengan
benar, sedangkan untuk nomor 1 dan 2 subjek
S3 tidak mampu menuliskan argumen dari
jawaban yang ditemukannya. Hasil wawancara
untuk nomor 3 menunjukkan bahwa subjek S3
juga kurang mampu menjelaskan kesimpulan
jawaban dengan tepat, sedangkan untuk nomor
1 dan 2 subjek S3 tidak mampu menjelaskan
argumen dari jawaban yang sudah ditulisnya.
Maka diperoleh kesimpulan bahwa subjek S3
tidak mampu mengevaluasi ide-ide matematis
secara tertulis.

Tabel 4.12 Analisis Kemampuan Komunikasi

Matematis (KKM) Subjek S3

Indikator | No. Tes Wawancara Kesimpulan
KKM Soal | Tertulis P
1. Mampu Mampu Mampu

1. 2. Mampu Mampu Mampu Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu

2. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu

Kurang

1. Mampu Mampu Mampu

3. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3 Kurang Kurang Kurang
' Mampu Mampu Mampu
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Indikator | - No. Tes Wawancara Kesimpulan
KKM Soal | Tertulis P
1 Tidak Tidak Tidak
' Mampu Mampu Mampu
4 2 Tidak Tidak Tidak Tidak
' ' Mampu Mampu Mampu | Mampu
3 Kurang Kurang Kurang
] Mampu Mampu Mampu
2) Subjek S4
Soal Nomor 1
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide
Matematis Tertulis
e L

- Nola uwa  anab -anak  didte

R ecjumbh (o (n)

Nikaya :. Rerape  Poka - rata ugea dtok?  dees mating ~masing Ness A dun Dera R
-M’G”‘Mu\gﬂpu rava- Mok Wio anak. ungk didea A lthih buer dun dess

Gambar 4.38 Jawaban S4 Indikator 1 Soal

Nomor 1

Subjek S4 menuliskan informasi yang

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan

benar. Subjek S4 juga menuliskan simbol

matematika yang digunakan yaitu n yang

menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
sudah

S4

mampu

menyatakan

permasalahan matematika dengan bahasa

atau simbol matematika.
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b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika

€
Tholm i~ |
- |n

Jumlah

Gambar 4.39 Jawaban S4 Indikator 2 Soal
Nomor 1a

Subjek S4 menuliskan data usia anak

dari masing-masing desa dengan urut dan

lengkap di dalam tabel. Jumlah data yang

dituliskan sudah sesuai dengan soal, yaitu

sebanyak 10 data. Maka, subjek S4 sudah

mampu mengubah data pada soal nomor 1
ke dalam bentuk tabel dengan benar.

c) Mempresentasikan Penyelesaian Masalah

Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

e |
Boobeta q

Jumlah _data
bojat_date
be2t 42y s (8 v lo . 79
lo (o
= S0 T L Jid povian ToteY usia fbdu dein A adslab 99
Dua B )
Jumbh__dota e
borgat datg
12 4 o1 4% . o ]i.‘ 777 s
to o
i * 268 Jod rohe we fhde due @ adeleh 7,8

Gambar 4.40 Jawaban S4 Indikator 3 Soal
Nomor 1b
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Subjek S4 menuliskan rumus rata-
rata dengan benar, yaitu jumlah data dibagi
dengan  banyak data. Subjek S4
menjabarkan cara untuk memperoleh nilai
jumlah data dari masing-masing desa.
Subjek S4 menuliskan dan mengaplikasikan
rumus dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas sehingga
diperoleh nilai rata-rata desa A dan desa B
yaitu 7,9 dan 7,8. Maka, subjek S4 sudah
mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

Gambar 4.41 Jawaban S4 Indikator 4 Soal
Nomor 1c
Subjek S4 tidak menuliskan argumen
dari jawaban yang ditemukannya. Maka,
subjek S4 tidak mampu membuat argumen

dari permasalahan matematika.
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Analisis Hasil Wawancara

p

S4
P
S4
P
S4
P

S4

p

S4

p

S4

P

S4
P

: Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 1?

: Tabel data usia anak-anak.

: Apa yang dimaksud dengan data?

: Data itu nilai-nilai yang ada pada soal.

: Apa simbol dari banyaknya data?

:n bu

: Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

: Nilai rata-rata anak-anak dari desa A dan B,
kemudian kenapa rata-rata desa A lebih
besar daripada desa B.

: Apa simbol dari rata-rata?

: Gatau bu.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Pertama-tama membuat tabel dari data
tersebut.

:Untuk soal nomor 1, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tabel bu.

: Mengapa demikian?
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P

S4

S4

S4

S4

S4
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: Karena lebih mudabh.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel atau diagram?

: Mengurutkan usia dari yang terkecil ke
yang terbesar lalu tuliskan frekuensi dari
masing-masing usianya.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Banyak data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tidak.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

: Rumus rata-rata itu jumlah data dibagi
banyaknya data.

: Berapa jumlah data yang diketahui pada
soal nomor 17

:Di desa A jumlahnya 79 dan desa B
jumlahnya 78.

: Bagaimana kamu bisa menemukan jumlah

data tersebut?
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S4 : Masing-masing usia dikalikan dengan
frekuensi kemudian dijumlahkan.

P : Berapa banyak data pada soal?

S4 : Ada 10.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
rata-rata usia anak dari masing-masing desa
tersebut?

S4: Jadi rata-rata untuk desa A 7,9 dan desa B
7,8.

P :Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S4 : Tidak tahu bu.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 1, diketahui subjek S4 cukup mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S4 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal nomor 1 hingga langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah secara lengkap
dan benar, namun di akhir subjek S4 tidak
mampu menjelaskan argumen sesuai dengan

jawaban yang sudah ditulisnya.
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Soal Nomor 2
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

35 O'h,lqk:v' Data l“l’ﬂ*“ [Awjuaion Sepats alolnraya Y9 buyua/ diToks Sepote Suks
padu butan Mei 2020
koo o Madion S dbo: rods dor date drater {SHEER

" Aporerr DienyacPermqobaen taloh atau htor [enyataon dor Pomilk
Weo

Gambar 4.42 Jawaban S4 Indikator 1 Soal
Nomor 2
Subjek S4 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S4 juga menuliskan simbol
matematika yaitu M, yang menyatakan
median. Maka, subjek S4 sudah mampu
dalam menyatakan permasalahan
matematika dengan bahasa atau simbol
matematika.
b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.43 Jawaban S4 Indikator 2 Soal
Nomor 2a
Subjek S4 menuliskan data ukuran
sepatu dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 68 data.
Maka, subjek S4 sudah mampu mengubah
diagram batang pada soal nomor 2 ke dalam
bentuk tabel dengan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

b Medear, don _opadss
_ #Me:F Cawn)
2 F Ce2¥)
sz (e9)
z 344 0000
Jadi Cata ke 345 adalah 15
¥ Modur : 12

Gambar 4.44 Jawaban S4 Indikator 3 Soal
Nomor 2b
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Subjek S4 menuliskan rumus median
dengan benar, yaitu % (n + 1). Untuk banyak

data sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel, sehingga pada bagian ini subjek S4
langsung memasukkan nilainya saja. Subjek
S4 menuliskan rumus dengan benar namun
salah dalam mengaplikasikannya, sehingga
diperoleh nilai median yang salah. Subjek
S4 mampu menemukan nilai modus dari
soal nomor 2 yaitu 42. Maka, subjek S4
kurang mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.
d) Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara
Tertulis
C Jady % . : Penyabaon dary Pc;fi'lr (-qé
“Sepgtu_iku Salah, karena disitu tertubs

_ Medranmia adalah Y1, medan g benar/
Sehenanin adalak Y2 -
Gambar 4.45 Jawaban S4 Indikator 4 Soal

Nomor 2c
Subjek S4 menuliskan argumen
dengan benar sesuai dengan konteks pada

soal. Maka, subjek S4 kurang mampu
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membuat argumen dari permasalahan

matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 2?

S4 : Sepatu olahraga yang terjual di toko sepatu
sukses pada bulan Mei 2020.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S4 : Data itu nilai-nilai yang diketahui.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S4 : Simbolnya itu n.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

S4 : Median atau nilai tengah, modus, apakah
pernyataan pemilik toko benar.

P : Apasimbol dari median dan modus?

S4 : Median itu M, dan modus M,,.

P : Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

S4 : Membuat tabel.

P : Apa nama diagram yang tertera pada soal?

S4 : Diagram batang.
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S4

S4

S4

S4
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: Bagaimana cara kamu mengubah diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Menuliskan ukuran dari yang terkecil ke
yang terbesar, kemudian tuliskan frekuensi
dan frekuensi kumulatifnya.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?
: Frekuensi itu banyak data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
mengubah data yang ada pada diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Tidak.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?
: 1
: Median rumusnya E(n + 1). Sementara

modus itu nilai yang paling banyak.

:Di antara median dan modus, nilai
manakah yang akan kamu cari terlebih
dahulu?

: Median bu.

: Mengapa demikian?

: Karena pertanyaannya median dulu, jadi

saya carinya median dulu.
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P :Dari soal yang diketahui, jumlah datanya
itu ganjil atau genap?

S4 : Genap.

P :Bagaimana kamu menemukan median dari
data yang genap?

S4 : Dengan menggunakan rumus median.

P :Rumus yang kamu gunakan itu untuk
menentukan nilai atau letak mediannya?

S4 : Itu baru letaknya aja.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
median dari soal nomor 27

S4 : Dengan cara melihat frekuensi kumulatif
pada tabel.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
modusnya?

S4: Mencari jumlah yang paling banyak pada
tabel.

P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S4 : Pemilik tokonya salah, karena sebenarnya
mediannya itu ukuran 42.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal

nomor 2, diketahui subjek S4 cukup mampu
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menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S4 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal nomor 2 hingga langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah secara lengkap
dan benar. Subjek S4 juga menyebutkan simbol
lain selain yang dituliskan pada lembar
jawabnya, kemudian di akhir subjek S4 mampu
menjelaskan argumen sesuai dengan konteks

pada soal.

Soal Nomor 3
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

1 Dikekahui Bm—ludan Data  hewat @ badan  dari Sekelompab agrany
_ Ditanyo - nilai Janybuan dun Simpangan Fuartit darr date dratar
- Qantuk _takt! obaudiagras dur data bersebut.

Gambar 4.46 Jawaban S4 Indikator 1 Soal
Nomor 3
Subjek S4 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S4 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu Q; yang
menyatakan simpangan kuartil. Maka,

subjek S4 sudah mampu menyatakan

(&)
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permasalahan matematika dengan bahasa
atau simbol matematika.
b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika

"4 g.[__mecat badao Fretuens (3
i Y6 ! '
s { 2
62 I 3
el Y. o AF BN .
(N IR PR ...
62 z '
3.2 B 8
- 2] il M 8
1 LB _h
3 3
7 R B
i/ i A e ofeo Whs o
U [
g! v
93 - | D i
| o7 k¥ i
T %9 | 2 |
e v20 ]
n=10

Gambar 4.47 Jawaban S4 Indikator 2 Soal
Nomor 3a

Subjek S4 menuliskan data berat
badan dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 20 data.
Maka, subjek S4 sudah mampu mengubah
data pada soal nomor 3 ke dalam bentuk

tabel dengan benar.
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c) Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

b Jongl'auﬂn I Xmay - Xomm
I
: e A e
R e o
IS, (DR

= :
Prlns 0al .

 bate ke v sbatake 6

el & i R L A
2

_ Stvpangan  bwadd
ks Gapaiie
Sy eyl
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-,
Datg ke #1s 4Date fe 1€
T

gt ndiior e |

‘i*ﬂ;z&

od L lky-k 0
Ty 78 -6
L1 2 =6

Gambar 4.48 Jawaban S4 Indikator 3 Soal
Nomor 3b

Subjek  S4  menuliskan  rumus
jangkauan dan simpangan kuartil dengan
benar, yaitu jangkauan dengan rumus
Xmax — Xmin dan simpangan kuartil dengan
rumus %(K3 — K;). Untuk banyak data
sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel, sehingga pada bagian ini subjek S4

langsung memasukkan nilainya saja. Subjek
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S4 menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas sehingga diperoleh nilai
jangkauan dan simpangan kuartil berturut-
turut sebesar 53 dan 6. Maka, subjek S4
sudah mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.

d) Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

Gambar 4.49 Jawaban S4 Indikator 4 Soal
Nomor 3
Subjek S4 tidak  menuliskan
kesimpulan dari soal nomor 3. Maka, subjek
S4 tidak mampu membuat kesimpulan dari

permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 3?

S4 : Data berat badan dari sekelompok orang.

P : Apayang dimaksud dengan data?
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: Data itu kumpulan nilai.

: Apa simbol dari banyaknya data?

: Simbolnya n.

: Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

: Nilai jangkauan dan simpangan kuartil dari
data di atas.

: Apa simbol dari jangkauan dan simpangan
kuartil?

:Rdan Qg .

: Apa simbol dari nilai terendah dan nilai
tertinggi dalam jangkauan?

D Xmin dan X, gy

:Apa simbol dari kuartil bawah, kuartil
tengah, dan kuartil atas?

: K; itu kuartil bawah, K, kuartil tengah atau
median, dan K5 kuartil atas.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel.

:Untuk soal nomor 3, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tabel.
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P : Mengapa demikian?

S4 : Karena lebih mudah saja bu.

P :Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel atau diagram?

S4 :Seperti tabel-tabel yang lain, saya
mengurutkan angka yang paling Kkecil
sampai yang paling besar. Setelah itu
menuliskan  frekuensi dan  mencari
frekuensi kumulatifnya.

P : Apayang kamu ketahui tentang frekuensi?

S4 : Frekuensi yaitu banyak data yang

diketahui.

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

S4 : Tidak.

P :Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

S4 : Jangkauan rumusnya Xmax — Xmins

sedangkan simpangan kuartil rumusnya

1
- (K3 — Ky).
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:Di antara jangkauan dan simpangan
kuartil, nilai manakah yang akan kamu cari
terlebih dahulu?

: Jangkauan dulu.

: Mengapa demikian?

: Karena dari soal yang ditanyakan nilai
jangkauannya terlebih dahulu.

: Berapa nilai terendah dan nilai tertinggi
dari soal tersebut?

: 46 dan 99.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
jangkauan dari data yang diketahui pada
soal nomor 37

: Menggunakan rumus jangkauan, jadi 99
dikurangi 46 sama dengan 53.

: Apa yang harus kamu cari terlebih dahulu
untuk menemukan nilai dari simpangan
kuartil?

: Nilai K; dan Kj.

:Rumus yang kamu gunakan itu untuk
menentukan nilai atau letak kuartilnya?

: Itu baru letaknya.
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P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
kuartil bawah dan kuartil atas dari data

tersebut?

S4 : K; rumusnya %(n + 1), sedangkan Kj;
rumusnya %(n + 1). Jadi ketemu nilai K; itu
66 dan K3 itu 78.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
simpangan kuartilnya?

S4 : Memasukkan ke dalam rumus, sehingga
%(12) sama dengan 6.

P :Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S4 : Tidak ada bu.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 3, diketahui subjek S4 cukup mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S4 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal nomor 3 hingga langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah secara lengkap
dan benar. Subjek S4 juga menyebutkan simbol

lain selain yang dituliskan pada lembar
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jawabnya, namun di akhir subjek S4 tidak

mampu menyimpulkan jawaban dengan baik.

Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S4 mampu
menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dilengkapi dengan
penggunaan simbol matematika yang sesuai.
Hasil wawancara untuk nomor 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa subjek S4 juga mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
beserta simbol-simbol matematika yang
digunakan. Maka diperoleh kesimpulan bahwa
subjek S4 mampu menyatakan masalah ke
dalam ide matematis tertulis.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S4 mampu
mengubah data dan diagram ke dalam bentuk
tabel dengan benar. Hasil wawancara untuk
nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek
S4 juga mampu menjelaskan secara rinci
bagaimana langkah-langkah untuk mengubah

data dan diagram ke dalam bentuk tabel. Maka
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diperoleh kesimpulan bahwa subjek S4 mampu
menyatakan masalah matematis ke dalam
bentuk gambar atau model matematika.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1
dan 3 menunjukkan bahwa subjek S4 mampu
menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan tepat, sedangkan untuk nomor 2
terdapat kesalahan dalam mencari nilai median
sehingga nilai mediannya masih salah. Hasil
wawancara untuk nomor 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa subjek S4 juga mampu
memberikan penjelasan secara rinci langkah-
langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah dengan menggunakan rumus yang
telah ditulisnya. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa subjek S4 mampu mempresentasikan
penyelesaian masalah matematis tertulis
dengan terorganisasi dan terstruktur.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 2
menunjukkan bahwa subjek S4 mampu
membuat argumen dengan benar sesuai dengan
konteks pada soal, sedangkan untuk nomor 1
dan 3 subjek S4 tidak mampu membuat

argumen dan menarik kesimpulan dari jawaban
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yang ditemukannya. Hasil wawancara untuk
nomor 2 menunjukkan bahwa subjek S4 juga
mampu menjelaskan argumen dari jawaban
yang sudah ditulisnya, sedangkan untuk nomor
1 dan 3 subjek S4 tidak mampu menjelaskan
argumen dan kesimpulan jawaban yang
diperolehnya. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa subjek S4 tidak mampu mengevaluasi
ide-ide matematis secara tertulis.

Tabel 4.13 Analisis Kemampuan Komunikasi

Matematis (KKM) Subjek S4

Indikator | No. Tes Wawancara Kesimpulan
KKM Soal | Tertulis
1. Mampu Mampu Mampu
1. 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
2 2. Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
Kuran
3 2. Mamplgl Mampu Mampu Mampu
Kuran
3. Mampu Mampﬁ Mampu
1 Tidak Tidak Tidak
' Mampu Mampu Mampu .
Tidak
4., 2. Mampu Mampu Mampu Mampu
3 Tidak Tidak Tidak
' Mampu Mampu Mampu
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c. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
dengan Kategori Disposisi Matematis Rendah
1) Subjek S5
Soal Nomor 1
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

Ui petahois dob VSin oNox -onor diggedesa A dewgan Jomlah dapy
18, dobon Us'a aNak-onak di desa B 4engan Jumiak dafa
lo (Ng=np =10)

Ditonya :-Roto-Pato Vsio onaksonak 41 desen A don deso B
S Bssoun f0bo-Toto USi ONok-onak dideson b 1@ bih bonfue
-Bcnsw‘\ tove|

Gambar 4.50 Jawaban S5 Indikator 1 Soal
Nomor 1
Subjek S5 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S5 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S5 mampu menyatakan permasalahan
matematika dengan bahasa atau simbol
matematika.
b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam
Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.51 Jawaban S5 Indikator 2 Soal
Nomor 1a

Subjek S5 menuliskan data usia anak

dari masing-masing desa dengan tidak urut

di dalam tabel. Jumlah data yang dituliskan

pada tabel berbeda dengan informasi pada

soal. Maka, subjek S5 kurang mampu

mengubah data pada soal nomor 1 ke dalam
bentuk tabel.

c) Mempresentasikan Penyelesaian Masalah

Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

b.fses—foeo Yo lo? 28 s Rotesrove 12~ 9 Ak
2

Gambar 4.52 Jawaban S5 Indikator 3 Soal
Nomor 1b

Subjek S5 tidak menuliskan rumus

rata-rata. Subjek S5 kurang mampu

menuliskan dan mengaplikasikan rumus
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dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas karena tidak
menggunakan konsep dari rata-rata. Maka,
subjek S5 kurang mampu mengaplikasikan
konsep matematika dengan menggunakan
langkah-langkah yang urut dan jelas.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

Gambar 4.53 Jawaban S5 Indikator 4 Soal
Nomor 1c
Subjek S5 tidak menuliskan argumen
dari jawaban yang ditemukannya. Maka,
subjek S5 tidak mampu membuat argumen

dari permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

p

: Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh

dari soal nomor 1?

S5: Tabel data usia anak-anak di desa A dan

P

desa B.
: Apa yang dimaksud dengan data?

S5 : Data itu sekumpulan dari nilai.
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: Apa simbol dari banyaknya data?

: Simbolnya n bu.

: Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

: Nilai rata-rata usia anak-anak dari masing-
masing desa dan alasan rata-rata usia anak
desa A lebih besar daripada desa B.

: Apa simbol dari rata-rata?

: Gatau bu.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel bu.

:Untuk soal nomor 1, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tabel.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudah daripada diagram.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel?

: Pertama buat garisnya dulu, kemudian
masukkan data usia dan frekuensi masing-
masing.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?
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: Lupa bu.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

:lya, di bagian frekuensi dan frekuensi
kumulatifnya.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

: Lupa bu.

: Berapa jumlah data yang diketahui pada

soal nomor 1?

: Desa A jumlahnya 79, dan desa B
jumlahnya 80.

: Bagaimana kamu bisa menemukan jumlah
data tersebut?

: Gatau bu.

: Berapa banyak data pada soal?

: Ada 10.

: Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
rata-rata usia anak dari masing-masing desa
tersebut?

: Gatau bu.
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P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S5 : Tidak ada.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 1, diketahui subjek S5 kurang mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S5 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal nomor 1 hingga langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah, tetapi subjek S5
merasa kesulitan dalam membuat tabel dan
tidak mengetahui rumus rata-rata dan cara
mengaplikasikannya, kemudian di akhir subjek
S5 tidak mampu membuat argumen sesuai

dengan jawaban yang sudah ditulisnya.

Soal Nomor 2

Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

2Dipe tohei: Docs Peniua Setote Omfogo Y9 Eoriver di tore SePas
Ditonye:~Ateror Pernyosoon dap’ Pemi)ix toke bersabut? Jive
Seval, Cojo-famy begyulkon Perianyoer Pemill i boko Se-
Potv
~Tencuran meyron don modus dori lote 4 atasl
= Ubanleh d otogden Y9 0dn Roln lingtam barety Mmeniolr fobe)

Gambar 4.54 Jawaban S5 Indikator 1 Soal

Nomor 2
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Subjek S5 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S5 juga menuliskan simbol
matematika yaitu n yang menyatakan
banyaknya data. Maka, subjek S5 mampu
menyatakan permasalahan matematika
dengan menggunakan bahasa atau simbol
matematika.

Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika

2 A |vEoteen befoky | Bongarnys Sefose bg erer\T

X 2
- e
] L TR |
Yo = =i,
Y) B -
Gz -
us 16
gy 3
us | 3
dvminh:iN 68

Gambar 4.55 Jawaban S5 Indikator 2 Soal
Nomor 2a
Subjek S5 menuliskan data ukuran
sepatu dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 68 data.

Maka, subjek S5 sudah mampu mengubah
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diagram batang pada soal nomor 2 ke dalam
bentuk tabel dengan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi
dan Terstruktur
T
Gambar 4.56 Jawaban S5 Indikator 3 Soal
Nomor 2b
Subjek S5 tidak menuliskan rumus
median. Subjek S5 tidak mampu menuliskan
dan mengaplikasikan rumus median dengan
menggunakan langkah-langkah yang urut
dan jelas, meskipun nilai mediannya benar.
Subjek S5 juga kurang mampu menemukan
nilai modus dari soal nomor 2. Maka, subjek
S5 kurang mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.
Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis



160

Gambar 4.57 Jawaban S5 Indikator 4 Soal
Nomor 2¢
Subjek S5 tidak menuliskan argumen
dari jawaban yang ditemukannya. Maka,
subjek S5 tidak mampu membuat argumen

dari permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 2?

S5 : Data ukuran sepatu dan banyaknya sepatu
yang terjual.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S5 : Data itu nilai-nilai dari soal.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S5 : Simbolnya n bu.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

S5 : Nilai median, modus, dan pernyataan
pemilik toko tersebut benar atau salah.

P : Apasimbol dari median dan modus?

S5 : Gatau bu.
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: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan

untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel bu.

: Apa nama diagram yang tertera pada soal?

: Diagram batang.

: Bagaimana cara kamu mengubah diagram

batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Dengan cara memasukkan data ukuran

sepatu pada kolom pertama, kemudian

tuliskan frekuensi di kolom sampingnya.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Banyak data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam

mengubah data yang ada pada diagram

batang tersebut ke dalam bentuk tabel?
Tidak bu.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/

rumus yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Lupa bu.

:Di antara median dan modus, nilai

manakah yang akan kamu cari terlebih

dahulu?

: Nilai modus.
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P : Mengapa demikian?

S5 : Karena lebih mudah.

P :Dari soal yang diketahui, jumlah datanya
itu ganjil atau genap?

S5 : Datanya itu genap.

P :Bagaimana kamu menemukan median dari
data yang genap?

S5 : Dari banyak sepatu yang terjual.

P : Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
modusnya?

S5 : Gatau bu.

P :Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S5 : Tidak ada bu.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 2, diketahui subjek S5 kurang mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S5 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal nomor 2 hingga langkah-langkah yang
akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah,
tetapi subjek S5 tidak mengetahui rumus
median dan cara mengaplikasikannya. Subjek

S5 juga tidak menjelaskan cara untuk
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menentukan nilai modus, kemudian di akhir
subjek S5 juga tidak mampu menjelaskan

argumen sesuai dengan konteks pada soal.

Soal Nomor 3

Analisis Jawaban Tertulis

a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

2.Di kPtowui : Doba: Naj  Viehgan hofion mobde matiEe Siswo ketag
Vin (a«20)
Ditonyon: = tEney Nilod Jong pouenh don 4y n Pangan kwrer) dori dog,
diotos,
__~Solikan deta U atas F dalam bencvr taber ot
Vegram,

Gambar 4.58 Jawaban S5 Indikator 1 Soal
Nomor 3
Subjek S5 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S5 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S5 mampu menyatakan permasalahan
matematika dengan menggunakan bahasa
atau simbol matematika.
b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam
Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.59 Jawaban S5 Indikator 2 Soal
Nomor 3a
Subjek S5 menuliskan data berat
badan dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 20 data.
Maka, subjek S5 mampu mengubah data
pada soal nomor 3 ke dalam bentuk tabel
dengan benar.
c) Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

Y. Jongpouens 10 i WL e
2 2

ST mPongans M SLERELE, A
2 ~

Gambar 4.60 Jawaban S5 Indikator 3 Soal
Nomor 3b
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Subjek S5 tidak menuliskan rumus
jangkauan dan simpangan kuartil. Subjek S5
kurang mampu menuliskan dan
mengaplikasikan rumus dengan
menggunakan langkah-langkah yang urut
dan jelas karena tidak menggunakan
konsep dari jangkauan dan simpangan
kuartil. Maka, subjek S5 kurang mampu
mengaplikasikan  konsep matematika
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

Gambar 4.61 Jawaban S5 Indikator 4 Soal
Nomor 3

Subjek S5  tidak = menuliskan

kesimpulan jawaban dari soal nomor 3.

Maka, subjek S5 tidak mampu membuat

kesimpulan dari permasalahan matematika.
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Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 3?

S5 : Data berat badan sekelompok orang.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S5 : Sekumpulan nilai.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S5 : Simbolnya n bu.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

S5 : Nilai jangkauan dan simpangan kuartil dari
data di atas.

P : Apa simbol dari jangkauan dan simpangan
kuartil?

S5 : Lupa bu.

P :Apa simbol dari nilai terendah dan nilai
tertinggi dalam jangkauan?

S5 : Gatau bu.

P : Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

S5 : Membuat tabel.

P :Untuk soal nomor 3, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau

diagram?
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: Bentuk tabel.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudah bu.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu

data ke dalam bentuk tabel?

: Kolom pertama masukkan nilai berat

badannya, kemudian masukkan frekuensi

dan frekuensi kumulatifnya.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Frekuensi itu merupakan banyak data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam

menyajikan data ke dalam bentuk tabel?
Tidak bu.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/

rumus yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 3?

: Rumusnya lupa bu.

:Di antara jangkauan dan simpangan

kuartil, nilai manakah yang akan kamu cari

terlebih dahulu?

: Nilai jangkauan.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudah daripada simpangan

kuartil.
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P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
jangkauan dari data yang diketahui pada
soal nomor 37

S5 : Bingung bu.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
simpangan kuartilnya?

S5 : Lupa bu.

P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S5 : Gak tau bu.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 3, diketahui subjek S5 kurang mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S5 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal hingga langkah-langkah yang akan
dilakukan untuk menyelesaikan masalah, tetapi
subjek S5 tidak mengetahui rumus jangkauan
dan simpangan kuartil dan cara
mengaplikasikannya, kemudian di akhir subjek
S5 juga tidak mampu menyimpulkan dengan

baik.
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Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S5 mampu
menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dilengkapi dengan
penggunaan simbol matematika yang sesuai.
Hasil wawancara untuk nomor 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa subjek S5 mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
beserta simbol-simbol matematika yang
digunakan. Maka diperoleh kesimpulan bahwa
subjek S5 mampu menyatakan masalah ke
dalam ide matematis tertulis.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 2
dan 3 menunjukkan bahwa subjek S5 mampu
mengubah data dan diagram ke dalam bentuk
tabel dengan benar, sedangkan untuk nomor 1
subjek S5 kurang mampu dalam mengubah data
ke dalam bentuk tabel. Hasil wawancara untuk
nomor 2 dan 3 menunjukkan bahwa subjek S5
juga mampu menjelaskan secara rinci
bagaimana langkah-langkah untuk mengubah
data dan diagram ke dalam bentuk tabel,

sedangkan untuk nomor 1 subjek S5 mampu
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menjelaskan langkah-langkah untuk mengubah
data ke dalam bentuk tabel tetapi mengalami
kesulitan dalam penulisan frekuensi kumulatif.
Maka diperoleh kesimpulan bahwa subjek S5
mampu menyatakan suatu masalah matematis
ke dalam bentuk gambar atau model
matematika.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S5 kurang
mampu menuliskan dan mengaplikasikan
rumus dengan lengkap dan benar, sehingga
hasil akhirnya salah. Hasil wawancara untuk
nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek
S5 tidak mampu menjelaskan secara rinci
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah
karena tidak mengetahui rumus yang
digunakan dan cara mengaplikasikannya. Maka
diperoleh kesimpulan bahwa subjek S5 tidak
mampu  mempresentasikan  penyelesaian
masalah matematis tertulis dengan
terorganisasi dan terstruktur.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S5 tidak

mampu membuat argumen dan menarik
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kesimpulan dengan benar sesuai dengan
konteks pada soal. Hasil wawancara untuk
nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek
S5 juga tidak dapat menjelaskan argumen dan
kesimpulan jawaban yang diperolehnya. Maka
diperoleh kesimpulan bahwa subjek S5 tidak
mampu mengevaluasi ide-ide matematis secara
tertulis.

Tabel 4.14 Analisis Kemampuan Komunikasi

Matematis (KKM) Subjek S5

Indikator | No. Tes Wawancara Kesimpulan
KKM Soal | Tertulis
1. Mampu Mampu Mampu
1. 2 Mampu Mampu Mampu | Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
Kurang Kurang Kurang
1 Mampu Mampu Mampu
2. 2. Mampu Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
1 Kurang Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
3 2 Kurang Tidak Tidak Tidak
' Mampu Mampu Mampu | Mampu
3 Kurang Tidak Tidak
) Mampu Mampu Mampu
.| Tidak Tidak l\}eli(rjril)(u
' Mampu Mampu
4, , | Tidak Tidak Tidak J;‘If:;u
' Mampu Mampu Mampu
3 Tidak Tidak Tidak
' Mampu Mampu Mampu
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2) Subjek S6
Soal Nomor 1

Analisis Jawaban Tertulis

a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide
Matematis Tertulis
L Diketghui *dota ysid onac-anak Ji 464 A& dndan yumlan Aol 10 q=10
40t Usdqnak-an® i deca b dotagn jymlah Jaga 0, =10
pitnga rO4G- A ysid gak-gaok % 4€sq A dan A deca &
“lagn_rQda-rhn Usagnai-antk Jiderq A gk besar dari fads
f04R-PAH Jumlab dnaw. a0t di Oy g
Gambar 4.62 Jawaban S6 Indikator 1 Soal
Nomor 1
Subjek S6 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S6 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
S6 mampu menyatakan permasalahan
matematika dengan menggunakan bahasa
atau simbol matematika.

b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam
Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.63 Jawaban S6 Indikator 2 Soal
Nomor 1a

Subjek S6 menuliskan data usia anak
dari masing-masing desa dengan urut dan
lengkap di dalam tabel. Jumlah data yang
dituliskan sudah sesuai dengan soal, yaitu
sebanyak 10 data. Maka, subjek S6 sudah
mampu mengubah data pada soal nomor 1

ke dalam bentuk tabel dengan benar.
c) Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

Ve = - rxon s

o ¥ :jumlan datd X juiah da
E banyax_dat _ odnyae Jdao
1 g ® 19 R 7! W
¢ ‘\"3 N = "\\G
Gambar 4.64 Jawaban S6 Indikator 3 Soal
Nomor 1b

Subjek S6 menuliskan rumus rata-
rata dengan benar, yaitu jumlah data dibagi

dengan banyak data. Untuk jumlah data
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sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel, sehingga pada bagian ini subjek S6
langsung memasukkan nilainya saja. Subjek
S6 menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas sehingga diperoleh nilai
rata-rata dari masing-masing desa yaitu 7,9
dan 7,8. Maka, subjek S6 sudah mampu
mengaplikasikan  konsep matematika
dengan menggunakan langkah-langkah
yang urut dan jelas.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

v

& HANe peser—t Usia \ ABsa lekIornsiny e \phin b esar

Gambar 4.65 Jawaban S6 Indikator 4 Soal
Nomor 1c
Subjek S6 kurang mampu menuliskan
argumen dari jawaban yang ditemukannya
dengan tepat. Maka, subjek S6 kurang
mampu membuat argumen dari

permasalahan matematika.
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Analisis Hasil Wawancara

p

S6

Sé6

S6

Sé6

S6

S6

S6
P

: Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 1?
: Tabel data usia anak-anak di desa A dan
desa B.

: Apa yang dimaksud dengan data?

: Data itu kumpulan nilai.

: Apa simbol dari banyaknya data?

: Itu simbolnya n bu.

: Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

: Rata-rata usia anak-anak dari masing-
masing desa dan alasan rata-rata usia desa
A lebih besar daripada desa B.

: Apa simbol dari rata-rata?

: x yang ada garis di atasnya itu bu.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel.

:Untuk soal nomor 1, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tabel.

: Mengapa demikian?
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S6

Sé6

S6

Sé6
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: Karena lebih mudabh.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel atau diagram?

: Melihat data usia anak-anak kemudian
diurutkan dari yang terkecil ke terbesar,
kemudian tuliskan frekuensinya.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Banyaknya data yang ada.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tidak.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

:x sama dengan jumlah data dibagi
banyaknya data.

: Berapa jumlah data yang diketahui pada
soal nomor 17

: Desa A 79 dan desa B 78.

: Bagaimana kamu bisa menemukan jumlah
data tersebut?

: Caranya lupa bu.

: Berapa banyak data pada soal?
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S6 : Ada 10.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
rata-rata usia anak dari masing-masing desa
tersebut?

S6 : Menggunakan rumus rata-rata, ketemu
nilai rata-rata desa A 7,9 dan desa B 7,8.

P :Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S6 : Usia di desa A frekuensinya lebih besar.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 1, diketahui subjek S6 cukup mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek

S6 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui

pada soal nomor 1 hingga langkah-langkah

untuk menyelesaikan masalah, tetapi subjek S6
tidak mengetahui cara untuk memperoleh
jumlah data dari masing-masing desa. Subjek S6
juga kurang mampu menjelaskan argumen

sesuai dengan jawaban yang sudah ditulisnya.
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Soal Nomor 2
Analisis Jawaban Tertulis
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

T TULL S TN TV SOpA plalrase wamy KOTIUA! di tOKo sfap Sukses
fode Wion yagi gpng bercasarkan wkurantya
Danya: berﬂ‘“ {Ul ol o
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=50 (2, a4t bendr Rrayatdan ppmilik 10
Gambar 4.66 Jawaban S6 Indikator 1 Soal
Nomor 2
Subjek S6 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S6 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu M, yang
menyatakan median. Maka, subjek S6
mampu menyatakan permasalahan
matematika dengan bahasa atau simbol
matematika.

b) Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.67 Jawaban S6 Indikator 2 Soal
Nomor 2a

Subjek S6 menuliskan data ukuran
sepatu dengan urut dan lengkap di dalam
tabel. Jumlah data yang dituliskan sudah
sesuai dengan soal, yaitu sebanyak 68 data.
Maka, subjek S6 mampu mengubah data
pada soal nomor 2 ke dalam bentuk tabel
dengan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur
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Gambar 4.68 Jawaban S6 Indikator 3 Soal
Nomor 2b
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Subjek S6 menuliskan rumus median
dengan benar, yaitu % (n + 1). Untuk banyak

data sudah dituliskan dengan lengkap pada
tabel sehingga pada bagian ini subjek S6
langsung memasukkan nilainya saja, tetapi
subjek S6 salah dalam memasukkan nilai
banyaknya data. Subjek S6 menggunakan
rumus median, tetapi salah dalam
mengaplikasikannya sehingga hasil nilai
median yang ditemukannya salah. Subjek S6
mampu menemukan nilai modus dari soal
nomor 2 dengan benar. Maka, subjek S6
kurang mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

Gambar 4.69 Jawaban S6 Indikator 4 Soal
Nomor 2c
Subjek S6 tidak menuliskan argumen

dari jawaban yang ditemukannya. Maka,
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subjek S6 tidak mampu membuat argumen

dari permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 2?

S6 : Banyaknya sepatu olahraga yang terjual di
toko sepatu sukses pada bulan Mei 2020
berdasarkan ukuranya.

P :Apayang dimaksud dengan data?

S6 : Data itu kumpulan nilai.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S6 : nbu

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal
tersebut?

S6 :Nilai median, modus, dan pernyataan
pemilik tokonya benar atau salah.

P : Apasimbol dari median dan modus?

S6 : M, itu median dan M, untuk modus.

P :Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

S6 : Membuat tabel.

P : Apanama diagram yang tertera pada soal?

S6 : Diagram batang.
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: Bagaimana cara kamu mengubah diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Ukuran sepatu menjadi nilai, kemudian
frekuensinya dari banyak sepatu yang
terjual.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?
: Frekuensi merupakan banyak data.

: Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
mengubah data yang ada pada diagram
batang tersebut ke dalam bentuk tabel?

: Tidak.

: Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Lupa bu.

:Di antara median dan modus, nilai
manakah yang akan kamu cari terlebih
dahulu?

: Nilai mediannya.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudah.

: Dari soal yang diketahui, jumlah datanya
itu ganjil atau genap?

: Jumlahnya ganjil.
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P :Bagaimana kamu menemukan median dari
data yang ganjil?

S6 : Gatau caranya bu.

P :Bagaimana kamu bisa menemukan nilai
modusnya?

S6 : Caranya lupa, tapi ketemu modusnya 42 ya
bu.

P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S6 : Tidak tahu bu.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 2, diketahui subjek S6 kurang mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S6 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui
pada soal nomor 2 hingga langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah. Subjek S6 tidak
mengetahui rumus median dan cara
mengaplikasikannya. Subjek S6 juga tidak
menjelaskan cara untuk menentukan nilai
modus meskipun nilai yang ditemukannya
benar, kemudian di akhir subjek S6 tidak
mampu menjelaskan argumen sesuai dengan

konteks pada soal.
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Soal Nomor 3

Analisis Jawaban Tertulis

a)

b)

Menyatakan Masalah ke dalam Ide

Matematis Tertulis

3+ pleedobui: doun et bodun Janr seetompok pruns (= 2)
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Gambar 4.70 Jawaban S6 Indikator 1 Soal
Nomor 3

Subjek S6 menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
benar. Subjek S6 juga menuliskan simbol
matematika yang digunakan yaitu n yang
menyatakan banyaknya data. Maka, subjek
Sé sudah mampu menyatakan
permasalahan matematika dengan
menggunakan  bahasa atau  simbol
matematika.
Menyatakan Masalah Matematis ke dalam

Bentuk Gambar atau Model Matematika
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Gambar 4.71 Jawaban S6 Indikator 2 Soal
Nomor 3a

Subjek S6 tidak menuliskan data

berat badan dengan lengkap di dalam tabel.

Maka, subjek S6 kurang mampu mengubah

data pada soal nomor 3 ke dalam bentuk
tabel.

c) Mempresentasikan Penyelesaian Masalah

Matematis Tertulis dengan Terorganisasi

dan Terstruktur

Gambar 4.72 Jawaban S6 Indikator 3 Soal
Nomor 3b
Subjek S6 tidak menuliskan rumus
jangkauan dan simpangan kuartil sehingga
tidak mampu mengaplikasikan rumus

dengan benar. Maka, subjek S6 tidak
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mampu mengaplikasikan konsep
matematika dengan menggunakan langkah-
langkah yang urut dan jelas.

d) Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara

Tertulis

Gambar 4.73 Jawaban S6 Indikator 4 Soal
Nomor 3
Subjek S6 tidak  menuliskan
kesimpulan jawaban dari soal nomor 3.
Maka, subjek S6 tidak mampu membuat

kesimpulan dari permasalahan matematika.

Analisis Hasil Wawancara

P : Apa saja informasi yang bisa kamu peroleh
dari soal nomor 3?

S6 : Data berat badan dari sekelompok orang.

P : Apayang dimaksud dengan data?

S6 : Data itu sekumpulan dari nilai.

P : Apasimbol dari banyaknya data?

S6 : Simbolnya n.

P :Apa yang menjadi pertanyaan dalam soal

tersebut?
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: Nilai jangkauan dan simpangan kuartilnya.
: Apa simbol dari nilai terendah dan nilai
tertinggi dalam jangkauan?

D Xpnin dan X, g

:Apa simbol dari kuartil bawah, kuartil
tengah, dan kuartil atas?

: Kuartil bawah itu K;, K, kuartil tengah, dan
K3 kuartil atas.

: Apa yang akan pertama kali kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

: Membuat tabel.

:Untuk soal nomor 3, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

: Tabel.

: Mengapa demikian?

: Karena lebih mudabh.

: Bagaimana cara kamu mengubah suatu
data ke dalam bentuk tabel atau diagram?

: Menuliskan berat badan dan frekuensi
masing-masing ke dalam kolom yang sudah
dibuat.

: Apa yang kamu ketahui tentang frekuensi?

: Frekuensi itu banyaknya data.
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P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam
menyajikan data ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

S6 : Tidak.

P : Mengapa tabel yang kamu buat tidak

lengkap?

S6 : Karena waktunya sudah habis bu.

P :Masih ingatkah kamu dengan konsep/
rumus yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

S6 : Lupa bu.

P :Mengapa nilai jangkauan dan simpangan
kuartilnya belum dijawab?

S6 :Karena tidak tahu rumusnya dan waktunya
sudah habis juga bu.

P : Apa kesimpulan yang dapat kamu peroleh
dari jawaban yang sudah kamu tulis
tersebut?

S6 :Tidak ada bu.

Berdasarkan hasil wawancara untuk soal
nomor 3, diketahui subjek S6 kurang mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan. Subjek
S6 menjelaskan mulai dari apa yang diketahui

pada soal nomor 3 hingga langkah-langkah
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yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
masalah, tetapi subjek S6 tidak mengetahui
rumus jangkauan dan simpangan kuartil serta
cara mengaplikasikannya, kemudian di akhir
subjek S6 tidak mampu menyimpulkan jawaban

dengan baik.

Triangulasi

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1,
2, dan 3 menunjukkan bahwa subjek S6 sudah
mampu menyebutkan informasi yang diketahui
dan ditanyakan dari soal dilengkapi dengan
penggunaan simbol matematika yang sesuai.
Hasil wawancara untuk nomor 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa subjek S6 juga mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
beserta simbol-simbol matematika yang
digunakan. Maka diperoleh kesimpulan bahwa
subjek S6 mampu menyatakan masalah ke
dalam ide matematis tertulis.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1
dan 2 menunjukkan bahwa subjek S6 mampu
mengubah data dan diagram ke dalam bentuk

tabel dengan benar, sedangkan untuk nomor 3
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subjek S6 kurang mampu mengubah data ke
dalam bentuk tabel karena tabelnya belum
lengkap. Hasil wawancara untuk nomor 1, 2,
dan 3 menunjukkan bahwa subjek S6
menjelaskan secara rinci bagaimana langkah-
langkah untuk mengubah data dan diagram ke
dalam bentuk tabel. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa subjek S6 mampu menyatakan suatu
masalah matematis ke dalam bentuk gambar
atau model matematika.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1
menunjukkan bahwa subjek S6 mampu
menuliskan dan mengaplikasikan rumus
dengan tepat, sedangkan untuk nomor 2 subjek
S6 kurang mampu dalam mengaplikasikan
rumus karena terdapat kesalahan dalam
penggunaan rumus median meskipun nilai
modusnya benar, dan untuk nomor 3 subjek S6
tidak mampu menuliskan dan mengaplikasikan
rumus untuk menyelesaikan masalah. Hasil
wawancara untuk nomor 1 menunjukkan
bahwa subjek S6 kurang mampu menjelaskan
secara rinci langkah-langkah yang dilakukan

untuk  menyelesaikan  masalah  dengan
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menggunakan rumus yang sudah ditulisnya
karena tidak mengetahui cara untuk
memperoleh jumlah data dari masing-masing
desa, sedangkan untuk nomor 2 dan 3 subjek S6
tidak mampu menjelaskan cara untuk
menyelesaikan masalah. Maka diperoleh
kesimpulan bahwa subjek S6 tidak mampu
mempresentasikan  penyelesaian  masalah
matematis tertulis dengan terorganisasi dan
terstruktur.

Hasil analisis tes tertulis untuk nomor 1
menunjukkan bahwa subjek S6 kurang mampu
membuat argumen dari jawaban yang
ditemukannya, sedangkan untuk nomor 2 dan 3
menunjukkan bahwa subjek S6 tidak mampu
membuat argumen dan menarik kesimpulan
jawaban dengan benar. Hasil wawancara untuk
nomor 1 menunjukkan bahwa subjek S6 kurang
mampu menjelaskan argumen dari jawaban
yang sudah ditulisnya, sedangkan untuk nomor
2 dan 3 subjek S6 tidak mampu menjelaskan
argumen dan kesimpulan jawaban dengan

tepat. Maka diperoleh kesimpulan bahwa
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subjek S6 tidak mampu mengevaluasi ide-ide
matematis secara tertulis.
Tabel 4.15 Analisis Kemampuan Komunikasi

Matematis (KKM) Subjek S6

Indikator | - No. Tes Wawancara Kesimpulan
KKM Soal | Tertulis P
1. Mampu Mampu Mampu
1. 2 Mampu Mampu Mampu | Mampu
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Mampu Mampu
2. 2 Mampu Mampu Mampu Mampu
Kurang
3. Mampu Mampu Mampu
1. Mampu Kurang Mampu
Mampu Tidak
3 2 Kurang Tidak Tidak Mampu
' Mampu Mampu Mampu p
3 Tidak Tidak Tidak
' Mampu Mampu Mampu
1 Kurang Kurang Kurang
' Mampu Mampu Mampu
4 2 Tidak Tidak Tidak Tidak
' Mampu Mampu Mampu | Mampu
3 Tidak Tidak Tidak
' Mampu Mampu Mampu

B. Pembahasan
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan
Disposisi Matematis Tinggi
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide Matematis

Tertulis



b)

193

Subjek S1 mampu menyatakan masalah ke
dalam ide matematis tertulis dengan baik, begitu
juga dengan subjek S2. Pada langkah ini, masing-
masing subjek mampu menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar
dilengkapi dengan penggunaan simbol matematika
yang sesuai. Kedua subjek juga mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
beserta simbol-simbol matematika yang digunakan.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek S1 dan S2 sudah
mampu memenuhi indikator 1 kemampuan
komunikasi matematis.

Menyatakan Masalah Matematis ke dalam Bentuk
Gambar atau Model Matematika

Subjek S1 mampu menyatakan masalah
matematis ke dalam bentuk gambar atau model
matematika dengan baik, begitu juga dengan subjek
S2. Pada langkah ini, masing-masing subjek mampu
menuliskan data dengan urut dan lengkap ke dalam
tabel. Kedua subjek juga mampu menjelaskan
secara rinci langkah-langkah untuk mengubah data
dan diagram ke dalam bentuk tabel. Hal ini

menunjukkan bahwa subjek S1 dan S2 sudah
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mampu memenuhi indikator 2 kemampuan
komunikasi matematis.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi dan
Terstruktur

Subjek  S1 mampu mempresentasikan
permasalahan matematis dengan terorganisasi dan
terstruktur, begitu juga dengan subjek S2. Pada
langkah ini, masing-masing subjek mampu
menuliskan dan mengaplikasikan rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
matematis dengan tepat. Kedua subjek juga mampu
menjelaskan secara rinci bagaimana langkah-
langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan
masalah dengan menggunakan rumus yang sudah
ditulisnya. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S1
dan S2 sudah mampu memenuhi indikator 3
kemampuan komunikasi matematis.
Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara Tertulis

Subjek S1 mampu mengevaluasi ide-ide
matematis tertulis dengan baik, begitu juga dengan
subjek S2. Pada langkah ini, kedua subjek mampu
membuat argumen dan menarik kesimpulan sesuai

dengan konteks pada soal. Kedua subjek juga
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mampu menjelaskan argumen dan kesimpulan
jawaban yang diperolehnya dengan tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek S1 dan S2 sudah
mampu memenuhi indikator 4 kemampuan

komunikasi matematis.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan

Disposisi Matematis Sedang

a)

b)

Menyatakan Masalah ke dalam Ide Matematis
Tertulis

Subjek S3 mampu menyatakan masalah ke
dalam ide matematis tertulis dengan baik, begitu
juga dengan subjek S4. Pada langkah ini, masing-
masing subjek mampu menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar
dilengkapi dengan penggunaan simbol matematika
yang sesuai. Kedua subjek juga mampu
menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
beserta simbol-simbol matematika yang digunakan.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek S3 dan S4 sudah
mampu memenuhi indikator 1 kemampuan
komunikasi matematis.
Menyatakan Masalah Matematis ke dalam Bentuk

Gambar atau Model Matematika
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Subjek S3 mampu menyatakan masalah
matematis ke dalam bentuk gambar atau model
matematika dengan baik, begitu juga dengan subjek
S4. Pada langkah ini, masing-masing subjek mampu
menuliskan data dengan urut dan lengkap ke dalam
tabel. Kedua subjek juga mampu menjelaskan
secara rinci langkah-langkah untuk mengubah data
dan diagram ke dalam bentuk tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek S3 dan S4 sudah
mampu memenuhi indikator 2 kemampuan
komunikasi matematis.

Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi dan
Terstruktur

Subjek  S3  mampu mempresentasikan
permasalahan matematis dengan terorganisasi dan
terstruktur, begitu juga dengan subjek S4. Pada
langkah ini, masing-masing subjek mampu
menuliskan dan mengaplikasikan rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
matematis dengan tepat. Kedua subjek juga mampu
menjelaskan secara rinci bagaimana langkah-
langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan

masalah dengan menggunakan rumus yang sudah
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ditulisnya. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S3
dan S4 sudah mampu memenuhi indikator 3
kemampuan komunikasi matematis.
d) Mengevaluasi Ide-lde Matematis Secara Tertulis
Subjek S3 tidak mampu mengevaluasi ide-ide
matematis tertulis dengan baik, begitu juga dengan
subjek S4. Pada langkah ini, kedua subjek tidak
mampu membuat argumen dan menarik
kesimpulan dari jawaban yang diperolehnya. Kedua
subjek juga tidak mampu menjelaskan argumen
dan kesimpulan jawaban. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek S3 dan S4 tidak mampu memenubhi
indikator 4 kemampuan komunikasi matematis.
3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan
Disposisi Matematis Rendah
a) Menyatakan Masalah ke dalam Ide Matematis
Tertulis
Subjek S5 mampu menyatakan masalah ke
dalam ide matematis tertulis dengan baik, begitu
juga dengan subjek S6. Pada langkah ini, masing-
masing subjek mampu menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar
dilengkapi dengan penggunaan simbol matematika

yang sesuai. Kedua subjek juga mampu
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menjelaskan informasi yang diperoleh dari soal
beserta simbol-simbol matematika yang digunakan.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek S5 dan S6 sudah
mampu memenuhi indikator 1 kemampuan
komunikasi matematis.
Menyatakan Masalah Matematis ke dalam Bentuk
Gambar atau Model Matematika

Subjek S5 mampu menyatakan masalah
matematis ke dalam bentuk gambar atau model
matematika dengan baik, begitu juga dengan subjek
S6. Pada langkah ini, masing-masing subjek mampu
menuliskan data dengan urut dan lengkap ke dalam
tabel. Kedua subjek juga mampu menjelaskan
secara rinci langkah-langkah untuk mengubah data
dan diagram ke dalam bentuk tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek S5 dan S6 sudah
mampu memenuhi indikator 2 kemampuan
komunikasi matematis.
Mempresentasikan Penyelesaian Masalah
Matematis Tertulis dengan Terorganisasi dan
Terstruktur

Subjek S5 tidak mampu mempresentasikan
permasalahan matematis dengan terorganisasi dan

terstruktur, begitu juga dengan subjek S6. Pada
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langkah ini, subjek S5 tidak mampu menuliskan dan
mengaplikasikan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan matematis,
sedangkan subjek S6 bisa menuliskan rumus yang
digunakan namun tidak bisa mengaplikasikannya.
Kedua subjek juga tidak mampu menjelaskan
secara rinci bagaimana langkah-langkah yang
dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek S5 dan S6 tidak
mampu memenuhi indikator 3 kemampuan
komunikasi matematis.
Mengevaluasi Ide-Ide Matematis Secara Tertulis
Subjek S5 tidak mampu mengevaluasi ide-ide
matematis tertulis dengan baik, begitu juga dengan
subjek S6. Pada langkah ini, kedua subjek tidak
mampu membuat argumen dan menarik
kesimpulan dari jawaban yang diperolehnya. Kedua
subjek juga tidak mampu menjelaskan argumen
dan kesimpulan jawaban. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek S5 dan S6 tidak mampu memenubhi

indikator 4 kemampuan komunikasi matematis.
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C. Keterbatasan Penelitian
Berikut ini adalah keterbatasan dari penelitian ini:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan dengan waktu yang
terbatas pada semester genap tahun ajaran 2022 /2023
dan hanya digunakan seperlunya sesuai dengan
kebutuhan penelitian.
2. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VIII B SMP
Negeri 2 Taman Kabupaten Pemalang.
3. Keterbatasan Materi
Penelitian ini hanya dilakukan pada materi
statistika yang mencakup dua sub bab yaitu ukuran
pemusatan data, seperti mean, median, dan modus,
serta ukuran penyebaran data yang dalam penelitian

ini hanya meliputi jangkauan dan simpangan kuartil.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah
dipaparkan pada bab IV di atas, dapat disimpulkan bahwa
disposisi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Taman terbagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Kelompok pertama yaitu siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi. Siswa dengan disposisi
matematis tinggi berjumlah 10 siswa atau sebesar 31%.
Kemampuan komunikasi siswa dengan tingkat disposisi
matematis tinggi menunjukkan bahwa mereka sudah
mampu memenuhi keempat indikator kemampuan
komunikasi matematis, diantaranya menyatakan masalah
ke dalam ide matematis tertulis, menyatakan masalah
matematis ke dalam bentuk gambar atau model
matematika, mempresentasikan penyelesaian masalah
matematis tertulis dengan terorganisasi dan terstruktur,
serta mengevaluasi ide-ide matematis secara tertulis.

Kelompok kedua yaitu siswa yang memiliki disposisi
matematis sedang. Siswa dengan disposisi matematis
sedang berjumlah 15 siswa atau sebesar 47%. Kemampuan

komunikasi siswa dengan tingkat disposisi matematis
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sedang menunjukkan bahwa mereka mampu memenuhi
ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis,
diantaranya menyatakan masalah ke dalam ide matematis
tertulis, menyatakan masalah matematis ke dalam bentuk
gambar atau model matematika, serta mempresentasikan
penyelesaian masalah matematis tertulis dengan
terorganisasi dan terstruktur.

Kelompok ketiga yaitu siswa yang memiliki disposisi
matematis rendah. Siswa dengan disposisi matematis
rendah berjumlah 7 siswa atau sebesar 22%. Kemampuan
komunikasi siswa dengan tingkat disposisi matematis
rendah menunjukkan bahwa mereka hanya mampu
memenuhi kedua indikator kemampuan komunikasi
matematis, yaitu menyatakan masalah ke dalam ide
matematis tertulis dan menyatakan masalah matematis ke

dalam bentuk gambar atau model matematika.

Implikasi

1. Belajar matematika dan mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis adalah dua hal yang dapat
berjalan berdampingan. Pentingnya aspek komunikasi
matematis  bagi  siswa  hendaknya  menjadi
pertimbangan bagi guru dalam mengembangkan

pembelajaran matematika, karena guru mempunyai
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peran penting dalam merancang kegiatan belajar siswa
di kelas sedemikian hingga siswa mempunyai
kesempatan untuk berkomunikasi secara matematis.
Berpikir, merespon, berdiskusi, menulis, membaca,
mendengarkan, dan menemukan konsep-konsep
matematika  dapat membantu siswa  dalam
berkomunikasi untuk belajar matematika dan belajar
untuk berkomunikasi secara matematis. Percakapan
antara siswa dan guru dapat memperkuat pemahaman
yang mendalam bagi siswa terhadap konsep-konsep
matematika. Selain itu, guru dapat melatih siswa untuk
mengekspresikan  pemahaman, proses berpikir,
mengklarifikasi pemahaman atau ketidakpahaman
siswa melalui diskusi kelompok. Namun, tentunya guru
harus memperhatikan beberapa hal, misalnya jenis
tugas seperti apa yang memungkinkan siswa untuk
dapat mengeksplorasi kemampuan komunikasi
matematis dengan baik. Dengan demikian guru dapat
membantu siswa menjadi komunikator matematika
yang lebih baik.

Disposisi matematis sedikit banyaknya mempengaruhi
seseorang dalam komunikasi matematika. Sebagai
contoh, siswa dengan tingkat disposisi matematis

rendah cenderung memiliki kemampuan komunikasi
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matematis yang rendah pula. Oleh karena ity,
meningkatkan disposisi matematis siswa sudah
sepatutnya harus segera dilaksanakan oleh guru di
setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika.
Dengan mempertimbangkan disposisi matematis setiap
siswa, guru dapat memilih dan menerapkan metode
atau pendekatan atau model pembelajaran yang paling
tepat untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika mereka, karena
masing-masing metode atau pendekatan atau model
pembelajaran tentu memiliki karakteristik yang
spesifik dan memiliki kekuatan serta kelemahannya

masing-masing.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang
diberikan diantaranya:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan
disposisi matematis tinggi memiliki kemampuan
komunikasi yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan
perlunya upaya untuk meningkatkan disposisi

matematis pada siswa.
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2. Guru harus dibekali untuk menerapkan model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengekspresikan konsep matematika.

3. Siswa diharapkan untuk lebih fokus dan memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-

konsep matematis yang pada topik yang diajarkan.
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Lampiran 1

Nama Sekolah
Alamat
Kelurahan/ Desa
Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Kode Pos

NPSN

Akreditasi

O ©® N o 1ok W N e

—_
o

. Luas Tanah

(U
[EN

. Status Kepemilikan

—_
N

a. Nama

b. NIP

Profil Sekolah

: SMP Negeri 2 Taman

: Jalan Karimun Jawa, Banjardawa |
: Banjardawa

: Taman

: Pemalang

: Jawa Tengah

: 52361

120324272

tA

:20.716 m2

: Pemerintah Daerah

. Identitas Kepala Sekolah

: Marlistiati, S.Pd., M.M.
:196409161985012001

13. Jumlah Rombongan Belajar

a. Kelas VII
b. Kelas VIII
c. KelasIX
14. Data Ruang
a. Kelas VII
b. Kelas VIII
c. KelasIX

: 9 Rombel
: 9 Rombel
: 9 Rombel

: 9 Ruang
: 9 Ruang
: 9 Ruang

211



o
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=
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j.

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha
Ruang Kepala Sekolah
Perpustakaan

Ruang Lab. IPA
Ruang Lab. Bahasa
Ruang Lab. Komputer

15. Jumlah Guru

16. Sumber Dana Operasional

: 1 Ruang
: 1 Ruang
: 1 Ruang
: 1 Ruang
: 2 Ruang
: 1 Ruang
: 3 Ruang
: 40 orang
: BOS
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Lampiran 2

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Uji Coba

No. Nama Siswa Kode
1. Abdul Gani UC-1
2. | Abdul Masjid S. ucC-2
3. Afief Wildan P. UC-3
4. Alif Maulana Y. uc-4
5. Ananda Ristiani UcC-5
6. Bella Mutiara S. ucC-6
7. | Bunga Candra L. uc-7
8. Didi Trijulianto ucC-8
9. | Dzaky Al Fattah Uc-9
10. | Fani Sagita UC-10
11. | Faqih Ahmad M. UC-11
12. | Febiolla Cahyaning T. UC-12
13. | Helsa Aurellia J. UC-13
14. | Ilmira Khoeria UC-14
15. | Mahesha Adi P. UC-15
16. | Isan Nur Faizal UC-16
17. | May Sella D. L. UC-17
18. | M. Chudori UC-18
19. | M. Farhan UC-19
20. | Mukti Wahyu N. S. UC-20
21. | Nabila Elsa P. UC-21
22. | Nada RaihanaS. UC-22
23. | Nur Abdul Rozak UC-23
24. | Nur Annisa UC-24
25. | Resti Renayah UC-25
26. | Revanda Astri W. D. UC-26
27. | Rose Daufin UC-27
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No. Nama Siswa Kode
28. | Sevilla Aurel W. R. UC-28
29. | Siska Widyawati UC-29
30. | Syahril Aditya UC-30
31. | Tahta Maulana S. UC-31
32. | Winda Afriyani UC-32
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Lampiran 3

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Penelitian

No. Nama Siswa Kode
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No. Nama Siswa Kode
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29. | Rafan Hanif R. P-29
30. | Reva Nur Aini P-30
31. | Shafira Dwi O. P-31
32. | Syifa Puri A. P-32
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Lampiran 4

Kisi-Kisi Angket Uji Coba Disposisi Matematis

Nomor lah
Variabel Indikator Item J l;g:ni
) | (=)
Disposisi Kepercayaan diri dalam 2
Matematis | menyelesaikan masalah matematika, | 1,3, !

o . 4, 8
mengkomunikasikan ide-ide, dan 57 6 8
memberi alasan. ’
Fleksibilitas dalam mengeksplorasi 9, 10,
ide-ide matematis dan mencoba 11, | 12, 8
berbagai metode alternatif untuk 13, | 14,
memecahkan masalah. 15 16
Bertekad kuat untuk menyelesaikan 17, | 18,
tugas-tugas matematika. 19, 20, 8

21, | 22,

23 24
Ketertarikan, keingintahuan, dan 25, | 26,
kemampuan untuk menemukan 27, | 28, 8
dalam mengerjakan matematika. 29, | 30,

31 32
Kecenderungan untuk memonitor 33, | 34,
dan merefleksi proses berpikir dan 35, | 36, 8
kinerja diri sendiri. 37, | 38,

39 40
Menilai aplikasi matematika dalam 41, | 42,
bidang lain dan dalam kehidupan 43, | 44, 8
sehari-hari. 45, | 46,

47 48
Penghargaan (appreciation) peran
matematika dalam budaya dan 49, | 50,
nilainya, baik matematika sebagai 51, | 52, 6
alat, maupun matematika sebagai 53 | 54
bahasa.

Jumlah Item 54

Nilai Akhir = Jumlah skor yang diperoleh
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Lampiran 6

Perhitungan Validitas Angket Uji Coba Tahap 1 No. 1

Rumus

o NEXY = EX)EY)
Xy
(Xt - Ex3ns - @02

Keterangan:

Tyy :Koefisien korelasi Product Moment

N :Jumlah responden

»X :Jumlah skor untuk setiap item

>Y :Jumlah skor total

Y XY : Hasil perkalian antara skor item dan skor total
Y X2 :Jumlah skor item yang dikuadratkan

Y'Y? : Jumlah skor total yang dikuadratkan

Kriteria
Butir soal dapat dikatakan valid jika 7y, = 7iqpe;, tetapi jika

Txy < Ttaber butir soal dikatakan tidak valid.

Perhitungan

Di bawah ini merupakan contoh perhitungan validitas pada
item nomor 1, untuk item selanjutnya dihitung dengan

menggunakan cara yang sama.
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Kode

Item No.

Jumlah

No- | giswa | 1(X) () X ye i
1. | uct 3 166 9 27.556 | 498
2. | UC-2 5 153 25 | 23409 | 765
3. | UC-3 3 161 25921 | 483
4 | UC4 3 181 32761 | 543
5. | UCS 4 198 16 | 39204 | 792
6. | UC6 5 226 25 | 51076 | 1.130
7. | UC7 4 201 16 | 40401 | 804
8. | ucs 5 246 25 | 60516 | 1.230
9. | UCY 4 198 16 | 39204 | 792
10. | UC-10 4 230 16 | 52900 | 920
11. | UC-11 4 212 16 | 44944 | 848
12. | UC-12 4 165 16 | 27225 | 660
13. | UC-13 4 172 16 | 29584 | 688
14. | UC-14 3 184 9 33856 | 552
15. | UC-15 5 176 25 | 30976 | 880
16. | UC-16 4 165 16 | 27225 | 660
17. [ uc17 3 154 23716 | 462
18. | UC-18 3 175 30.625 | 525
19. | UC-19 4 194 16 | 37636 | 776

20. | UC-20 5 208 25 | 43264 | 1.040

21, | UC-21 3 182 33124 | 546

22. | UC-22 3 183 33489 | 549

23. | UC-23 5 157 25 | 24649 | 785

24, | UC-24 4 208 16 | 43264 | 832

25. | UC-25 5 223 25 | 49729 | 1.115

26. | UC-26 4 195 16 | 38025 | 780

27. | UC-27 5 186 25 | 34596 | 930

28. | UC-28 4 207 16 42.849 828
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No. ;(i(s)‘(/ivz Itin(lxl\)lo. ]ugl/l)ah X2 y2 Xy
29. | UC-29 3 177 9 31.329 531
30. | UC-30 4 211 16 44.521 844
31. | UC-31 4 184 16 33.856 736
32. | UC-32 5 204 25 41.616 1.020

Y 128 6.082 530 | 1.173.046 | 24.544

16.384 | 36.990.724
NYXY -QZXQY)
rxy =
JWEX -0yt - @)

3 32 x 24.544 — 128 x 6.082
Ty = V{32 x 530 — 16.384}{32 x 1.173.046 — 36.990.724}

_ 785.408 — 778.496
Ty = J{16.960 — 16.384}{37.537.472 — 36.990.724}

6.912
rxy =
J{576}{546.748}

3 6.912

% = 314,926,848
6.912

"ty = 17.746,18
Ty = 0,3895
Pada taraf signifikansi 5% dengan DF =32-2 =30,

diperoleh 1;4p¢; = 0,3494. Karena 7y, > Tyqpe, maka dapat

disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid.
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Lampiran 7

Perhitungan Validitas Angket Uji Coba Tahap 2 No. 2

Rumus

o NEXY = EX)EY)
Xy
(Xt - Ex3ns - @02

Keterangan:

Ty  : Koefisien korelasi Product Moment

N : Jumlah responden

»X  :Jumlah skor untuk setiap item

Y  :Jumlah skor total

Y XY : Hasil perkalian antara skor item dan skor total
¥X2 :Jumlah skor item yang dikuadratkan

YY? :Jumlah skor total yang dikuadratkan

Kriteria
Butir soal dapat dikatakan valid jika 7y, = 7iqpe;, tetapi jika

Txy < Ttaber butir soal dikatakan tidak valid.

Perhitungan

Di bawah ini merupakan contoh perhitungan validitas pada
item nomor 2, untuk item selanjutnya dihitung dengan

menggunakan cara yang sama.
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Kode

Item

No. | Siswa | No.2 I“?}‘,l)ah X2 y? Xy
(X)
1. | UC1 2 134 4 17.956 268
2. | UC-2 2 114 4 12.996 228
3. | UC-3 3 141 9 19.881 423
4, | UC-4 4 135 16 18.225 540
5. | UC-5 3 164 9 26.896 492
6. | UC-6 2 140 4 19.600 280
7. | UC-7 2 118 4 13.924 236
8. | UC-8 4 175 16 30.625 700
9. | UCH9 2 107 4 11.449 214
10. | UC-10 1 120 1 14.400 120
11. | UC-11 3 136 9 18.496 408
12. | UC-12 1 135 1 18.225 135
13. | UC-13 3 149 9 22.201 447
14. | UC-14 1 128 1 16.384 128
15. | UC-15 3 121 9 14.641 363
16. | UC-16 3 148 9 21.904 444
17. | UC-17 3 118 9 13.924 354
18. | UC-18 2 138 4 19.044 276
19. | UC-19 3 163 9 26.569 489
20. | UC-20 3 129 9 16.641 387
21. | UC-21 2 151 4 22.801 302
22. | UC-22 3 137 9 18.769 411
23. | UC-23 2 157 4 24.649 314
24. | UC-24 2 120 4 14.400 240
25. | UC-25 4 155 16 24.025 620
26. | UC-26 3 128 9 16.384 384
27. | UC-27 3 166 9 27.556 498
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Klode Item Jumlah
No. | Siswa No. 2 ) X? Y? XY
(X)
28. | UC-28 135 9 18.225 405
29. | UC-29 2 118 4 13.924 236
30. | UC-30 1 155 1 24.025 155
31. | UC-31 4 170 16 28.900 680
32. | UC-32 3 123 9 15.129 369
» 82 4.428 234 622.768 11.546
6.724 19.607.184

Txy =
\/ (NZX? - EX)?2HNEY? - (ZY)?)
_ 32 % 11.546 — 82 x 4.428
V{32 x 234 — 6.724}{32 x 622.768 — 19.607.184}

Txy

Txy

Txy

Txy

Tyy =

Ty =
Pada

NYXY - QEX)EY)

369.472 — 363.096

6.376

J{764}{321.392}
6.376

V245.543.488
6.376
15.669,83

0,4069

taraf signifikansi 5%

/{7488 — 6.724}{19.928.576 — 19.607.184}

dengan DF =32 -2 = 30,

diperoleh 1igp¢; = 0,3494. Karena 7y, > Ty4pe, maka dapat

disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid.
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Lampiran 8

Perhitungan Reliabilitas Angket Uji Coba

Rumus
n Y S?
1 = (—) 1- 2
n—1 \Y:
Keterangan:
11 : Koefisien reliabilitas tes
n : Banyak butir item
Y57 :Jumlah varians skor tiap-tiap butir item
SZ  :Varians skor total
Kriteria
No. | Indeks Reliabilitas Kategori
1. r, =070 Reliabel
2. 1 <0,70 Tidak Reliabel

Perhitungan

Kode Item No.

No. | siswa | 3 (Xig) Sko{X'It‘;)tal X i§ X
1. | UC1 3 134 9 17.956
2. | UC-2 4 114 16 12.996
3. | UC-3 3 141 19.881
4, | UC-4 3 135 18.225
5. | UC-5 5 164 25 26.896
6. | UC-6 4 140 16 19.600
7. | UC-7 3 118 9 13.924
8. | UC-8 4 175 16 30.625
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Kode Item No.

No. | giswa | 3 (X:,) Sko&ff tal X X,
9. | UC9 2 107 4 11.449
10. | UC-10 3 120 9 14.400
11. | UC-11 3 136 9 18.496
12. | UC-12 4 135 16 18.225
13. | UC-13 4 149 16 22.201
14. | UC-14 2 128 4 16.384
15. | UC-15 3 121 9 14.641
16. | UC-16 3 148 9 21.904
17. | UC-17 2 118 4 13.924
18. | UC-18 3 138 9 19.044
19. | UC-19 3 163 9 26.569
20. | UC-20 3 129 9 16.641
21. | UC-21 3 151 9 22.801
22. | UC-22 2 137 4 18.769
23. | UC-23 3 157 9 24.649
24. | UC-24 3 120 9 14.400
25. | UC-25 3 155 9 24.025
26. | UC-26 3 128 9 16.384
27. | UC-27 4 166 16 27.556
28. | UC-28 3 135 9 18.225
29. | UC-29 3 118 9 13.924
30. | UC-30 2 155 4 24.025
31. | UC-31 4 170 16 28.900
32. | UC-32 3 123 9 15.129
D 100 4.428 328 622.768

Di bawah ini merupakan contoh perhitungan varians pada item

nomor 3:
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2
(ZXx:,) 1002
— Sy 328
N 32

Berdasarkan tabel pada perhitungan reliabilitas, diperoleh

ZXigz

Si2 = = 0,500

jumlah varians dari tiap item sebagai berikut:

2 _¢2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
XS =8+ S5+ Sis + Sy + Sip + Sig + 815+ Sig + Sig + S,
2
i11

2
112

2
113

2
i14

2
l15

2

+ 82+ S, + S, 82, S5+ + S,

»S? =0,7700 + 0,770 + 0,500 + 0,802 + 0,886 + 0,878
+ 0,738+ 0,609 + 1,032 + 0,773 + 0,839
+ 0,628 + 0,694 + 0,931 + 1,081 + 0,839
+ 0,758 + 0,886 + 1,097 + 0,483 + 0,706
+ 0,539 + 1,088 + 0,668 + 0,770 + 0,839
+ 1,007 + 0,588 + 0,931 + 0,565 + 0,694
+ 0,959 + 0,565 + 0,673 + 0,943 + 0,539
+ 0,765+ 0,757 + 0,565 + 1,190

YS? = 31,343
Berikut merupakan perhitungan varians total:
2 2
, Y X2 —% 622.768—%
\Y: N 32 323,98

Indeks Reliabilitas

2
i = (nﬁ 1) (1 _ZS.;l)

_ ( 40 )(1 31,343 )
1= 30-1 323,984
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= (40) (0,9033)
1= 39) Y
111 = 0,93
Karena r;; > 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa angket

tersebut reliabel.
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Lampiran 12

Perhitungan Kategorisasi Angket Disposisi Matematis

Angket terdiri dari 4 butir item dengan 5 pilihan jawaban.
Rumus Kategorisasi

Tinggi : X > M + 0,665D

Sedang: M — 0,665D < X <M + 0,665D

Rendah: X > M — 0,665D

Keterangan:
X = Skor Total
SD = Standar Deviasi Hipotetik

M

Mean Hipotetik

Nilai Maksimal Hipotetik
Nilai Maksimal =40 x 5 = 200

Nilai Minimal Hipotetik
Nilai Minimal =40x 1 =40

Mean Hipotetik

200440 240
- 2 )

=120

Standar Deviasi Hipotetik
_ 200 — 40 B 160
T4 4

SD =40
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Klasifikasi Angket

Kelompok Kategorisasi Rentang
Skor
Tinggi X>M+0,665D
X > 120+ 0,66(40) 147-200
X > 1464
Sedang M —0,665D <X <M+ 0,665D
120 — 0,66(40) < X <120+ 0,66(40) | 94-146
93,6 <X <1464
Rendah X <M-0,665D
X <120 —-0,66(40) 40-93
X <936
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Lampiran 13

Pengelompokan Angket Disposisi Matematis Siswa

No. Nama Siswa ;(i(s)::rg Nilai | Kategori
1. | Aditya Puji S. P-1 134 Sedang
2. | Aisha Rahma H. P-2 116 Sedang
3. | Alamul Huda L. A. P-3 92 Rendah
4. | Anisha Naylal F. P-4 148 Tinggi
5. | Aryasatya P.D. P-5 154 Tinggi
6. | Aulia Shafigoh P-6 137 Sedang
7. | Ayang Bimbim L. A. P-7 153 Tinggi
8. | Bagus Ardika P-8 129 Sedang
9. | Bintang Aji L. P-9 117 Sedang
10. | Bulan Septia R. P-10 90 Rendah
11. | Daffa Ziran R. P-11 144 Sedang
12. | Dwika Arifianti P-12 148 Tinggi
13. | Eka Septya R. P-13 151 Tinggi
14. | Endi Suharno P-14 118 Sedang
15. | Fachrian Tri D. P-15 89 Rendah
16. | Hafizh Nur A. P-16 149 Tinggi
17. | llyas Syafiq F. P-17 147 Tinggi
18. | Indriyani Nur H. P-18 140 Sedang
19. | Jessica Putri P-19 125 Sedang
20. | Khoirul Rizki P-20 90 Rendah
21. | Lintang Johar A. P-21 151 Tinggi
22. | Meutia Ludni A. P-22 177 Tinggi
23. | M. Noval W. D. P-23 146 Sedang
24. | M. Agus Prayoga P-24 91 Rendah
25. | Nabilah K. R. P-25 134 Sedang
26. | Nailah Ardini P-26 145 Sedang
27. | Nisaul Aghniya pP-27 142 Sedang
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Kode

No. Nama Siswa Siswa Nilai | Kategori
28. | Prasista Amanda P-28 88 Rendah
29. | Rafan Hanif R. P-29 90 Rendah
30. | Reva Nur Aini P-30 139 Sedang
31. | Shafira Dwi O. P-31 160 Tinggi
32. | Syifa Puri A. P-32 125 Sedang
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Lampiran 14

Kisi-Kisi Soal Uji Coba Kemampuan Komunikasi Matematis

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Taman
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII

Materi Pokok : Statistika

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

Kompetensi Inti:

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.
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Lampiran 15

Soal Uji Coba Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
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Lampiran 16

Matematis Siswa

Kunci Jawaban Soal Uji Coba Kemampuan Komunikasi

No. Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
1. | Menyatakan Masalah ke dalam Ide 0 Tidak dapat
Matematis Tertulis memahami unsur-
unsur yang diketahui
Diketahui: Data nilai ulangan harian dan ditanyakan pada
matematika siswa kelas VII masalah nilai ulangan
yang mencakup nilai mulai harian siswa kelas VII.
dari 40,50,60,70,80,90, dan 1 Salah dalam
100 dengan n = 30. memahami unsur-
Ditanya: unsur yang diketahui
a. Berapa rata-rata (X) nilai dan ditanyakan pada
ulangan harian masalah nilai ulangan
matematika siswa kelas VII harian siswa kelas VII.
tersebut? 2 Benar dalam
b. Berapa jumlah siswa yang memahami S
memperoleh nilai di atas unsur yang diketahui
rata-rata? .
dan ditanyakan pada
masalah nilai ulangan
harian siswa kelas VII.
Menyatakan Suatu Masalah 0 Tidak dapat mengubah
Matematis ke dalam Bentuk Gambar data ke dalam bentuk
atau Model Matematika tabel berdasarkan
unsur-unsur yang
sudah diketahui.
1 Kurang dapat

mengubah data ke
dalam bentuk tabel

berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui, karena
datanya masih ada

yang salah dan tabel
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No. Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
Tabel Data Nilai Ulangan Harian kurang lengkap.
Matematika Siswa Kelas VII 2 Dapat mengubah data
Nilai | Frekuensi | FK | NXF ke dalam bentuk tabel
40 2 2 80 berdasarkan  unsur-
50 1 3 50 unsur yang sudah
60 6 9 360 diketahui dengan
70 7 16 490 benar, tetapi kurang
80 7 23 | 560 lengkap.
90 5 28 450 3 Dapat mengubah data
100 2 30 200 ke dalam bentuk tabel
Total 2190 berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui dengan
lengkap dan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian 0 Tidak dapat
Masalah Matematis Tertulis dengan menyelesaikan
Terorganisasi dan Terstruktur masalah sama sekali
sesuai dengan konsep
__ Jumlah Data rata-rata.
x= Banyaknya Data 1 Dapat menyelesaikan
Xt XXzt o + X masalah sesuai dengan
B konsep rata-rata,
— @ tetapi tidak jelas
_ 730 sehir?gga
perhitungannya salah.
2 Dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan
konsep rata-rata
dengan jelas, tetapi
perhitungannya salah.
3 Dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan
konsep rata-rata
dengan jelas dan tepat.
Mengevaluasi Ide-lde Matematis 0 Tidak dapat membuat

Secara Tertulis

kesimpulan masalah
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No. Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
Jadi, berdasarkan data nilai ulangan sama sekali sesuai
harian matematika siswa kelas VII dengan konsep rata-

diperoleh nilai rata-rata yaitu 73. rata.
Terdapat 14 siswa yang memperoleh 1 Dapat membuat
nilai di atas rata-rata, dengan rincian kesimpulan masalah
sebagai berikut: sesuai dengan konsep
e Siswa yang memperoleh nilai 80 rata-rata, tetapi tidak
sebanyak 7 orang. jelas.
e Siswa yang memperoleh nilai 90 2 Dapat membuat
sebanyak 5 orang. kesimpulan = masalah
e Siswa yang memperoleh nilai 100 sesuai dengan konsep
sebanyak 2 orang. rata-rata dengan jelas.
Skor Maksimal 10

2. | Menyatakan Masalah ke dalam Ide 0 Tidak dapat
Matematis Tertulis memahami unsur-
unsur yang diketahui
Diketahui: Data usia anak di Desa Maju dan ditanyakan pada
Jaya yang mencakup usia masalah usia anak di

mulai dari 5, 6, 7, 8,9, 10, 11, Desa Maju Jaya.
dan 12 dengan n = 27. 1 Salah dalam
Ditanya: Berapa nilai median (M,) dan memahami unsur-
modus (M,) dari data di atas? unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada
masalah usia anak di

Desa Maju Jaya.

2 Benar dalam
memahami unsur-
unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada
masalah usia anak di
Desa Maju Jaya.

Menyatakan Suatu Masalah 0 Tidak dapat mengubah

Matematis ke dalam Bentuk Gambar data ke dalam bentuk

atau Model Matematika tabel berdasarkan
unsur-unsur yang
sudah diketahui.
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No.

Alternatif Penyelesaian

Skor

Kriteria

Tabel Usia Anak di Desa Maju Jaya

Usia | Frekuensi | FK
5 1 1
7
10
14
20
22
25
27

NIWINO|H|WIO

Kurang dapat
mengubah data ke
dalam bentuk tabel
berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui, karena
datanya masih ada
yang salah dan tabel
kurang lengkap.

Dapat mengubah data
ke dalam bentuk tabel
berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui dengan
benar, tetapi kurang
lengkap.

Dapat mengubah data
ke dalam bentuk tabel
berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui dengan
lengkap dan benar.

Mempresentasikan Penyelesaian
Masalah Matematis Tertulis dengan
Terorganisasi dan Terstruktur

Modus (M,) =6dan9 — Memiliki
frekuensi
terbesar
yaitu 6.

n+1

Median (M,) = —

_ 2741

N
mI\l

=N

4

Tidak dapat
menyelesaikan
masalah sama sekali
sesuai dengan konsep
median dan modus.

Kurang dapat
menyelesaikan
masalah sesuai dengan
konsep median dan
modus, di mana untuk
median hanya sampai
mencari letak, bukan
nilai median.

Dapat menyelesaikan
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interkuartilnya (Qg)?

No. Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
Data ke-14 yaitu 8. masalah sesuai dengan
konsep median dan
modus, tetapi untuk
median hanya sampai
mencari letak, bukan
nilai median.

3 Dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan
konsep median dan
modus dengan tepat.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis 0 Tidak dapat membuat

Secara Tertulis kesimpulan masalah
sama sekali sesuai

Jadi, berdasarkan data anak-anak di dengan konsep median

desa Maju Jaya diperoleh nilai median dan modus.

yaitu pada usia 8 dan modus pada usia 1 Dapat membuat

6 dan 9. kesimpulan = masalah
sesuai dengan konsep
median dan modus,
tetapi tidak jelas.

2 Dapat membuat
kesimpulan masalah
sesuai dengan konsep
median dan modus
dengan jelas.

Skor Maksimal 10

3. Menyatakan Masalah ke dalam Ide 0 Tidak dapat
Matematis Tertulis memahami unsur-
unsur yang diketahui
Diketahui: Suatu data yang mencakup dan ditanyakan pada
nilai mulai dari 5, 6, 7, 8, dan masalah data yang

9 dengann = 15. disajikan pada soal.
Ditanya: Berapa nilai kuartil tengah 1 Salah dalam
(K3) dan jangkauan memahami unsur-

unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada
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No.

Alternatif Penyelesaian

Skor

Kriteria

masalah data yang
disajikan pada soal.

Benar dalam
memahami unsur-
unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada
masalah data yang
disajikan pada soal.

Menyatakan Suatu Masalah
Matematis ke dalam Bentuk Gambar
atau Model Matematika

Tabel Data pada Nomor 3

Nilai

Frekuensi | FK

5

3 3

6

9

12

O (03|

Wlwlw|lw

15

Tidak dapat mengubah
data ke dalam bentuk
tabel berdasarkan
unsur-unsur yang
sudah diketahui.

Kurang dapat
mengubah data ke
dalam bentuk tabel
berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui, karena
datanya masih ada
yang salah dan tabel
kurang lengkap.

Dapat mengubah data
ke dalam bentuk tabel
berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui dengan
benar, tetapi kurang
lengkap.

Dapat mengubah data
ke dalam bentuk tabel
berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui dengan
lengkap dan benar.

Mempresentasikan Penyelesaian

Tidak dapat
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No.

Alternatif Penyelesaian

Skor

Kriteria

Masalah Matematis Tertulis dengan
Terorganisasi dan Terstruktur

Kuartil bawah (K;) = i(n +1)
=-(15+1)

1

=,(16)

=4
Maka data ke-4 yaitu 6.
Kuartil tengah (K,) = 2

T4

n+1)
=215+1)

3
= (16)
=8
Maka data ke-8 yaitu 7.
Kuartil atas (K3) = Z(n +1)
=2(15+1)
3
= (16)
=12
Maka data ke-12 yaitu 8.
Jangkauan Kuartil (Qz) = K3 — K;
=8-6
=2

menyelesaikan

masalah sesuai dengan
konsep kuartil dan
jangkauan interkuartil.

Kurang dapat
menyelesaikan
masalah sesuai dengan
konsep kuartil dan
jangkauan interkuartil,
di mana untuk kuartil
hanya sampai mencari
letak, bukan nilai
kuartil.

Dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan
konsep kuartil dan
jangkauan interkuartil,
tetapi untuk kuartil
hanya sampai mencari
letak, bukan nilai
kuartil.

Dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan
konsep kuartil dan
jangkauan interkuartil
dengan tepat.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis

Secara Tertulis

Jadi, berdasarkan data-data yang
tercantum diperoleh nilai kuartil
tengah yaitu 6 dan jangkauan
interkuartilnya yaitu 2.

Tidak dapat membuat
kesimpulan masalah
sama sekali sesuai
dengan konsep kuartil
tengah dan jangkauan
interkuartil.

Dapat membuat
kesimpulan masalah
sesuai dengan konsep
kuartil tengah dan
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No. Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
jangkauan interkuartil,
tetapi tidak jelas.

2 Dapat membuat
kesimpulan masalah
sesuai dengan konsep
kuartil tengah dan
jangkauan interkuartil
dengan jelas.

Skor Maksimal 10
4, Menyatakan Masalah ke dalam Ide 0 Tidak dapat
Matematis Tertulis memahami unsur-
unsur yang diketahui
Diketahui: Data usia anak-anak di desa dan ditanyakan pada
A dan desa B, yang mencakup masalah usia anak-
usia mulai dari 6, 7, 8, 9, dan anak di desa A dan
10 dengan n, =10 dan desa B.
ng = 10. 1 Salah dalam
Ditanya: memahami unsur-
a. Berapa rata-rata (X) usia unsur yang diketahui
anak-anak masing-masing dan ditanyakan pada
di desa A dan di desa B? masalah usia anak-
b. Mengapa rata-rata usia anak di desa A dan
anak-anak di desa A lebih desa B.
besar daripada rata-rata 2 Benar dalam
usia anak-anak di desa B? .
memahami unsur-
unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada
masalah usia anak-
anak di desa A dan
desa B.
Menyatakan Suatu Masalah 0 Tidak dapat mengubah
Matematis ke dalam Bentuk Gambar data ke dalam bentuk
atau Model Matematika tabel berdasarkan
unsur-unsur yang
Tabel Data Usia Anak di Desa A sudah diketahui.
1 Kurang dapat
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No. Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
Usia | Frekuensi | FK | UXF mengubah data ke
6 1 1 6 dalam bentuk tabel
7 3 4 21 berdasarkan unsur-
8 3 7 24 unsur yang sudah
9 2 9 18 diketahui, karena
10 1 10 10 datanya masih ada
Total 79 yang salah dan tabel
kurang lengkap.
Tabel Data Usia Anak di Desa B 2 | Dapat mengubah data
Usia | Frekuensi | FK | UXF ke dalam bentuk tabel
6 2 2 12 berdasarkan  unsur-
7 2 7 14 unsur yang sudah
P 2 6 16 diketahui . dengan
9 4 10 36 })eennga:éptetapl kurang
Total 78 3 Dapat mengubah data
ke dalam bentuk tabel
berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui dengan
lengkap dan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian 0 Tidak dapat
Masalah Matematis Tertulis dengan menyelesaikan
Terorganisasi dan Terstruktur masalah sama sekali
sesuai dengan konsep
Rata-rata usia anak-anak di desa A rata-rata.
7= Jumlah Data 1 | Dapat menyelesaikan
Banyaknya Data masalah sesuai dengan
X Fx X3+ + x, konsep rata-rata,
B n tetapi tidak jelas.
= B 2 Dapat menyelesaikan
10 masalah sesuai dengan
=79 ] ] konsep rata-rata,
Fjata-rz}‘iflnlllls;z ell)n;tl;-anak didesaB tetapi perhitungannya
X = salah.
Banyaknya Data 3 Dapat menyelesaikan
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No. Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
_ Xt XXyt o + X masalah sesuai dengan
B n konsep rata-rata
— @ dengan tepat.
10
=78
Mengevaluasi Ide-Ide Matematis 0 Tidak dapat membuat
Secara Tertulis kesimpulan masalah
sama sekali sesuai
Jadi, rata-rata usia anak-anak di desa A dengan konsep rata-
yaitu 7,9 sedangkan rata-rata usia rata.
anak-anak di desa B yaitu 7,8. 1 Dapat membuat
Rata-rata usia anak-anak di desa A kesimpulan masalah
lebih besar daripada desa B, karena sesuai dengan konsep
terdapat salah satu usia anak di desa A rata-rata, tetapi tidak
yang lebih besar daripada usia anak di jelas.
desa B, sehingga jumlah data usia anak- 2 Dapat membuat
anak di desa A menjadi lebih besar kesimpulan  masalah
daripada jumlah data usia anak-anak di sesuai dengan konsep
desa B. rata-rata dengan jelas.
Skor Maksimal 10
5. Menyatakan Masalah ke dalam Ide 0 Tidak dapat
Matematis Tertulis memahami unsur-
unsur yang diketahui
Diketahui: Diagram batang yang dan ditanyakan pada
memuat data penjualan masalah penjualan
sepatu olahraga di Toko sepatu olahraga di
Sepatu Sukses pada bulan Toko Sepatu Sukses.
Mei 2020, yang mencakup 1 Salah dalam
ukuran mulai dari 36, 37, memahami unsur-
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, unsur yang diketahui
dan 45 dengan n = 68. dan ditanyakan pada
Ditanya: masalah penjualan
a. Berapa nilai median (M,) sepatu olahraga di
dan modus (M,)dari data Toko Sepatu Sukses.
di atas? 2 | Benar dalam
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No.

Alternatif Penyelesaian

Skor

Kriteria

b. Apakah pernyataan dari
pemilik  toko tersebut
benar? Jika salah, coba

memahami unsur-
unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada

kamu betulkan pernyataan masalah penjualan
dari pemilik toko tersebut! sepatu olahraga di
Toko Sepatu Sukses.
Menyatakan Suatu Masalah 0 Tidak dapat mengubah
Matematis ke dalam Bentuk Gambar data ke dalam bentuk
atau Model Matematika tabel berdasarkan
unsur-unsur yang
Tabel Data Penjualan Sepatu Olahraga sudah diketahui.
di Toko Sepatu Sukses pada Bulan Mei 1 Kurang dapat
2020. mengubah data ke
Ukuran | Frekuensi | FK dalam bentuk tabel
36 2 2 berdasarkan  unsur-
37 4 6 unsur yang sudah
38 3 9 diketahui, karena
39 6 15 datanya masih ada
40 5 20 yang salah dan tabel
41 12 32 kurang lengkap.
42 15 47 2 Dapat mengubah data
43 10 57 ke dalam bentuk tabel
44 8 65 berdasarkan  unsur-
45 3 68 unsur yang sudah
diketahui dengan
benar, tetapi kurang
lengkap.

3 Dapat mengubah data
ke dalam bentuk tabel
berdasarkan  unsur-
unsur yang sudah
diketahui dengan
lengkap dan benar.

Mempresentasikan Penyelesaian 0 Tidak dapat

Masalah Matematis Tertulis dengan
Terorganisasi dan Terstruktur

menyelesaikan
masalah sama sekali
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No.

Alternatif Penyelesaian

Skor

Kriteria

sesuai dengan konsep

Modus M,) =42 - Memiliki median dan modus.
frekuensi terbesar yaitu 15. 1 Kurang dapat
Median (M,) = "T“ menyelesaikan
_68+1 masalah sesuai dengan
T2 konsep median dan
69 .
=5 modus, di mana untuk
= 34,5 median hanya sampai
Data ke-34,5 = Data ke—34+Data ke—35 mencari letak, bukan
42442 2 nilai median.
= 2 Dapat menyelesaikan
=58 masalah sesuai dengan
_ jz konsep median dan
Maka data ke-34,5 yaitu 42. modus, tetapi untuk
median hanya sampai
mencari letak, bukan
nilai median.

3 Dapat menyelesaikan
masalah sesuai dengan
konsep median dan
modus dengan tepat.

Mengevaluasi Ide-Ide Matematis 0 Tidak dapat membuat
Secara Tertulis kesimpulan masalah
sama sekali sesuai
Jadi, sepatu olahraga yang terjual dengan konsep median
memiliki median dan modus yang sama dan modus.
yaitu ukuran 42. 1 Dapat membuat
Pernyataan pemilik toko tersebut salah, kesimpulan = masalah
karena pemilik toko mengatakan sesuai dengan konsep
bahwa sepatu olahraga yang terjual median dan modus,
memiliki median yaitu ukuran 41, tetapi tidak jelas.
sedangkan berdasarkan hasil 2 Dapat membuat
perhitungan diperoleh mediannya yaitu kesimpulan masalah

ukuran 42.

sesuai dengan konsep
median dan modus
dengan jelas.
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No Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
Skor Maksimal 10
6. Menyatakan Masalah ke dalam Ide 0 Tidak dapat
Matematis Tertulis memahami unsur-
unsur yang diketahui
Diketahui: Data berat badan (dalam dan ditanyakan pada
kilogram) dari sekelompok masalah berat badan
orang yang mencakup berat sekelompok orang.
badan mulai dari 46, 58, 62, 1 Salah dalam
63, 66, 67, 68, 70, 72, 73, memahami unsur-
75, 76, 80, 81, 83, 85, dan unsur yang diketahui
99 dengan n = 20. dan ditanyakan pada
Ditanya: Berapa nilai jangkauan (R) masalah berat badan
dan simpangan kuartil (Qy) sekelompok orang.
dari data di atas? 2 Benar dalam
memahami unsur-
unsur yang diketahui
dan ditanyakan pada
masalah berat badan
sekelompok orang.
Menyatakan Suatu Masalah 0 Tidak dapat mengubah
Matematis ke dalam Bentuk Gambar data ke dalam bentuk
atau Model Matematika tabel berdasarkan
unsur-unsur yang
Tabel Data Berat Badan (Dalam sudah diketahui.
Kilogram) dari Sekelompok Orang 1 Kurang dapat
Berat Badan | Frekuensi | FK mengubah data ke
46 1 1 dalam bentuk tabel
58 1 2 berdasarkan  unsur-
62 1 3 unsur yang sudah
63 1 4 diketahui, karena
66 2 6 datanya masih ada
67 2 ) yang salah dan tabel
68 1 9 kurang lengkap.
70 2 11 2 Dapat mengubah data
72 1 12 ke dalam bentuk tabel

berdasarkan unsur-
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No. Alternatif Penyelesaian Skor Kriteria
73 1 13 unsur yang sudah
75 1 14 diketahui dengan
76 1 15 benar, tetapi kurang
80 1 16 lengkap.
81 1 17 3 Dapat mengubah data
33 1 18 ke dalam bentuk tabel
85 1 19 berdasarkan  unsur-
99 1 20 unsur yang sudah
diketahui dengan
lengkap dan benar.
Mempresentasikan Penyelesaian 0 Tidak dapat
Masalah Matematis Tertulis dengan menyelesaikan
Terorganisasi dan Terstruktur masalah sesuai dengan
konsep jangkauan,
Nilai tertinggi (xXpqy) = 99 kuartil, dan simpangan
Nilai terendah (x,,;,) = 46 kuartil.
Jangkauan = X;,,4, — Xmin 1 Kurang dapat
=99 — 46 menyelesaikan
=53 masalah sesuai dengan
Kuartil bawah (K;) = i(n +1) konsep jangkauan,
1 kuartil, dan simpangan
= 5(20 +1 kuartil, di mana untuk
=3 (21) kuartil hanya sampai
= 5,25 mencari letak, bukan
Data ke-5,25 = Data ke—5+Data ke—6 nilai kuartil.
coi66 2 2 Dapat menyelesaikan
=73 masalah sesuai dengan
= 66 konsep jangkauan,
Maka data ke-5,25 yaitu 66. kuartil, dan simpangan
Kuartil atas (K3) = %(n +1) kuartil, tetapi untuk
3 kuartil hanya sampai
- §(20 +1 mencari letak, bukan
=3 21 nilai kuartil.
= 15,75 3 Dapat menyelesaikan

Data ke—15+Data ke—16
2

Data ke-15,75 =

masalah sesuai dengan
konsep jangkauan,
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Alternatif Penyelesaian

Skor

Kriteria

— 76480

2
_ 156

2
=78
Maka data ke-15,75 yaitu 78.
Simpangan Kuartil (Q,) = é(K3 -K)
1

kuartil, dan simpangan
kuartil dengan tepat.

=3 (78 — 66)
1
=512)
=6
Mengevaluasi Ide-Ide Matematis 0 Tidak dapat membuat
Secara Tertulis kesimpulan = masalah
sama sekali sesuai
Jadi, berdasarkan data berat badan dengan konsep
sekelompok orang (dalam kilogram) jangkauan, kuartil, dan
tersebut diperoleh nilai jangkauan simpangan kuartil.
sebesar 53 dan simpangan kuartilnya 1 Dapat membuat
yaitu 6. kesimpulan masalah
sesuai dengan konsep
jangkauan, kuartil, dan
simpangan kuartil,
tetapi tidak jelas.
2 Dapat membuat
kesimpulan masalah

sesuai dengan konsep
jangkauan, kuartil, dan
simpangan kuartil
dengan jelas.

Skor Maksimal

10

Nilai Akhir = % x 10
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Lampiran 17

Perhitungan Validitas Soal Uji Coba No. 1

Rumus

o NEXY = EX)EY)
Xy
(Xt - Ex3ns - @02

Keterangan:

Tyy :Koefisien korelasi Product Moment

N :Jumlah responden

»X :Jumlah skor untuk setiap item

>Y :Jumlah skor total

Y XY : Hasil perkalian antara skor item dan skor total
Y X2 :Jumlah skor item yang dikuadratkan

Y'Y? : Jumlah skor total yang dikuadratkan

Kriteria
jika 7y = Tigper, tetapi jika 7y, < Tyepe butir soal dikatakan

tidak valid.

Perhitungan

Di bawah ini merupakan contoh perhitungan validitas pada
item nomor 1, untuk item selanjutnya dihitung dengan

menggunakan cara yang sama.
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Item

No. ;(123; No.1 | Jumlah(¥) | X2 y? Xy
(@.9)
1 | uca 7 46 49 | 2116 | 322
2. | ucz 9 52 81 | 2704 | 468
3. | uc3 5 41 25 1681 | 205
4 | UC-4 8 46 64 | 2116 | 368
5. | uc-s 3 20 9 400 60
6. | UC6 8 50 64 | 2500 | 400
7. | ucy 4 21 16 441 84
8. | uc-s 4 34 16 1156 | 136
9. | uco 8 49 64 | 2401 | 392
10. | uc-10 9 38 81 1444 | 342
11. | Uc-11 8 50 64 | 2500 | 400
12. | uc-12 6 14 36 196 84
13. | uc-13 7 31 49 961 | 217
14. | UC-14 5 37 25 1369 | 185
15. | UC-15 9 49 81 2401 | 441
16. | UC-16 8 48 64 | 2304 | 384
17. | uc-17 4 17 16 289 68
18. | uc-18 8 49 64 | 2401 | 392
19. | Uc-19 7 50 49 | 2500 | 350
20. | UC-20 9 51 81 2601 | 459
21, | uc-21 7 35 49 1225 | 245
22. | uc2z2 8 34 64 1156 | 272
23. | uc-23 3 12 9 144 36
24. | UC-24 9 41 81 1681 | 369
25. | UC-25 6 32 36 1024 | 192
26. | UC-26 9 28 81 784 | 252
27. | uc-27 6 45 36 | 2025 | 270
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Kode Item
No. | .. No. 1 Jumlah (Y) X? Y? Xy
Siswa
X)
28. | UC-28 9 26 81 676 234
29. | UC-29 4 12 16 144 48
30. | UC-30 8 50 64 2.500 400
31. | UC-31 9 48 81 2.304 432
32. | UC-32 4 17 16 289 68
218 1.173 1.612 48.433 8.575
47.524 1.375.929

o Nsx-aneEn
Xy —
JWEx -0yt - @)
32x8575—-218x1.173

Ty = J(B2 X 1.612 — 47.524}{32 x 48.433 — 1.375.929}
~ 274.400 — 255.714
Ty = J{51.584 — 47.524}{1.549.856 — 1.375.929}
~ 18.686
By = J{4.060}{173.927}
18.686
% = J706.143.620
18686
XY 26.573,36
Tey = 0,7032

Pada taraf signifikansi 5% dengan DF =32 -2 =30,

diperoleh 1i4p¢; = 0,3494. Karena 7y, > Tyqpe, maka dapat

disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid.
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Lampiran 18

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba

Rumus

2
=)

111 : Koefisien reliabilitas tes

Keterangan:

n  :Banyak butir item
¥ 57 : Jumlah varians skor tiap-tiap butir item

SZ :Varians skor total

Kriteria
No. Indeks Reliabilitas Kategori
1. r, =070 Reliabel
2. 1 <0,70 Tidak Reliabel

Perhitungan

No. ;(ics)‘(/ivz ltze?)l( 11\213) Sko(rx':‘)otal Xi; th
1. | UC-1 7 46 49 2.116
2. | UC-2 10 52 100 2.704
3. | UC3 5 41 25 1.681
4, | UC-4 9 46 81 2.116
5. | UC-5 4 20 16 400
6. | UC-6 8 50 64 2.500
7. | UC-7 4 21 16 441
8. | UC-8 5 34 25 1.156
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Kode

Item No.

Skor Total

No- | siswa | 2 (X;,) X)) Xi3 X’
9. | UC9 10 49 100 2.401
10. | UC-10 7 38 49 1.444
11. | UC-11 10 50 100 2.500
12. | UC-12 14 16 196
13. | UC-13 31 25 961
14. | UC-14 37 49 1.369
15. | UC-15 10 49 100 2.401
16. | UC-16 9 48 81 2.304
17. | UC-17 4 17 16 289
18. | UC-18 9 49 81 2.401
19. | UC-19 10 50 100 2.500
20. | UC-20 9 51 81 2.601
21. | UC-21 6 35 36 1.225
22. | UC-22 6 34 36 1.156
23. | UC-23 3 12 9 144
24. | UC-24 9 41 81 1.681
25. | UC-25 8 32 64 1.024
26. | UC-26 9 28 81 7284
27. | UC-27 8 45 64 2.025
28. | UC-28 9 26 81 676
29. | UC-29 4 12 16 144
30. | UC-30 9 50 81 2.500
31. | UC-31 8 48 64 2.304
32. | UC-32 5 17 25 289
3 230 1.173 1.812 48.433
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Di bawah ini merupakan contoh perhitungan varians pada item

nomor 2:
2
X: 2
Y X2 — M 1.812 — 230
=22 N 32— 4,093
r2 N 32 '

Berdasarkan tabel pada perhitungan reliabilitas, diperoleh
jumlah varians dari tiap item sebagai berikut:

YSE=S24 S48 +Si+Sk+5SE

¥S? = 4,093 + 5,125 + 3,673 + 9,805 + 8,862 + 9,757

YS? = 41,316

Berikut merupakan perhitungan varians total:

1.1732
32 _ 175330

2
X% — % 48.433 —

2 _
St = N 32

Indeks Reliabilitas

n Y S?
=G (%)
_ ( 6 )(1 41,316)
1= \g 1 175,330
6
™1 = (g) (0,7644)

rll = 0,92

Karena ry; > 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut

reliabel.
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Lampiran 19

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba No. 1

Rumus

Jumlah skor siswa pada satu soal

Mean = - Pr—
Banyaknya siswa yang mengikuti tes
Mean
IKS = - —

Skor maksimum bagi setiap soal

Keterangan:

Mean : Rata-rata skor siswa pada setiap soal

IKS :Indeks Kesukaran Soal

Kriteria

No. | Indeks Tingkat Kesukaran | Kategori
1. 0,00 — 0,30 Sukar
2. 0,31 —0,70 Sedang
3. 0,71 —-1,00 Mudah

Perhitungan

Berikut merupakan contoh perhitungan tingkat kesukaran
pada soal nomor 1. Untuk butir soal selanjutnya dihitung

dengan menggunakan cara yang sama.

No. | KodeSiswa | Skor No.1
1. UC-1 7
2. UC-2 9
3. Uc-3 5
4. UC-4 8
5. UC-5 3
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6. UC-6 8
7. UcC-7 4
8. UC-8 4
9, UC-9 8
10. UC-10 9
11. UC-11 8
12. UC-12 6
13. UC-13 7
14. UC-14 5
15. UC-15 9
16. UC-16 8
17. UC-17 4
18. UC-18 8
19. UC-19 7
20. UC-20 9
21. UC-21 7
22. UC-22 8
23. UC-23 3
24, UC-24 9
25. UC-25 6
26. UC-26 9
27. Uc-27 6
28. UC-28 9
29. UC-29 4
30. UC-30 8
31. UC-31 9
32. UC-32 4
Jumlah 218
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Jumlah skor siswa pada satu soal

Mean = ; r—
Banyaknya siswa yang mengikuti tes

M —218—6813
ean = 35 =6

Mean

IKS =
Skor maksimum bagi setiap soal

S = '13—068
10

Berdasarkan Kkriteria di atas, maka butir soal nomor 1 dengan
IKS sebesar 0,68 termasuk soal yang memiliki tingkat

kesukaran sedang.
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Lampiran 20

Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba No. 1

Rumus
My—M
IDB = 2__F
Skor maksimal butir tersebut

Keterangan:
IDB :Indeks Daya Beda
M, : Mean (rata-rata) skor siswa kelompok atas
Mg : Mean (rata-rata) skor siswa kelompok bawah
Kriteria
No. | Indeks Daya Beda Kategori

1. Tanda Negatif Tidak Ada Daya Beda

2. <20 Lemah

3. 0,20 — 0,39 Cukup

4. 0,40 — 0,69 Baik

5. 0,70 — 1,00 Baik Sekali

Perhitungan

Berikut merupakan contoh perhitungan daya pembeda pada
soal nomor 1. Untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan

menggunakan cara yang sama.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No. | Kode Siswa | Skor No.1 | No. | Kode Siswa | Skor No. 1
1. UC-2 9 1. UC-10 9
2. UC-20 9 2. UC-14 5
3. UC-6 8 3. UC-21 7
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Kelompok Atas Kelompok Bawah

No. | Kode Siswa | Skor No.1 | No. | Kode Siswa | Skor No. 1
4 UC-11 8 4, UC-8 4
5. UC-19 7 5. UC-22 8
6. UC-30 8 6. UC-25 6
7 UC-9 8 7. UC-13 7
8 UC-15 9 8. UC-26 9
9, UC-18 8 9. UC-28 9
10. UC-16 8 10. ucC-7 4
11. UC-31 9 11. UC-5 3
12. ucC-1 7 12. UC-17 4
13. UC-4 8 13. UC-32 4
14. uc-27 6 14, UC-12 6
15. UC-3 5 15. UC-23 3
16 UC-24 9 16. UC-29 4

Jumlah 126 Jumlah 92

Rata-Rata 7,88 Rata-Rata 5,75

M,—M
IDB = A B
Skor maksimal butir tersebut
D= 7,88 — 5,75
a 10
2,13
10

D =0,21

Berdasarkan kriteria di atas, maka butir soal nomor 1 dengan

IDB sebesar 0,21 termasuk soal yang memiliki daya pembeda

cukup.
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Lampiran 21

Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Uji Coba

Kode Siswa| PUC-1 PUC-2 | PUC-3 | PUC-4 | PUC-5 | PUC-6 Skor
Uc-1 7 7 7 9 9 7 46
uc-2 9 10 8 9 8 8 52
UC-3 5 5 7 8 8 8 41
UC-4 8 9 7 8 7 7 46
Uc-5 3 4 4 4 4 1 20
UcC-6 8 i 7 9 9 9 50
uc-7 4 4 4 4 4 1 21
uc-8 4 5 5 6 7 7 34
uc-9 8 10 7 8 9 7 49
UC-10 9 7 6 8 7 1 38
UC-11 8 10 7 9 9 7 50
Uc-12 6 4 1 1 1 1 14
Uc-13 7 5 5 7 (] 1 31
Uc-14 5 7 7 8 6 4 37
Uc-15 9 10 7 9 8 6 49
UC-16 8 9 7 9 8 7 48
Uc-17 4 4 4 3 1 1 1k
UC-18 8 9 7 9 9 7 49
uc-19 7 10 8 9 8 8 50
Uc-20 9 9 8 9 9 7 51
UC-21 7 6 5 8 [ 3 35
Uc-22 8 6 5 8 [ 1 34
UC-23 3 3 3 1 1 1 12
UC-24 9 9 8 9 5 1 41
Uc-25 6 8 5 6 6 1 32
Uc-26 9 9 7 1 1 1 28
Ucg-27 6 g 7 9 9 6 45
UC-28 9 9 5 1 1 1 26
UC-29 4 4 1 1 1 1 12
UC-30 8 9 8 9 8 8 50
Uc-31 9 i 8 9 7 7 48
uc-32 4 5 5 1 1 1 17
Total 218 230 190 209 189 137 1173
rxy 0.7032 | 0.8265 | 0.8952 | 0.9156 | 0.9190 | 0.8416

rtabel 0.3494 | 0.3494 | 0.3494 | 0.3494 | 0.3494 | 0.3494
Kriteria v v A \i v A
Varians | 4093 | 5125 | 3673 | 9.805 | 8.862 | 9.757

Butir

Jumlah
Varians 41316

Butir
Varians 175330

Total

ril 0.92

Kategori Reliabel |
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Lampiran 22

Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

Kode Siswa| PUC-1 | PUC-2 | PUC-3 | PUC-4 | PUC-5 | PUC-6 Skor
Uc-1 7 7 7 9 9 7 46
uc-2 9 10 8 9 8 8 52
uc-3 5 5 7 8 8 8 41
Uc-4 8 9 7 8 7 7 46
Uc-5 3 4 4 4 4 1 20
Uc-6 8 8 7 9 9 9 50
uc-7 4 4 4 4 4 1 21
uc-8 4 5 5 6 7 7 34
uc-9 8 10 7 8 9 7 49
UC-10 9 7 6 8 7 1 38
UCc-11 8 10 7 9 9 7 50
uc-12 6 4 1 1 1 1 14
UC-13 7 5 5 7 6 1 31
UC-14 5 7 7 8 6 4 37
UC-15 9 10 7 9 8 3] 49
UC-16 8 9 7 9 8 7 48
uc-17 4 4 4 3 1 1 17
UcC-18 8 9 7 9 9 7 49
uc-19 7 10 8 9 8 8 50
UC-20 9 9 8 9 9 7 51
Uc-21 7 6 5 8 6 3 35
uc-22 8 6 5 8 6 1 34
Uc-23 3 3 3 1 1 1 12
Uc-24 9 9 8 9 5 1 41
UC-25 6 8 5 6 6 1 32
UC-26 9 9 7 1 1 1 28
uc-27 6 8 7 9 9 3] 45
UcC-28 9 9 5 1 1 1 26
Uc-29 4 4 1 1 1 1 12
UC-30 8 9 8 9 8 8 50
UC-31 9 8 8 9 7 7 48
uc-32 4 5 5 1 1 1 17
Total 218 230 190 209 189 137 1173

Rata-Rata | 013 | 7188 | 5938 | 6531 | 5906 | 4281
Skor
Skor
Maksimal 10 10 10 10 10 10
Tingkat | g 0.72 0.59 0.65 059 | 043
Kesukaran
Kategori | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
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Lampiran 23

Daya Pembeda Soal Uji Coba

Kode Siswa| PUC-1 | PUC-2 | PUC-3 | PUC4 | PUC-5 | PUC-6 | Skor
uc-2 9 10 8 9 8 8 52
Uc-20 9 9 8 9 9 7 51
uce 8 8 7 9 9 9 50
UC-11 8 10 7 9 9 7 50
UC-19 7 10 8 9 8 8 50
UC-30 5 9 8 9 8 8 50
uc9 5 10 7 5 9 7 49
UC-15 9 10 7 9 8 6 49
UC-18 8 9 7 9 9 7 49
UC-16 8 9 7 9 8 7 48
UC-31 9 8 8 9 7 7 48
Uc-1 7 7 7 9 9 7 46
uc4 8 9 7 8 7 7 46
uc-27 6 8 7 9 9 6 45
uc3 5 5 7 8 8 8 41
UC 24 9 9 8 9 5 1 41
UC-10 9 7 6 8 7 1 35
UC-14 5 7 7 8 6 4 37
uc-21 7 6 5 8 6 3 35
uc-s 3 5 5 6 7 7 34
uc-22 8 6 5 8 6 1 34
Uc-25 6 8 5 6 6 1 32
Uc-13 7 5 5 7 6 1 31
UC-26 9 9 7 1 1 1 28
UC 28 9 9 5 1 1 1 26
uc-7 4 4 4 4 4 1 21
ucs 3 4 4 4 4 1 20
uc-17 3 4 4 3 1 1 17
UC-32 4 5 5 1 1 1 17
UC 12 6 4 1 1 1 1 14
Uc-23 3 3 3 1 1 1 12
UC-29 1 4 1 1 1 1 12
Total 218 230 190 209 189 137 | 1173
Skor

Mo | 10 ‘ 10 10 ‘ 10 10 10

N*50% 16

Kelompok [, 50 8.75 7.38 8.81 8.13 6.88
Atas

Kelompok | ;¢ 563 450 425 3.69 169

Bawah

Daya

Pomboda | 021 031 0.29 0.46 0.44 0.52

Kategori Cukup Cukup Cukup Baik Baik Baik
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Lampiran 24

Pedoman Wawancara

A. Tujuan Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Taman pada materi statistika

ditinjau dari disposisi matematis.

B. Metode Wawancara
Metode yang digunakan yaitu wawancara semi-

struktur yang mengacu pada suatu permasalahan terbuka.

C. Petunjuk Melakukan Wawancara

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan
dengan kemampuan komunikasi matematis subjek
penelitian berdasarkan pada hasil tes yang telah
dikerjakan.

2. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi
memuat pokok persoalan yang sama.

3. Wawancara dilakukan setelah peneliti memperoleh
kesepakatan waktu dan tempat dengan subjek

penelitian.
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D. Langkah Pelaksanaan Wawancara

disesuaikan

a.

Wawancara dilakukan setelah siswa mengerjakan soal

tes kemampuan komunikasi matematis dan mengisi

angket disposisi matematis.

Siswa yang diwawancarai adalah siswa yang terpilih

menjadi subjek penelitian.

Wawancara dilakukan secara face to face dengan

menggunakan alat bantu berupa audio recorder.

Butir-butir pertanyaan wawancara yang diajukan telah

dengan

indikator

kemampuan komunikasi

matematis siswa yang digunakan pada penelitian.

No.

Indikator

Pertanyaan

1.

Menyatakan masalah ke
dalam ide matematis
tertulis.

Apa saja informasi yang bisa kamu
peroleh dari soal nomor 1?

Apa yang dimaksud dengan data?
Apa simbol dari banyaknya data?
Apa yang menjadi pertanyaan
dalam soal tersebut?

Apa simbol dari rata-rata?

Apa yang akan pertama kali kamu
lakukan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Menyatakan suatu
masalah matematis ke
dalam bentuk gambar
atau model matematika.

Untuk soal nomor 1, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk
tabel atau diagram?

Mengapa demikian?

Bagaimana cara kamu mengubah
suatu data ke dalam bentuk tabel
atau diagram?

Apa yang kamu ketahui tentang
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No. Indikator Pertanyaan
frekuensi?

e Apakah kamu mengalami
kesulitan dalam menyajikan data
ke dalam bentuk tabel atau
diagram?

Mempresentasikan e Masih ingatkah kamu dengan

penyelesaian masalah konsep/ rumus yang dapat

matematis tertulis digunakan untuk menyelesaikan

dengan terorganisasi dan soal nomor 1?

terstruktur. e Berapa jumlah data yang
diketahui pada soal nomor 1?

e Bagaimana kamu bisa
menemukan jumlah data
tersebut?

e Berapa banyak data pada soal?

e Bagaimana kamu bisa
menemukan nilai rata-rata usia
anak dari masing-masing desa
tersebut?

Mengevaluasi ide-ide | e  Apa kesimpulan yang dapat kamu

matematis secara tertulis. peroleh dari jawaban yang sudah
kamu tulis tersebut?

2. | Menyatakan masalah ke | ¢  Apa saja informasi yang bisa kamu

dalam ide matematis

tertulis.

peroleh dari soal nomor 2?

Apa yang dimaksud dengan data?
Apa simbol dari banyaknya data?
Apa yang menjadi pertanyaan
dalam soal tersebut?
Apa simbol dari
modus?

Apa yang akan pertama kali kamu
lakukan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

median dan

Menyatakan suatu
masalah matematis ke
dalam bentuk gambar
atau model matematika.

Apa nama diagram yang tertera
pada soal?

Bagaimana cara kamu mengubah
diagram batang tersebut ke dalam
bentuk tabel?
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No.

Indikator

Pertanyaan

Apa yang kamu ketahui tentang
frekuensi?

Apakah kamu mengalami
kesulitan dalam mengubah data
yang ada pada diagram batang
tersebut ke dalam bentuk tabel?

Mempresentasikan
penyelesaian masalah
matematis tertulis
dengan terorganisasi dan
terstruktur.

Masih ingatkah kamu dengan
konsep/ rumus yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 27

Di antara median dan modus, nilai
manakah yang akan kamu cari
terlebih dahulu?

Mengapa demikian?

Dari soal yang diketahui, jumlah
datanya itu ganjil atau genap?
Bagaimana kamu menemukan
median dari data yang
ganjil/genap?

Rumus yang kamu gunakan itu
untuk menentukan nilai atau letak
mediannya?

Bagaimana kamu bisa
menemukan nilai median dari soal
nomor 27

Bagaimana kamu
menemukan nilai modusnya?

bisa

Mengevaluasi ide-ide
matematis secara tertulis.

Apa kesimpulan yang dapat kamu
peroleh dari jawaban yang sudah
kamu tulis tersebut?

Menyatakan masalah ke
dalam ide matematis
tertulis.

Apa saja informasi yang bisa kamu
peroleh dari soal nomor 3?

Apa yang dimaksud dengan data?
Apa simbol dari banyaknya data?
Apa yang menjadi pertanyaan
dalam soal tersebut?

Apa simbol dari jangkauan dan
simpangan kuartil?
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No.

Indikator

Pertanyaan

Apa simbol dari nilai terendah dan
nilai tertinggi dalam jangkauan?
Apa simbol dari kuartil bawah,
kuartil tengah, dan kuartil atas?
Apa yang akan pertama kali kamu
lakukan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Menyatakan suatu
masalah matematis ke
dalam bentuk gambar
atau model matematika.

Untuk soal nomor 3, kamu akan
menyajikan data ke dalam bentuk
tabel atau diagram?

Mengapa demikian?

Bagaimana cara kamu mengubah
suatu data ke dalam bentuk tabel
atau diagram?

Apa yang kamu ketahui tentang
frekuensi?

Apakah kamu mengalami
kesulitan dalam menyajikan data

ke dalam bentuk tabel atau
diagram?
Mempresentasikan e Masih ingatkah kamu dengan
penyelesaian masalah konsep/ rumus yang dapat
matematis tertulis digunakan untuk menyelesaikan

dengan terorganisasi dan
terstruktur.

soal nomor 3?

Di  antara  jangkauan dan
simpangan kuartil, nilai manakah
yang akan kamu cari terlebih
dahulu?

Mengapa demikian?

Berapa nilai terendah dan nilai
tertinggi dari soal tersebut?
Bagaimana kamu bisa
menemukan nilai jangkauan dari
data yang diketahui pada soal
nomor 37?

Apa yang harus kamu cari terlebih
dahulu untuk menemukan nilai
dari simpangan kuartil?
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No.

Indikator

Pertanyaan

Rumus yang kamu gunakan itu
untuk menentukan nilai atau letak
kuartilnya?

Bagaimana kamu bisa
menemukan nilai kuartil bawah
dan kuartil atas dari data
tersebut?

Bagaimana kamu bisa
menemukan nilai simpangan
kuartilnya?

Mengevaluasi ide-ide
matematis secara tertulis.

Apa kesimpulan yang dapat kamu
peroleh dari jawaban yang sudah
kamu tulis tersebut?
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Lampiran 25

Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA PADA MATERI STATISTIKA

Nama Validator : Saolina, S.Pd.

: 4981092520\ 062002
Jabatan : Guru Matematika
Instansi : SMP Negeri 2 Taman

A. Permohonan Validasi

Mohon kepada Ibu Saolina untuk memberikan penilaian terhadap pedoman wawancara
yang terlampir untuk penelitian yang saya lakukan dengan judul “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Taman pada Materi Statistika Ditinjau dari
Disposisi Matematis”. Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Ibu pada
pedoman wawancara siswa yang telah dikembangkan dari indikator kemampuan komunikasi
matematis yang digunakan. Atas kesediaan Ibu untuk mengisi lembar validasi pedoman

wawancara ini, kami ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Validator dimohon untuk memeriksa kesesuaian antara indikator dengan pertanyaan
wawancara. Selanjutnya, validator memberikan tanda checklist (/) pada kolom yang telah
disediakan.

Kriteria skor penilaian sebagai berikut:

1 :Tidak Sesuai

2 :Kurang Sesuai

3 :Cukup Sesuai

4  :Sesuai

5 :Sangat Sesuai

2. Validator dimchon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah

disediakan.

C. Penilaian

Skor Penilaian
1 2 3 4 5

No. Aspek Penilaian

1. | Pertanyaan yang disusun sesuai dengan indikator

kemampuan komunikasi matematis. ¥
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Kalimat pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan
jelas sesuai dengan maksud dan tujuan.

Pertanyaan wawancara yang disajikan mampu
menggali kemampuan komunikasi matematis siswa
pada materi statistika secara mendalam.

Kalimat pertanyaan sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Pertanyaan wawancara menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami siswa.

Pertanyaan yang tertulis pada pedoman wawancara
tersusun secara urut dan sistematis.

D. Kritik dan Saran

C«A\’-vg bagus

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka pedoman wawancara ini dinyatakan:

@ Layak digunakan untuk penelitian setelah revisi sesuai saran.

2. Layak digunakan untuk penelitian.
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian.

Mohon untuk melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan kesimpulan.

Pemalang, 29 Mei 2023
Validator,

P
NIP: (9810925 2014062002
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Lampiran 26

Tabel-r

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.99%0
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 08114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6
7
8
9

ar=(N-2)

0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
05494 | 06319 | 07155] 0.7646 0.8721
0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11| 04762 | 05529| 06339| 06835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 04973 05742 | 06226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 05285 035751 0.6932
18| 03783 | 04438 | 0.5155| 05614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 04227 04921 0.5368 0.6524
21| 03515| 04132| 04815| 05256 0.6402
22| 03438 04044 | 04716| 05151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 04372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 04297 0.4705 0.5790
28 0.3061 03610 0.4226 04629 0.5703
29| 03009 03550 | 04158| 04556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31| 02913| 03440 | 04032 04421 0.5465
32| 02869 03388 03972| 04357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34| 02785 03291 | 03862| 04238 0.5254
35| 02746| 03246 03810 04182 0.5189
6 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37| 02673| 03160 03712] 04076 0.5066
38 0.2638 03120 0.3665 0.4026 0.5007
39| 02605| 03081 | 03621| 03978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42| 02512 02973 | 0.3496| 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4691
45 0.2429 0.2876 0.3384 03721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47| 02377 02816 03314| 03646 04557
48| 02353 | 02787 03281 03610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 02732 03218 03542 0.4432
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Lampiran 27

Dokumentasi Penelitian

Kelas VIII A
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Subjek S1 Subjek S2

Subjek S
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Lampiran 28

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

A
ﬁg

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
Alamat: JI.Prof, Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

l‘dgmor : B.7917/Un.10.8/15/DA.08.05/11/2022 22 November 2022
mp 8=

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi.

Kepada Yth.

Siti Maslihah, M.Si.
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian pada jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, maka disetujui judul
skripsi mahasiswa :

Nama : Rini Astuti

NIM : 1908056124

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika.

Dan menunjuk : Siti Maslihah, M.Si.

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIl

SMP Negeri 2 Taman pada Materi Statistika Ditinjau dari
Disposisi Matematis.

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknalogi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Mahasiswa yang ber
3. Arsip
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Lampiran 29

Surat Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
prvwi=y Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst ac.id

Nomor : B.3453/Un.10.8/K/SP.01.08/10/20223 Semarang,10 Mei 2023

Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Taman
Kabupaten,Pemalang
di tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Whb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Rini Astuti

NIM : 1908056124

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Taman pada Materi Statistika Ditinjau dari Disposisi
Matematis

Dosen Pembimbing :1. Siti Maslihah, M.Si.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak / Ibu Pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth. _ )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAAN

SMP NEGERI 2 TAMAN

SURAT JIN PENELITIAN
No. 421.3/288/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Marlistiati, S.Pd.,M.M.
NIP : 19640916 198501 2 001
Pangkat/Gol.Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Sesuai surat dari Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang nomor :
B.3453/Un.10.8/K/SP.01.08/10/2023 tanggal 10 Mei 2023 permohonan izin Riset/Penelitian,
dengan ini memberi izin kepada :

Nama : Rini Astuti

NIM : 1908056124

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Maksud dan Tujuan : Ijin Penelitian dengan judul: “ANALISIS KEMAMPUAN

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA KELAS VIII SMP
NEGERI 2 TAMAN PADA MATERI STATISTIKA
DITINJAU DARI DISPOSISI MATEMATIS™

Lokasi / Objek : SMP Negeri 2 Taman

Waktu Pelaksanaan : mulai tanggal 16 s.d 31 Mel "023

Catatan : Setelah selesai agar berikan
laporan kepada I\epaln SMpP Ne;,en 2 Taman Kabupaten
Pemalang

: i S.Pd. MM,
“NIP-19640916 198501 2 001

Alamat : Desa Banjardawa-Taman-Pemalang 52361
Telepon/Fax (0284) 3277761
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Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Diri
1. Nama :Rini Astuti
2. TTL :Pekalongan, 10 September 2001
3. Alamat: Dusun 01 RT 003 RW 001 Taman, Pemalang
4. No.HP :085325120915
5. E-mail : riniastuti2207 @gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TKPertiwi Beji
b. SD Negeri 06 Beji
c. SMP Negeri 3 Taman
d. SMA Negeri 2 Pemalang
e. S1 Pendidikan Matematika UIN Walisongo

Semarang, 21 Desember 2023

Penulis,

Rini Astuti
NIM: 1908056124
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